PROLOG 


Setiap tahun nya akan ada beasiswa yang di inginkan oleh 
semua orang. Khusus nya untuk mereka yang memiliki otak 
genius, yaitu sebuah beasiswa bagi mereka yang bersekolah 
di luar SMA Andariksa. 


Sekolah elit yang berisi anak ambis dengan IQ di atas rata- 
rata. 


"Kamu bisa lolos kesini artinya kamu beruntung." 


"Kamu bisa bertahan disini artinya kamu punya 
kemampuan." 


"Kamu bisa menyingkirkan 5 besar genius di sekolah ini 
artinya kamu sangat genius dan aku akan gendong kamu 
keliling sekolah, tapi yang ini kayak nya mustahil..." Kata 
seorang gadis bernama Zoey kepada gadis di depan nya 
yang merupakan murid baru di sekolah nya. 


"Kenapa nggak mungkin?" Tanya gadis di hadapan zoey. 
"Karena itu nggak akan pernah terjadi." 
"Kenapa nggak akan pernah mungkin?" 


"Karena mereka adalah 5 besar paralel dengan otak super 
genius yang akan bikin lo sesak nafas kalau kamu berani 
berani berurusan sama 1 di antara mereka." 


Selamat datang di cerita ku kali ini. 
Aku sebagai penulis amatir berharap support dan 
dukungan kalian di cerita ini. 


Aku akan menggangkat masalah toxic, mental 
health, persaingan tidak sehat, depresi, anxienty, 
ambisi, ego, bullying, korupsi, bakat, kebebasan 
berpendapat, ekonomi, kenakalan remaja, privillege 
kaum good looking, open minded dan banyak lagi. 


Terinspirasi dari novel A- di bagian awal cerita 
tentang sekolah ambis. Dan juga terinspirasi dari 
kisah nyata tentang pembullyan yang pernah aku 
alamin dan depresi yang pernah aku alami. 

Alur cerita murni hasil pikiran sendiri hanya bagian 
awal yang terinsinpirasi dari novel A+ karya 
Chocotwister. 


Beberapa guotes berasal dari mbah google 


So, jangan lupa tinggalkan jejak and share 


Bagian 1 Undangan beasiswa 


Kata orang bahwa manusia tercipta dengan takdir nya 
masing - masing. Entah takdir indah atau takdir buruk yang 
akan di peroleh, itu semua kembali kepada bagaimana 
manusia bersikap dan berusaha. 


Karena bagi Tuhan tidak ada yang tidak mungkin. Tuhan 
yang menciptakan garis takdir, maka Tuhan pula yang dapat 
merubah nya dan hal itu kembali kepada manusia nya itu. 


Akankah pasrah dengan takdir nya atau ingin merubah nya? 


"Ada apa ibu memanggil saya, apa saya melakukan 
kesalahan?" 


"Tidak ada jesna, ibu memanggil mu karena ibu memiliki 
berita sangat bagus untuk mu.." Kata ibu sinta sang kepala 
sekolah SMA Garuda yang saat ini sedang menatap anak 
murid nya. 


Kedua alis nya menyatu, "berita bagus apa bu?" Gadis 
bernama lengkap Jesna Aaleasha itu menatap bingung ke 
arah kepala sekolah nya. 


"Kau tahu SMA Andariksa sekolah elit di Jakarta 

yang terkenal mencetak 

lulusan - lulusan terbaik 

di indonesia dan selalu menyandang gelar penerima nilai 
UN tertinggi setiap tahun nya dan menjamin beasiswa di 
luar negeri untuk mereka 

Top 10 terbaik di angkatan nya, dan kamu terpilih untuk 
mendapatkan beasiswa itu." Bu sinta menjelaskan dengan 
semangat nya tentang bagaimana bagus nya sekolah itu. 


"Ibu harap kamu menerima kesempatan langka ini, karena 
kau tahu terakhir sekolah ini mendapatkan beasiswa dari 
SMA Andariksa adalah 5 tahun yang lalu, dan apakah kamu 
ingat dengan Bramantyo Laksana?" 


Otak nya mendadak berpikir keras, memikirkan sosok senior 
nya itu. 

"Ah! Mas laksa yang pintar itu kan? Bukan nya dia lulusan 
terbaik dari SMA Garuda?" 


"Yah.. dia memang lulusan terbaik, tapi dia sempat 
mendapatkan beasiswa 

di SMA Andariksa dan hanya bertahan 2 semester karena 
disana jauh 10x lipat tingkat kecerdasan nya dari laksa. Tapi 
setidaknya PTN negeri juga dengan mudah menerima laksa 
karena pernah menjadi bagian dari SMA Andariksa..." 


Gadis itu terkejut mendengar penuturan kepala sekolah nya, 
pasal nya dia sangat tahu bagaimana laksa senior nya 
karena laksa merupakan sepupu nya. Hanya saja mereka 
tidak terlalu dekat seperti sepupu nya yang lain. 


Gadis itu menghembus kan nafas nya pasrah dan pada 
akhirnya mengangguk setuju. Dan lihatlah sang kepala 
sekolah yang sangat senang dan langsung memeluk murid 
nya itu. 


"Kamu pasti bisa!" 


"Hmm ibu yakin saya mampu bertahan disana? Kenapa 
bukan teman yang lain saja. 
Saya merasa tidak yakin bu..." 


"Ibu yakin kamu pasti bisa, ini satu - satu nya cara agar 
nama sekolah kita ikut terangkat. Karena kamu tahu sendiri 
bahwa semakin lama semakin sedikit yang berminat 
mendaftar disini, ibu minta bantuan nya ya nak." Kata bu 


sinta memohon kepada jesna yang di balas dengan 
anggukan oleh gadis cantik itu. 


SMA Garuda terletak di kota Bandung, sekolah ini sudah 
berdiri sejak 1970. Namun makin kesini jumlah pendaftar 
semakin sedikit dan para donatur semakin banyak yang 
memilih mundur. 


Itu semua di sebabkan karena korupsi besar - basaran yang 
pernah terjadi 10 tahun yang lalu. Hingga menyebabkan 
banyak nya fasilitas sekolah yang tidak memadai dan 
banyak 

guru - guru yang terkena PHK besar - besaran. 


Bahkan saat ini hanya ada 6 guru yang mengajar yang juga 
termasuk kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, 3 staf 
serta 1 orang penjaga sekolah dan 1 satpam. 


Gadis cantik itu menyusuri lorong sekolah dan berjalan ke 
arah kelas nya. Hanya ada 15 siswa di kelas itu, bukan 
karena kelas yang di tempati jesna saat ini adalah kelas 
khusus bagi murid berprestasi, namun itu merupakan kelas 
biasa yang hanya berisi sangat sedikit anggota kelas. 


"Woy jesna! Ngapa lo? Sariawan neng hahaha..." Ledek salah 
satu teman sekelas nya sekaligus pacar nya yang bernama 
Kenan sang berandalan kelas. 


Gadis itu tak membalas perkataan teman nya malah 
menangis memeluk kenan dan 

hal ini membuat seluruh penghuni kelas menatap ke arah 
nya dengan tatapan seolah bertanya. 


"Cup cup cup .. kenapa sih?" 


Jesna menatap dengan sendu. 
"Aku bakal pindah sekolah, 


aku tuh dapat beasiswa ke SMA Andariksa. Masa aku 
ninggalin kamu disini ntar gak ada yang bisa aku palakin 
buat beli jajan." Kenan hanya mendengus sebal, pacar nya 
ini sangat menyebalkan sekali. 


"Serah." 


"Ck! Kamu tuh ikut sedih sedikit donk. Aku mau pindah ini 
ih." Gerutu gadis itu sambil merebut jajanan yang ada di 
tangan teman sebangku kenan yang bernama fathur. 


"Heh! Jajan gue jesna geblek. 
Lo tuh main comot aja, miskin lo sekarang?" 


Sedangkan jesna hanya memutar bola mata nya dengan 
malas sambil menatap mata teman nya dengan sebal," pelit 
banget sih. Itung - itung traktiran perpisahan kek, dasar lo 
ya temen laknat." 


"Iya... iya.. cerewet!" 


"Nah, gitu donk." 

Kenan menatap jesna yang berada di pelukan nya dengan 
sendu, gadisnya akan meninggalkan nya dan pasti akan 
bertemu banyak lelaki tampan di sekolah baru nya. 

Itu yang di takutkan oleh kenan, walaupun dia yakin bahwa 
jesna adalah tipe setia. 


Namun siapa yang akan tahu bagaimana ke depan nya," 
janji lo bakal setia?! Awas aja lo kalau selingkuh sama cogan 
disana." Kenan memeluk erat jesna yang di balas oleh jesna 
tak kalah erat dengan air mata yang mulai menetes. 


"Iya sayang, nanti aku janji nggak bakal selingkuh. Paling 
tebar pesona dikit hehe." Jesna pun lantas mendapatkan 
sentilan di jidat mulus nya. 


"Ngomong lagi? Gue pites lo ya!" 


Jesna mengerjap lucu, mata nya menatap pacar nya dengan 
polos. 

"LUCU nya pacar aku. Badboy bucin ku, hahaha gemes deh.. 
bakal kangen sama kamu." Gemas nya. 


Fathur menatap jengah kedua sejoli itu," kalian berdua 
kalau mau bucin jangan di depan gue bisa gak? Enek gue 
lihat nya." Fathur mendorong dua sejoli itu dari dekat nya 
untuk menjauh. 


Sedangkan, pasangan kekasih itu hanya menatap sinis 
fathur yang menganggu kebersamaan nya. 


Dasar kaum jomblo selalu cari perkara saja, selalu 
kebakaran jengot kalau melihat yang sedang uwu - uwu. 


"Sirik aja lo!" 
"Bodoamat" 


"Dahlah, kita pergi dari jomblo satu ini aja yuk beb. Kita ke 
kantin aja, disini hawa nya panas kayak lagi ada setan aja." 
Kenan pun lantas menari tangan jesna yang bertaut di 
telapak tangan nya. 


"Sialan!" 


Thank you for reading dan jangan lupa tinggalkan 
jejak 3 


Bagian 2 Andariksa segila itu 
Hari pertama tiba di ibukota Jakarta. 


Kemacetan jakarta adalah pemandangan sehari - hari 

yang akan menjadi rutinitas 

baru untuk gadis cantik itu. 

Langkah nya perlahan 

memasuki rumah mewah itu, 

ini adalah pertama kali nya jesna akan bertemu dengan 
ayah nya. 


Setelah 5 tahun pasca 

perpisahan yang di alami oleh 

kedua orang tua nya dan hal itu yang mengharuskan jesna 
tinggal bersama ibu nya. Selama ini hanya komunikasi yang 
mereka lakukan, terlebih ayah nya adalah orang super 
sibuk. 


"Selamat datang nona jesna, tuan besar telah menunggu 
kehadiran anda. Mari saya antar ke dalam." 


Seorang lelaki berseragam khas bodyguard menyambut nya 
di pintu mewah itu. Jesna hanya mengangguk dan 
mengikuti langkah bodyguard itu. 


Rumah mewah ini adalah bagian dari kenangan terindah 
saat masa kecil jesna. Namun, takdir ternyata sedang 
berkata lain. 

Kehidupan harmonis keluarga itu hancur begitu saja karena 
keegoisan orang tua nya. 


Terlihat seorang lelaki berusia 

41 tahun yang terlihat masih tampan itu tengah serius di 
ruang kerja nya dan tanpa sadar tak menyadari kehadiran 
putri tunggal nya. 


"Papi..." 


Panggilan itu membuat lelaki paruh baya yang masih 
terlihat tampan itu menegang di tempat nya. Perlahan diri 
nya bangkit dan menatap putri yang telah lama tak di temui 
nya. 


"Jesna? Puteri kecil papi.." 
"Jesna rindu papi." 


"Papi juga rindu dengan puteri cantik papi, maaf selama ini 
tidak bisa menemui kamu. Apa kamu baik - baik saja 
sayang?" Lelaki paruh baya yang masih tampan itu menatap 
puteri nya yang ada di pelukan nya dengan mata berkaca - 
kaca. 


Gadis itu menatap lekat sang papi. "Jesna baik - baik saja 
pi." Jawab nya dengan lembut. 


"Kalau begitu kamu istirahat dulu di kamar mu. Pasti kamu 
capek setelah perjalanan kesini." 


Gadis itu pun mengangguk patuh dan pamit untuk 
beristirahat. 


Besok akan menjadi hari yang menakutkan bagi jesna. 
Karena, besok adalah hari pertama nya di SMA Andariksa. 


Gerbang sekolah yang menjulang tinggi dan siswa siswi 
berlalu lalang menjadi pemandangan pertama untuk gadis 
itu. 


Kaki nya melangkah sambil tak berhenti berdecak kagum 
dengan sekolah baru nya, para siswa dan siswi terlihat 
banyak yang turun dari mobil - mobil mewah itu. Barang - 
barang brended menjadi barang biasa disini. 


Lihatlah, bahkan jesna hanya memakai sepatu 300 ribuan 
dan tas 100 ribuan dari shopee. Sekolah ini sangat luar 
biasa. 

Bangunan megah itu membuat jesna tak berhenti berpaling. 


"Hai, siswi baru?" 


Seorang gadis berkacamata dengan buku - buku tebal di 
tangan nya itu menyapa jesna dan membuyarkan lamunan 
jesna. 


"Ah, iya.." 
"Sudah dapat peta kelas nya?" 


Menatap teman baru nya. 
"Udah, tapi aku tidak mengerti. Maukah membantu ku?" 
Tanya jesna dengan tatapan memohon. 


Gadis dengan name tag zoeya fradariska itu menatap murid 
baru di depan nya," boleh ku lihat peta mu? Dan, 
perkenalkan nama ku zoeya frederiska. Kamu bisa 
memanggil ku zoey." 


"Aku jesna aaleasha, salam kenal zoey.. " 
Gadis itu mengerutkan kening, lalu melangkah mendekat. 


"Kamu berada di satu kelas dengan ku ternyata. Ayo kita 
masuk, sebentar lagi bel masuk akan berbunyi dan kita 
harus bergegas." Tutur gadis bernama zoey itu kepada 
jesna. 


"Baiklah." 


Mereka melanjutkan perjalanan menuju gedung IPA yang 
berada di lantai 4, mereka masuk menggunakan lift khusus 


yang di sediakan sebagai salah satu fasilitas sekolah. 
"Kamu murid beasiswa atau murid pindahan biasa?" 
Kai menatap teman baru nya. 

"Beasiswa." 


"Berarti cukup pintar ya, karena jika kamu masuk disini 
berarti kamu cukup pintar atau cukup berduit. Dan, kuharap 
kamu bisa bertahan disini." 


Jesna hanya menggangkat bahu nya. Tak heran bila banyak 
anak orang kaya yang bersekolah disini. 


Fasilitas yang sangat mengagumkan, serta persaingan ketat 
membuat banyak orang tua menjadikan Andariksa adalah 
pilihan terbaik untuk menyekolahkan putra putri mereka. 


Setiap tahun nya akan ada beasiswa yang di inginkan oleh 
semua orang, beasiswa bagi mereka yang bersekolah di luar 
SMA Andariksa. Sekolah elit yang berisi anak - anak ambis 
dengan IQ di atas rata-rata dan 

anak - anak konglomerat. 


"Kamu bisa lolos disini artinya kamu beruntung." 


"Kamu bisa bertahan disini artinya adalah kamu punya 
kemampuan." 


"Kamu bisa menyingkirkan 5 besar genius di sekolah ini 
artinya kamu sangat genius dan aku akan gendong kamu 
keliling lapangan sekolah, tapi yang ini kayak nya 
mustahil.." Kata seorang gadis bernama Zoey kepada gadis 
di depan nya yang merupakan murid baru di sekolah nya. 


"Kenapa nggak mungkin?" 


"Karena itu nggak akan pernah terjadi." 


Jesna mengerutkan dahi nya bingung, memangnya 
seberapa genius mereka? 


Zoey menatap serius ke arah jesna yang sedang bingung. 


"Disini setidaknya mereka memiliki IO di atas 110. Dan 
mereka yang berada di top 5 besar adalah mereka dengan 
IQ di atas 130, dan kamu tahu berapa IQ murid top 3 besar? 
Mereka di atas 135 dan peringkat pertama paralel kelas 11 
disini memiliki IQ 141 itu artinya adalah bahwa mereka 
masuk kategori IO di atas 

rata - rata untuk orang indonesia." Tutur gadis berkacamata 
itu dengan bersemangat. 


Jesna membelalak kaget. 
"Gila! Ambis banget donk?" Shock nya. 


"Pasti lah, kamu akan lihat seberapa ambis murid disini saat 
istirahat nanti." Zoey tersenyum menatap penuh arti ke arah 
jesna. 


"Ada apa?" 


"Lihat saja nanti, kalau begitu kita masuk ke kelas 
sekarang." 


"Baiklah.." 


Saat istirahat tiba, kelas mendadak sepi. Bukan karena 
mereka semua pergi ke kantin. 

Tapi mereka pergi ke perpustakaan atau tempat lain yang 
bisa mereka lakukan sambil belajar. 

Biasanya jika mereka lapar, mereka akan membeli makanan 
di kantin dan membawa nya di kelas atau taman sambil 
membawa buku. 


"Bagaimana pendapat mu?" Gadis itu tersenyum di sudut 
bibir nya sambil menatap jesna yang geleng - geleng kepala 
melihat pemandangan ini. 


"Sumpah ya! Gue nggak ngerti sama jalan pikir mereka. 
Kenapa mereka bisa ambis banget?" 


"Karena ada sistem bottom three, setiap semester di 
angkatan akan ada 3 siswa dengan nilai terendah yang akan 
langsung di depak kembali ke sekolah asal nya atau di 
keluarkan secara terhormat karena mengingat bahwa disini 
adalah sekolah pencetak murid - murid genius." 


Jesna yang saat ini berada di kanton bersama zoey dengan 
semangkuk mie ayam dan segelas susu vanilla memandang 
zoey heran. 


Mendadak otak nya berpikir keras. "Segila itu? Pantesan 
sepupu gue hanya bertahan 2 semester." Ucap gadis yang 
sedang meminum susu vanilla nya itu. 


"Ada 2 pilihan jika kamu masuk bottom three. Jika kamu 
murid beasiswa kamu akan di kembalikan di sekolah lama 
mu, namun jika kamu murid biasa pun kamu bisa pindah ke 
sekolah yang juga bagus. 

Hanya saja sekolah itu berada di bawah Andariksa, contoh 
nya SMA Bhakti cendekia yang merupakan peringkat kedua 
setelah Andariksa itu banyak menampung murid buangan 
Andariksa." 


Zoeya menjelaskan sambil memakan menu makan siang 
nya hari ini yaitu bento. 

Tak lupa dengan sebuah buku yang dia bawa. Jesna yang 
melihat teman nya hanya merinding melihat kegilaan 
Andariksa. 


Seberapa lamakah jesna mampu bertahan? 


Akankah dia mampu melewati berbagai macam kegilaan 
yang akan terjadi di sekolah baru nya? 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak yaaa:") 


Bagian 3 Saling jegal 


Buku adalah jendela dunia. Jadi, bila dunia tidak berpihak 
kepada mu maka yang harus kamu lakukan adalah menjadi 
genius. 

Karena bila kamu genius maka semua orang akan segan 
terhadapmu. 


Semua orang akan tunduk kepada mu jika kamu memiliki 
sesuatu berharga dalam dirimu. 


"Ada apa? Kenapa ramai sekali?" 


Gadis yang tengah berada di kantin itu menoleh bingung ke 
arah kerumunan. Zoeya yang berada di depan nya itu pun 
menghembuskan nafas panjang nya. 


Gadis itu menoleh ke arah kerumunan yang ada. 

"Karena mereka semua sedang berada di kantin." Tunjuk 
zoey ie arah sekumpumpulan orang yang sedang duduk di 
meja belakang jesna dan zoeya. 


Jesna yang menoleh untuk memastikan sesuatu, dan tidak 
salah lagi. Ada seseorang yang sangat mirip dengan pacar 
nya kenan. 


Astaga! Bagaimana mungkin? 


Jesna menatap bingung. 
"Siapa mereka?" 


"Mereka adalah 5 genius Andariksa. Gadis dengan 

rambut sebahu itu bernama Oaybiyya Reina Atmaja dia 
berada di peringkat 5 

dan dia memiliki IQ 130. Lalu di sebelah nya ada seorang 
lelaki dengan rambut sedikit botak namun masih terlihat 


tampan, dia adalah Cellos Efrodiko dengan IQ 133 dia 
berada di peringkat 4. Kemudian ada seorang wanita 
bertubuh sedikit pendek dengan kacamata nya dia 

adalah Edelwish Arstia Karistia dengan IQ 135 dan berada di 
peringkat 3, dan lelaki tampan yang mempunyai rambut 
sedikit keriting itu bernama Farhan Pratama dengan IQ 139 
dan dia berada di peringkat kedua. Terakhir ada lelaki yang 
paling mencuri perhatian seluruh kaum hawa di Andariksa 
dia adalah Kenzo Bratawijaya dengan IQ 141 dan selalu 
berada di peringkat 1." 


Jesna pun memutuskan untuk mengambil ponsel nya dan 
memberitahukan kepada kenan tentang apa yang di lihat 
nya. 


Jesna.Ael 
Sayang aku bertemu dengan seseorang yang sangat mirip 
dengan mu, dia bernama kenzo bratawijaya. 


Jesna.Ael 
Apakah kamu mengenal nya?bagaimana mungkin kalian 
memiliki marga yang sama dan wajah yang sama? 


Cukup lama menunggu balasan chat yang di kirim nya, 
hingga sebuah notifikasi di ponsel yang mengalihkan 
perhatian gadis tersebut. 


Kenan Cakep 
Dia kembaran ku yang terpisah dengan ku:( 


Kenan Cakep 

kau tahu kan orang tua ku sangat toxic, 

dan aku memilih pergi dari rumah karena selalu di banding - 
bandingkan dengan saudara ku yang pintar. 


Kenan Cakep 
Kamu jangan terpesona dengan kenzo! Awas saja kamu 
berselingkuh dengan kembaran ku - 


Kenan Cakep 
Aku merindukan Kenzo... tapi aku jauh lebih merindukan mu 
jesna, disini suram sekali tanpa kehadiran mu:( 


Jesna.Ael 
Aku juga merindukan mu sayang, disini persaingan nya 
sangat gila dan terlalu ambis. 


Jesna dan zoeya melanjutkan makan nya tanpa bersuara. 


Sekelompok gadis terlihat sedang melakukan bullying 
kepada seorang gadis berponi di belakang sekolah. 


Jesna yang saat itu sedang berkeliling sekolah bersama 
dengan zoeya ingin menghentikan nya, namun tangan nya 
sudah lebih dahulu di tahan oleh zoeya. 


"Jangan ikut campur urusan mereka jesna. Bisa jadi kamu 
akan jadi target selanjutnya, karena mereka akan 
melakukan berbagai cara agar tidak berada 

di tiga terbawah, terlebih mereka akan menyingkirkan anak 
beasiswa seperti mu untuk kalah. Karena anak beasiswa 
biasanya tidak memiliki latar belakang keluarga 
berpengaruh." 


Jesna tak memperdulikan omongan zoeya, dia melepas 
tangan zoeya yang sedari tadi telah menahan tangan nya. 


Gadis itu berjalan menghampiri segerombolan orang di 
hadapan nya dengan tangan terkepal. 


"Apa yang kalian lakukan?! Jangan jadi pengecut hanya 
karena nilai bodoh itu. 


Aku paling membenci mereka yang melakukan segala cara 
untung menyingkirkan lawan mereka, karena bagiku mereka 
adalah loser !" Dengan amarah yang mengebu jesna 
menarik gadis berponi itu untuk segera berlindung di 
belakang nya. 


Kemudian dia menyiram tiga orang gadis di depan nya 
dengan air yang berada di ember. 


"Sialan!" 


"Lo gak usah ikut campur urusan gue bisa?! Awas aja lo gue 
bakal bikin lo keluar dari sini. Camkan itu!" Gertak gadis 
berambut coklat di depan nya. 


Jesna yang tak pernah takut pun hanya memasang wajah 
meledek dan bodoamat, " benarkah? 

Oh, aku takut hahaha... coba saja kalau bisa menyingkirkan 
ku." Tantang jesna. 


"Gue tandain lo!" 


Tiga orang gadis itu pergi dengan mimik muka yang tidak 
suka. 


"Bagaimana ini jes? Aku takut mereka berbuat nekat kepada 
mu." 


"Calm the fuck down..." 


Lalu ketiga nya pergi ke toilet untuk merapikan diri, terlebih 
gadis yang tadi menjadi korban bullying. 


Bel masuk berbunyi pertanda jam pelajaran terakhir akan 
segera di mulai. Jesna berpisah dengan gadis yang tadi di 
tolong nya. 


"Aku sama jesna duluan ya..." 


"Auriyn, nama aku auryn salsabila putri dari 11 IPA 3." 
Sambung auriyn. 


"Ah! Iya auryn kita pamit dulu. See you next time." 


Kedua gadis itu berlalu meninggalkan auriyn, karena kelas 
mereka berbeda arah. 


Pelajaran terakhir di kelas IPA 2 adalah matematika, bukan 
hal sulit untuk jesna terlebih jesna sangat menyukai 
matematika. 


Seorang guru muda datang dengan sebuah lembar soal. 
Tanpa di duga guru tersebut mengadakan ulangan dadakan. 


"Baiklah anak - anak hari ini kita akan mengadakan ulangan 
dadakan, peraturan di pelajaran saya adalah dilarang 
mencontek! Dilarang berbicara dengan teman lain! Dilarang 
meminjam alat tulis! Dan ponsel serta buku matematika 
atau alat hitung lain nya, harap di kumpul di meja guru..." 
Guru muda itu tampak nya adalah salah satu guru yang 
cukup disiplin dan Killer. 


Semua siswa dan siswi maju untuk mengumpulkan buku 
serta ponsel pintar mereka dan alat hitung tak lupa di 
kumpulkan di meja guru. 


"Terdiri dari 20 soal dengan waktu 30 menit. Silahkan di 
mulai dari sekarang.." 


Ketika soal yang di bagikan guru tersebut di buka oleh jesna 
ternyata materi ulangan hari ini sudah pernah di pelajari di 
sekolah sebelum nya. Jadi, 

tak ada kesulitan yang sangat berarti. 


Jesna mengerjakan dengan santai, sedangkan beberapa dari 
teman sekelas nya terlihat sedikit kesulitan. 


Lihat lah keringat yang bercucuran di dahi mereka. 
Dan muka yang tegang terlihat mengemaskan bagi jesna. 


Karena, selama di sekolah lama nya ketika ada ulangan atau 
ujian akan tetap ribut dengan suara mereka yang meminta 
jawaban atau mereka yang bercanda di kelas. 


"Bu, saya sudah selesai.." suara jesna sontak saja membuat 
nya menjadi perhatian satu kelas. 


Pasal nya baru 10 menit waktu ulangan berlalu, tapi jesna 
sudah menyelesaikan nya. Padahal materi ulangan hari ini 
cukup sulit. 


"Kamu yakin? Tidak mau mengecek ulang jawaban kamu?" 
"Iya, bu saya sudah yakin." 


"Baiklah kalau begitu bisa kumpulkan ke saya dana kan 
langsung saya nilai." Setelah itu jesna maju mengumpulkan 
lembar jawaban ke guru nya. 


Zoey yang berada di meja sebelah nya hanya bisa 
geleng - geleng kepala. Dia tak tahu seberapa pintar teman 
baru nya itu. 


"Wow... Wow... Jesna kan nama kamu? Jawaban kamu benar 
semua, kalau boleh saya tahu berapa IQ kamu?" Tanya sang 
guru yamg bernama bu indira. 


"145." Mendadak kelas langsung ricuh mendengar IQ 
teman baru nya, banyak yang terkejut. 


"Wah, kalau begitu saya tunggu kamu melengserkan 
peringkat 5 besar pararel di angkatan kamu." 


"Lihat nanti saja bu.." 


"Baiklah, waktu sudah habis ya anak - anak. Silahkan kalian 
kumpulkan ke depan." 


"YAAHHH..." Dengan kompak 
nya satu kelas mengeluh dengan waktu yang telah berakhir. 


Setelah setengah jam kemudian, guru tersebut 
mengumumkan hasil nilai. 


"Nilai tertinggi pertama di raih oleh jesna aaleasha dengan 
skor sempurna, lalu di urutan kedua adalah adinda azizah 
dengan skor 90 dan di posisi ketiga ada gibran yasiz 
eduardo dengan skor 87." Tutur guru tersebut. 


"Aku gak nyangka IO kamu tinggi banget jes.." bisik zoey 
yang berada di meja samping nya. 


Jesna hanya tersenyum ramah. 
"Gue cuman beruntung kok." 


"Terserah deh, tapi kenapa kamu terlihat santai dan jarang 
buka buku? " 


Zoeya bertanya dengan heran, karena dia jarang melihat 
jesna belajar dan terlihat acuh dengan pelajaran. Jesna 
sendiri hanya mengangkat bahu nya dengan acuh. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak: ) 


Bagian 4 Sebuket bunga 


Pernah dengar tentang sebuah pepatah tak kenal maka tak 
sayang? 


Lalu bagaimana dengan dirimu sendiri? 


Kenali lah diri mu sendiri dengan sebaik - baik nya agar 
kamu bisa menyayangi hidupmu dan selalu bersyukur. 

Di dunia yang kejam ini, kita hanya bisa percaya pada 
kekuatan diri sendiri. 


Di sebuah ruangan sekelompok orang sedang berkumpul 
dengan posisi mengelilingi sebuah meja. 


"Gue denger - denger ada anak beasiswa baru yang 
memiliki 

IQ 145, menurut kamu apakah posisi kenzo bakal aman di 
posisi pertama? Dan bisa jadi formasi kita bakal kacau.." 
Celetuk seorang gadis bernama biyya menghadap ke arah 
teman - teman nya yang berada di hadapan nya, sedangkan 
kenzo yang saat ini sedang memakan kacang kulit. 


"Serius lo?" Cellos yang sedari tadi bermain game pun 
mendadak heboh. 


"Katanya sih gitu." 


Farhan menatap penuh arti ke arah teman - teman peringkat 
5 besar di angkatan kelas 11 ini. 
"Kalau katanya berarti belum tentu juga benar kan." 


"Lihat saja nanti, ujian kenaikan kelas bukan nya 2 minggu 
lagi?" 


"Gue ingin tahu seberapa hebat dia. Mungkin saja hanya 
keberuntungan kan? Atau dia menipu dengan bilang 
memiliki IQ 145." Ucap Kenzo dengan senyuman di sudut 
bibir nya. Dia melirik ke arah teman - teman nya sebentar 
guna memastikan ekspresi wajah mereka. 


Seorang gadis menatap tak suka. 
"Kalau dia menghancurkan formasi kita, gue bakal bertindak 
dengan cara gue sendiri." 


Seorang gadis bernama edelwish berbicara dengan pelan, 
namun farhan masih dapat mendengar nya. 


"Hidrogen adalah unsur teringan di dunia dengan massa 
atom yang hanya memiliki 1,00974 amu. Tapi ada yang 
lebih ringan dari pada itu, yaitu sebuah peringai buruk." 
Bisik farhan ke kuping edelwish dan sang gadis yang di 
sindir begitu pun hanya dapat mengeram marah. 


Di suatu sore seorang lelaki tampan sedang mengunjungi 
sebuah rumah sakit. Dengan sebuah bucket bunga 
matahari. 


Suara pergesekan sepatu dan lantai yang dia pijak 
terdengar teratur. Di ketuk nya sebuah ruangan dengan 
pelan, lalu tangan nya mendorong pintu ruangan tersebut 
dan terlihat seorang bocah tampan yang tengah 
memandang dengan binar di mata nya. 

"Abang.." Teriak nya dengan wajah yang polos dan terlihat 
mengemaskan. 


Menatap lekat adiknya yang lucu. 

"Halo pangeran tampan, apa kabar? Sudah makan belum?" 
Pertanyaan yang di lontarkan kepada bocah tampan yang 
saat ini tengah terbaring di ranjang rumah sakit itu hanya di 
balas gelengan kepala. 


"Kenapa belum makan hmm?" 


"Mau di cuapin abang palhan, boyeh ya..please." Lihatlah 
kedua bola mata yang sedang menatap dengan tatapan 


puppy eyes itu. 
"Iya jagoan, sekarang mam bubur nya ya. Oke?" 
"Ote.." 


Tiba - tiba saat sedang asik menyuapi adik tiri nya itu yang 
sedang sakit, dari arah pintu 

tiba -tiba pintu di ketuk beberapa kali. Farhan yang 
penasaran pun akhirnya beranjak berdiri untuk membuka 
siapa gerhangan yang datang berkunjung. 


Ketika pintu di buka terlihat lah seorang gadis dengan 
rambut indah nya sedang membawa sekeranjang buah - 
buahan. 


"Siapa?" 


Gadis cantik itu menatap ragu. 

"Oh, hai gue jesna anak nya Richard Devian Wiratama. Gue 
di suruh bokap buat ngewakilin jenguk anak rekan bisnis 
nya yang sedang sakit, nama nya kalau nggak salah Alvian 
Pratama.. euhm benar ini kamar nya?" Tanyanya. 


"Iya, masuk..." 


Lalu remaja laki - laki dan perempuan itu memasuki ruang 
rawat alvian. 


"Halo tampan, siapa nama nya?" 


Vian yang di panggil tampan pun mau tak mau pipi nya 
bersemu merah. Sedangkan farhan mengeleng - gelengkan 


kepala dengan kalem. 


Alvian tersenyum dengan tulus. 
"Alo akak, nama ku alpian.." tangan mungil itu terulur 
menyambut uluran tangan jesna. 


"Wah alvian ganteng banget sih." Farhan yang melihat 
adiknya bersikap malu - malu kucing pun yang memutar 
bola mata jengah. 


"Lo sekolah dimana?" 


"Ah, Gue?" Tanya jesna sambil mengerjab - ngerjap 
beberapa kali dengan bingung. 


"Iya lah." 


"Kita satu sekolah kok, kebetulan gue anak baru di 
Andariksa.." 


"Pindahan atau beasiswa?" 


"Euhm-" belum sempat menyelesaikan kalimat nya farhan 
sudah memotong ucapan nya terlebih dahulu, " pindahan 
kan? Secara lo kan anaknya om richard jadi nggak mungkin 
jadi anak beasiswa ." Sela farhan dengan tenang sembari 
tetap menyuapi adiknya makan. 


"Ah- bentar ya, bokap gue ngirim pesan buat balik. Jadi gue 
balik duluan, see you next time farhan.. dadah alvian 
ganteng." Pamit jesna kepada farhan dan alvian. 


"Dahh akak ..." 


"Dadah alvian, gue duluan ya han." Yang langsung di 
angguki oleh farhan dengan kalem. 


Gadis itu langsung keluar dari ruangan milik adik dari 
farhan. Dengan langkah terburu - buru dia melangkahkan 
kaki nya menuju motor matic nya. 


Mata nya memandang ke sekeliling area parkir untuk 
memastikan keberadaan motor milik nya, lalu terlihat 
sebuah motor matic hitam dengan plat yang sangat di 
kenali oleh jesna. 


Ya! Itu adalah motor miliknya. 


Setelah membayar parkir, jesna melajukan motor nya ke 
arah rumah nya. Namun, sebelum itu dia menyempatkan 
untuk mampir di minimarket terdekat. 


Saat sedang memilih snack yang terpajang di rak 
minimarket tiba - tiba ada tangan lain yang juga ingin 
meraih nya. Jadi, saat ini keadaan nya adalah mereka sama - 
sama tengah meraih snack tersebut. 

"Snack gue!" 

"Lah gue duluan njing.." 

"Kok lo nge anjing sih, muka lo tuh kek babi." Gerutu jesna. 
"Lo tuh anjing." 

"Enak aja.." 

"Udahlah, ini snack buat gue bye.." 

"Heh-" Belum sempat menyelesaikan perkataan nya, lelaki 
tengil di depan nya sudah terlebih dahulu membayar di 


kasir. 


Jesna pun menyusul untuk membayar belanjaan nya. Ketika 
keluar dari minimarket dia melihat lelaki tengil itu sedang 


memakan snack nya di kursi depan minimarket. 
"Heh! Guk guk.." teriak lelaki tengil itu kepada jesna. 
"Matamu! Guk guk." 


Cowok itu melengos keras. 

"Santai donk mbak, jangan ngegash woy elah. Nggak tau 
apa cowok setampan gue ini gak boleh di kasarin." Dengan 
pede nya cowok berwajah tengil itu berkata dengan gaya 
slengean nya. 


Cowok itu pun mendekat ke arah jesna karena merasa di 
abaikan. 

"Mbak guk guk.. kenalin gue cellos efrodiko. Panggil aja 
sayang biar lebih akrab hehe." Kata cellos dengan jenaka. 


Jesna memilih untuk tak memperdulikan makhluk 

aneh satu ini, dia memilih 

untuk bergegas pulang dan segera memacukan kendaraan 
nya untuk pergi dari tempat itu. 


"Heh, sialan makhluk seganteng gue di cuekin! Awas aja lo 
kalau ketemu lagi gue jadiin pacar gue hahaha anjir, mata 
dia rabun kali ya gak bisa bedain jefri nichol sama mang 
tatang. Orang gue kembaran nya jefry nichol gini ." 


Cellos pun memutuskan untuk pergi, tak lupa umpatan nya 
menggiringi langkah nya di sepanjang jalan. Untuk sekedar 
informasi bahwa rumah cellos tak jauh dari minimarket 
tersebut jadi dia tadi memutuskan untuk berjalan kaki 
sembari hitung - hitung melepas penat nya. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak ya guys: 3 


Bagian 5 Ujian kenaikan kelas 


Matahari memasuki celah jendela di kamar seorang lelaki 
tampan itu. 


Udara kota bandung yang dingin pun membuat lelaki itu 
semakin merapatkan selimut nya. 


Bunyi alarm pun tak dia hiraukan, siapapun jangan ganggu 
cowok satu ini. Jika malas sedang menyerang nya maka tak 
ada yang bisa menganggu nya. 


"KENAN! Bangun astaghfirullah, punya temen kok enaknya 
minta di umpatin terus ya. Untung gue sabar ya punya 
sohib kek lo." Geram lelaki yang saat ini sedang berada di 
ambang pintu sambil berdecak sebal. 


Lelaki yang masih bergelung di selimut tebal nya malah 
mengerang kesal dengan kedatangan teman nya, teman 
nya itu tak tahu saja apa ya kalau semalam dia nonton 
sepak bola. 


"Berisik lo ah, minggat sana." 


Remaja lelaki yang biasa di sapa fathur itu hanya menghela 
nafas pasrah, ini hari senin tapi kenapa teman nya yang 
satu itu masih belum bangun juga. 


"Serah lo lah ken. Gue mau berangkat sekolah dulu lah udah 
telat nih.. oh ya, tadi cewek lo telpon gue katanya lo nggak 
angkat telpon dia dari kemaren." Lalu fathur membalikan 
badan nya dan pergi dari kamar kosan teman nya. 


"Anjir, lupa gue hubungin jesna. Tau lah ngantuk gue bolos 
dulu lah mager njir." Gumam kenan sambil mengecek ponsel 
nya. 


Dan terlihat ada beberapa notifikasi di ponsel milik nya. 


Ternyata ada 10 panggilan tak terjawab dari pacar nya 
jesna, 20 chat dari jesna. 
Tamat lah riwayat nya! 


Sementara itu di tempat lain jesna tengah mempersiapkan 
peralatan untuk ujian. Terlihat teman - teman sekelas nya 
yang fokus dengan buku mereka. 


Jesna sendiri hanya belajar 

tadi malam karena menurut 

nya itu sudah cukup bagi nya. 

Lalu karena merasa bosan dia memilih tidur sebentar. 
Kebetulan dia berada satu ruangan ujian dengan zoeya. 


"Jesna!" Gadis itu mengguncang badang jesna yang 
tertidur, "wake up!" 


"Jes bangun! Guru pengawas nya udah perjalanan kesini. Lo 
tuh bukan nya belajar malah tidur." Bisik zoey sambil 
menarik pipi jesna yang sedikit tembam, sedangkan yang di 
tarik pipi nya hanya mencebik bibir nya dengan kesal. 


Akhirnya ujian hari pertama pun segera di mulai, dengan 
waktu pengerjaan yang cukup lama yaitu 120 menit karena 
hari pertama adalah ujian dengan mata pelajaran 
matematika. 


Terdapat lebih dari 50 soal pilihan ganda dan 10 essai. 


Jesna mengerjakan dengan fokus, namun tetap santai 
karena bagi nya ujian itu seperti pemecahan teka teki. 
Harus punya keinginan untuk menuntaskan nya dengan 
hasil sebaik mungkin, dan yang lebih penting adalah 
kefokusan serta ketepatan dalam mengisi soal demi soal. 


Jika pada ulangan harian atau ulangan dadakan jesna tidak 
memeriksa kembali jawaban yang telah di isi, maka pada 
ulangan kenaikan kelas 11 ini jesna ingin lebih fokus dan 
memastikan jawaban nya bisa benar semua. 


Terlebih sebelum ujian ini dia mendapatkan kabar bahwa 
bagi mereka yang memiliki nilai tertinggi akan ada 
kesempatan untuk mewakili sekolah di olimpiade antar SMA 
tingkat nasional yang secara kebetulan bahwa tahun ini 
akan di selenggarakan di bandung. 


Dia kan sudah rindu dengan pacar dan ibu nya, serta teman 
- teman nya di bandung. 


"Pak saya sudah selesai.." Jesna mengangkat tangan nya 
lalu berdiri untuk menyerahkan nya kepada pengawas. 
Padahal waktu ujian masih ada sekitar 30 menit lagi, tapi ya 
bagaimana lagi dia sudah selesai dan ingin segera ke 
kantin. 


"Tidak ingin di periksa kembali?" Tanya pengawas tersebut 
yang hanya di jawab dengan gelengan kepala oleh jesna. 
"Baiklah, kalau begitu kamu boleh keluar kelas dan harap 
tidak menganggu teman kalian yang masih ujian.." lanjut 
pengawas tersebut. 


"Iya, pak kalau begitu saya permisi terlebih dahulu." 


Jesna berjalan sambil membaca novel dari penulis boy 
candra. 

Gadis itu melewati kelas - kelas yang tampak masih sibuk 
menjalani ujian. 


Seorang gadis berseragam SMA yang berjalan dengan 
santai dan hal itu terlihat dari jendela kelas, sontak saja 
membuat murid lain bingung. Bagaimana mungkin ada 
yang berjalan santai sambil membaca novel? 


Apakah ujian nya sudah selesai? 
Kalau sudah apakah dia menjawab dengan asal - asalan? 


Sedangkan gadis yang menjadi pusat perhatian dari kelas - 
kelas yang di lewati pun tetap acuh tak perduli. Karena 
tujuan utama nya adalah kantin! 


"Mang, ayam geprek nya 1 pakai cabai 15 ya mang.. minum 
nya es susu putih, ini uang nya." Jesna menyodorkan uang 
satu lembar bernilai 100 ribu rupiah. 


"Gak kepedesan atuh neng?" 


"Enggak mang, nggak papa kok. Biar semangat ujian nya 
hehe." 


"Yaudah sebentar ya neng.." 
"Iya, mang." 


Saat sedang menunggu makanan nya, ponsel milik nya 
berbunyi pertanda ada notifikasi yang muncul. 


Kenan Cakep 
Sayang, maaf dari kemarin belum kabarin kamu:( 


Kenan Cakep 
Sorry atuh. Janji deh nggak kayak gitu lagi 


Kenan Cakep 
Ih di baca doank, marah nih cerita nya?hmm.. 


Kenan Cakep 
Aku minggu depan ujian kenaikan, kamu ujian nya kapan? 


Jesna sebenarnya sudah gemas dengan kenan, tapi dia ingin 
membalas dendam karena beberapa hari ini tak di beri 


kabar. 


"Ini neng ayam geprek nya sama minum nya, ini kembalian 
nya neng.." 


"Kembalian nya ambil saja mang, siapa tahu kan nanti saya 
lagi krisis uang jajan jadi bisa di bolehin ngutang disini 
hahaha.." 


Gadis itu menikmati makanan nya dengan santai, tanpa 
sadar ada sosok yang berjalan ke arah nya. 


"Eh, mbak guk guk sekolah disini ternyata.." Jesna yang 
tengah fokus makan pun langsung tersedak karena kaget 
dengan kemunculan manusia tengil itu. 


"Anjing! Lo tuh ganggu orang lagi makan aja ih!" Desis jesna 
sambil memukul lengan cellos. 


"Fokus amat sih mbak guk guk, oh nama nya jesna 
aaleasha.. susah ya namanya. 

Lebih gampang di panggil sayang." Cellos sempat 
mengamati name tag milik gadis yang di temui nya 
beberapa hari yang lalu. 


Jodoh emang nggak kemana kan? 
"Berisik.." 


"Minta donk-" baru mangambil sedikit ayam geprek wajah 
cellos mendadak merah. Bukan karena malu tapi karena 
kepedasan. 


"Anjing! Pedes banget njir.." 


"HAHAHA kasian, siapa suruh main asal comot aja.." jesna 
sudah tertawa terbahak - bahak melihat wajah di depan nya. 


Jesna menyodorkan es susu putih itu kepada cellos untuk 
meredakan pedas . 
"Nih minum! Belum gue minum kok. Tenang aja." 


Satu gelas susu putih langsung habis dalam sekali minum. 


"Gila, lo makan apa mau mukbang makanan pedes sih? 
Pantesan tuh mulut pedes astaghfirullah tobat nak!" Sudah 
di tolongi malah ceramah begitu. 


Untung ganteng! 


Walaupun kelakuan radak gila, tapi jesna akui cellos adalah 
tipe yang friendly di bandingkan teman nya yang lain yang 
berada di top 5 genius. 


Selain genius cellos itu kurang waras, dasar botak kalem! Eh 
nggak jadi kalem. 


"Salah sendiri.." 


"Iya iya maaf deh, oh iya lo kok tadi udah selesai ujian? 
Cepet amat? Wah punya contekan lo ya?! Mana habis ujian 
ke kantin. Tumben aja anak sini habis ujian ke kantin, 
biasanya lanjut belajar gue sampai gumoh lihat nya." Keluh 
manusia botak itu yang di setujui oleh jesna. 


"Ujian tuh butuh konsentrasi, kalau kebanyakan belajar 
kapan makan nya? Kita tuh harus bisa santai sekali - kali 
dan break dari rutinitas membosankan. Ya contohnya 
belajar." 


"Akhirnya ada yang sepemikiran dengan gue, ah fix ini mah 
no debat no kecot lo cocok jadi pacar gue!" 


"Dih najis." Gadis itu berdecih. 


"Bucin sama gue mampus lo!" 


"Mending bucin sama pacar gue sendiri dah daripada sama 
botak gila kayak lo." Cellos yang baru mengetahui bahwa 
gadis di depan nya sudah memiliki pacar pun hanya 
memanyunkan bibir nya. 


Pupus sudah harapan cellos:( 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak! 


Bagian 6 Kabar Gembira 


Aku nggak setuju sama teori heliosentris. Soalnya pusat tata 
surya itu bukan matahari, tapi kamu. 


Kenzo namanya, lelaki itu menutup laptop di depan nya 
sambil tersenyum puas. Setelah satu jam diri nya berkutat 
dengan kata demi kata, lelaki itu pada akhirnya dapat 
merampungkan tulisan nya. 


Mungkin banyak yang belum mengetahui bahwa remaja 
lelaki itu merupakan penulis di bagian jurnalistik sekolah. 


Memilih mengambil peran di balik layar setiap berita 
ataupun majalah yang terbit mengenai berbagai hal yang 
bersangkutan dengan informasi atau berita di sekolah nya. 
Di jurnalistik sekolah pun yang di bicarakan dan selalu 
menjadi topik adalah prestasi setiap murid nya dan 
pembaharuan sistem sekolah maupun sarana prasarana 
sekolah. 


Dan hal yang paling terbaru adalah SMA Andariksa akan 
membuka beasiswa jalur non akademik. Akan ada seleksi 
yang di lakukan dengan prestasi yang pernah di raih di 
bidang non akademik dan minimal sudah sampai di tingkat 
provinsi. 


Hal ini di cetuskan oleh guru olahraga dan beberapa 
donatur karena melihat lemah nya prestasi Andariksa di 
bidang non akademik, karena selama ini fokus utama 
Andariksa adalah prestasi akademik. 


Kabar gembira ini pun juga menjadi salah satu alasan 
peluasan dan pengadaan sarana prasarana di bidang 


olahraga maupun studio music dan teater yang sudah di 
bangun sejak setahun yang lalu. 


Tentu saja kabar yang selama ini hanya berhembus dan 
berawal dari katanya, kini akan di lakukan secara nyata. 


"Ini serius ken? Berita yang barusan lo posting di web 
jurnalistik beneran kan? Wih akhirnya kebangkitan prestasi 
non akademik di Andariksa akan segera terjadi. Gue nggak 
sabar." Celetuk cellos memastikan tentang berita yang saat 
ini menjadi trending topik di Andariksa. 


"Gue juga kangen basket, udah lama banget nggak main 
basket secara serius." Sahut farhan dengan senyum 
merekah. 


Sedangkan kenzo mengangguk membenarkan tentang 
kabar yang barusan dia posting. 


"Helium adalah salah satu unsur kimia yang tidak berwarna, 
tidak berbau, dan merupakan gas mulia. 

Sedangkan kebohongan itu tidak berwarna, tidak berbau, 
dan bukan merupakan hal mulia." Kata kenzo sambil 
menatap kedua sahabat nya satu persatu dengan wajah 
tenang. 


"Jadi, nggak ada alasan buat gue berbohong kan, ya jadi ini 
fakta dan bukan kabar hoax kok..." 


"Asik, ntar otomatis banyak anak baru nih. Wah siapa tahu 
kan ketemu degem cantik hahaha.." Ucap cellos sambil 
bertepuk tangan dengan gembira. 


"Otak lo cewek mulu los." 


"Biarin, dari pada kalian pacaran sama buku terus. Gumoh 
ntar." 


Sedangkan reaksi dari kedua nya hanya acuh tak perduli 
dengan perkataan cellos. 


"Oh, iya kalian ada yang kenal jesna aaleasha?" 


"Jesna ya? Rasa nya nama nya nggak asing deh. Tapi 
ntahlah." Sahut farhan kalem. 


Jadi, jika farhan itu tipe orang yang kalem dan tenang, cellos 
itu berbanding terbalik yaitu friendly, bar - bar, dan sedikit 
kurang waras. Sedangkan kenzo adalah tipe orang yang 
netral. Tapi cenderung perfectsionis dan penurut. 


Lebih suka berbuat sesuatu itu dengan pikiran yang matang 
dan observasi terlebih dahulu saat sedang mengambil 
sebuah keputusan. 


Sedangkan di tempat yang berbeda. Selesai ujian hari 
kedua ini jesna, zoeya, dan auryn sedang berada di 
perpustakaan. 


Ulangan di hari kedua ini berjalan dengan cukup lancar, 
hanya saja dia tidak bisa pergi ke kantin karena teman - 
teman nya memaksa nya untuk menemani mereka berdua 
ke perpustakaan. 

Padahal, biasanya saat masuk sekolah, istirahat, maupun 
pulang sekolah kegiatan rutin nya adalah makan di kantin. 


Apalagi kantin di sekolah ini terasa seperti foodcourt yang 
ada di mall. Hanya saja kantin bertema foodcourt yang 
berjejer rapi itu berada di lahan outdor. 


Bagi manusia pecinta kuliner seperti jesna. Kantin dengan 
tema foodcourt di sekolah ini adalah tempat impian nya. 


"Perasaan kalian ke perpus mulu, nggak bosen apa? Lebih 
enak tuh kita ke kantin aja .." 


"Kita itu sedang menjalani ujian kenaikan kelas jesna! 
Belajar donk, masa makan mulu di pikiran kamu." Zoeya 
memberi nasihat kepada teman nya yang sedang menopang 
dagu nya di meja yang berada di perpustakaan. 


"Gue udah belajar tau tadi malam. Nanti kalau belajar 
anytime bisa mabuk buku gue." Elak jesna berusaha 
menyangkal. 


"Terserah kamu lah.." 


"Udah deh, kalian jangan berantem terus. Mending kita 
belajar sambil makan saja gimana? Biar adil kan.. " Auryn 
yang sedari tadi menjadi pengamat pun pada akhirnya 
memberi saran. 


Zoeya dan jesna saling pandang mencari jawaban dan 
memberi kode seolah 'terserah'. 


"Yaudah yuk mau kemana?" 


"Kalau mau ke kedai bakso malang tempat ibu ku jualan, itu 
pun kalau kalian mau. Sekalian promosi hehe nanti aku 
gratisin minuman deh.." 


"Pas banget, gue juga lagi ngidam bakso malang. Rasa nya 
tuh enak banget bakso malang di semua tempat yang 
pernah gue cobain." Ujar Jesna dengan semangat yang 
membara. 


"Gue juga mau kok, by the way.. tempat nya jauh nggak 
ryn?" 


"Nggak jauh kok dari sekolah, tempat ibu aku udah jadi best 
seller juga di aplikasi ojek online. Jadi di jamin rasa nya 
nggak mengecewakan hehe..." Jawab Auryn dengan 


antusias, pasal nya ini adalah kali pertama dia mengajak 
teman nya untuk bertemu dengan orang tua nya. 


Bukan karena auryn introvert atau pemalu. Bukan juga 
karena auryn tidak pernah menawari teman satu kelas nya 
untuk mampir ke kedai nya, 

hanya saja tidak ada yang pernah mau makan di tempat 
yang kecil. 

Terlebih teman - teman nya adalah anak konglomerat. 


Kemudian ketiga nya bergegas untuk pergi ke kedai bakso 
malang milik orang tua auryn. 


"Bu, ini teman - teman auryn mampir mau merasakan bakso 
malang ibu." Auryn mendekat ke arah ibu nya yang sedang 
melayani pelanggan. 


Sontak saja perkataan auryn membuat sang ibu merasa 
sangat senang, karena dari 

yang di ketahui nya bahwa sekolah anak nya itu berisi 

anak konglomerat. Dan hal yang dia takutkan adalah anak 
nya mendapatkan bullying atau tidak bisa berbaur karena 
perbedaan kasta yang mencolok. 


Apalagi setelah hampir 2 tahun anak nya menimba ilmu di 
Andariksa, baru kali ini anak nya itu membawa teman nya 
datang kemari. 


Ibu auryn menatap bahagia. 
"Wah, ibu bersyukur kalian mau mampir kemari. Kalian 
teman sekelas auryn?" 


"Eh bukan bu, kami teman beda kelas. Maaf ya bu baru 
sempat berkunjung kemari." Kata jesna dengan tulus. 


"Iya ndakpapa.. auryn itu teman nya di buatin dulu." 


"Iya bu.." 


Mereka berdua menikmati bakso malang dengan sangat 
lahap, bahkan jesna menambah satu porsi bakso malang 
dan jangan lupakan sambal yang banyak menambah rasa 
semakin nikmat. 


"Enak banget ryn, gue bungkusin 20 porsi ya buat di rumah. 
Kuah sama sambal nya di pisah ya." 


"Gila kamu jes, kamu masih belum kenyang? 20 porsi mau 
kamu habisin?" Zoey bertanya dengan heran sambil 
memandang aneh ke arah teman nya yang hampir habis 
mangkok kedua. Padahal diri nya saja baru mau habis 1 
mangkok. 


"Bukan elah, itu buat papi sama anak buah papi di rumah." 
"Wah gila tajir donk lo?" 


"Gue mah rakyat jelata, yang tajir mah bokap gue. Kalau 
nyokap gue tukang cuci gosok." Celetuk jesna tanpa beban 
sambil menghabiskan bakso nya. 


"Hah? Gimana maksudnya? Bokap kamu tajir tapi nyokap 
kamu tukang cuci gosok?" Tanya auryn dengan polos nya. 


Gadis yang di tanya malah terkekeh geli sendiri, " bokap 
sama nyokap gue cerai pas gue masih kecil. Bokap gue 
pengusaha sedangkan nyokap yang punya Sultan Laundry 
Premium." Jawaban santai jesna malah membuat zoey 
tersedak dan auryn tersentak kaget. 


"HAH?!" 


"Santai donk, nggak usah kaget." 


"Ya kamu aneh, sultan laundry premium itu tempat laundry 
para sultan anjir. Mana kata kamu ayah kamu pengusaha, 
kagum aku.. padahal penampilan mu kayak gembel begitu." 
Kata zoey sedikit ngegas dengan teman baru nya. 


"Enak aja gembel, ini tuh tas by shoppee diskon 50% harga 
nya 100 ribuan. Lumayan sisa nya buat makan." 


"Ada - ada aja kamu, ibu sendiri di katain tukang cuci. 
Padahal kan yang punya laundry terkenal di daerah 
jabodetabek, bandung, surabaya, dan semarang ." 


"Terserah deh, jangan lupa bungkusin!" 


"Iya iya.." 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 7 IPS VS IPA 


Derum nyaring suara motor besar membelah macet nya 
ibukota. Segerombolan 

anak - anak IPS yang terkenal nakal itu kini mulai memasuki 
halaman parkir Andariksa. 


Hari ini adalah hari terakhir ujian berlangsung, beberapa 
mata pelajaran akan di ujikan pada hari ini. 


Selain 5 genius yang terkenal, sebenarnya SMA Andariksa 
memiliki para murid berandalan dari kelas IPS. Mereka 
bukan sebuah geng seperti yang ada di cerita - cerita novel 
terkenal. 

Mereka hanya sekelompok berandalan yang berteman atas 
dasar solidaritas. 


Mereka itu seolah musuh besar 5 genius. Sama - sama 
tampan namun berbeda mereka itu memiliki otak standart. 
Tidak bodoh tidak juga pintar, ya standart Andariksa lah. 


Pemuda itu sibuk mengambar. 

"Ujian sejarah nih, lo udah pada belajar ngab?" Seorang 
cowok bertopi putih dan berhodie hitam itu bertanya 
kepada semua teman - teman nya. 


"Hanbin ku yang masih kalah ganteng dari abang ajil ini, 
sejarah itu jangan di kenang terus tapi di lupakan. Pantesan 
lo gagal move on terus dari anak IPA itu." Sahut ajil pemuda 
berperawakan tinggi dengan alis tebal dan mata tajam nya. 


Lelaki yang di panggil hanbin itu memilih tidak merespon 
teman nya, apalagi jika bersangkutan dengan kata masa 
lalu atau mantan! 


"Sejarah yang kita pelajari tuh banyak yang di tutupi 
kebenaran nya, ya kan gav?" 


"Yes.. betul banget, lagian nih ya! Menurut sejarah asli 
bahwa masa penjajahan belanda saat itu. Para pribumi itu 
masih di beri upah, jadi ya memang konsep korupsi sudah 
terjadi ketika masih jaman penjajahan kala itu oleh pejabat 
pribumi pada masa itu. Hanya saja di buku sejarah yang 
selama ini kita pelajari hanya mencantumkan bagaimana 
kekejaman kolonial pada masa itu dan semangat 
perlawanan dalam kemerdekaan RI. Padahal banyak fakta 
yang tidak tertulis dan tidak di cantumkan di dalam buku 
sejarah yang kita pelajari saat ini." Seorang lelaki 
berkacamata dengan rambut sedikit gondrong itu ikut 
menyahuti. 


"Nah sepemikiran, jadi ya memang korupsi itu memang 
sudah ada jauh sebelum indonesia merdeka. Mereka itu para 
pencuri berdasi yang jika di biarkan dan tidak di tuntaskan 
sampai ke akar nya akan selama nya ada praktek korupsi." 


Sekarang lihatlah beda nya berandalan sekolah elit yang 
terkenal akan prestasi nya dengan berandalan di luar sana. 
Jika di Andariksa berandalan itu masih memikirkan masa 
depan, bagaimana masa putih abu - abu yang penuh 
dengan kenakalan, tapi tetap pada tujuan awal. 


Yaitu meraih impian dan membuat masa depan jauh lebih 
baik. 


Bila anak IPA terkenal dengan otak genius dan anak emas 
guru, berbeda dengan anak IPS yang nakal tapi mereka 
adalah seorang yang berpikir kritis. Jadi jangan heran bila 
lomba debat peserta yang di turunkan adalah anak IPS 
bukan IPA. 


Contoh nya salah satu pentolan berandalan itu, nama nya 
Gavian Andromekda juara debat SMA tingkat nasional. Dan 
hanbin atau bernama lengkap Reyhan Bintang tapi lebih 
suka di panggil hanbin itu adalah juara ketiga lomba debat 
bahasa inggris sejawa - bali. 


Mendadak mengingat tentang berita yang sedang trending. 
"Oh iya, gue denger - denger Andariksa mau buka beasiswa 
jalur non akademik. Nggak sabar gue ketemu orang - orang 
yang jago futsal." 


Ajil mendengus sebal tentang privillege yang ada di jurusan 
IPA, " iyaa, olah raga bahkan band Andariksa tuh udah 
kayak mati suri gitu nggak sih? Karena sekolah terlalu fokus 
didik anak - anak di akademik nya doank, terlebih anak IPA 
tuh jadi anak emas guru." Dumel ajil menatap gedung IPA 
yang berada di depan gedung IPS itu. 


"Mana pakai ada bottom three segala, pusing gue.. untung 
anak IPS di kelas kita pada kompakan nyontek nya, jadi nilai 
nya sama semua hahaha, nggak tau aja tuh para guru. Jadi 
jarang ada yang masuk bottom three di kelas kita." Kelakar 
hanbin yang menyombongkan bagaimana kompak nya kelas 
mereka. 


"ya tuh, dulu kan sempet tuh ada guru yang sampai 
ngerazia kita sampai di periksain semua, padahal kan kita 
pakai bahasa kode khusus IPS 4." Bisik ajil. 


Lalu bel ujian pertama pun di mulai, pengawas mulai 
memasuki ruang ujian dan mulai membagikan kertas soal 
dan lembar absensi. 


Di kelas para 5 genius yaitu 
IPA 1 yang terkenal dengan 
kelas unggulan / kelas khusus 


itu sedang tenang mengerjakan lembar demi lembar kertas 
ulangan mereka. 


Dua pengawas nampak sedang berkeliling memantau 
keadaan kelas. 


Terlihat kenzo mengerjakan dengan fokus, farhan yang 
mengerjakan dengan santai, biyya yang mengerjakan soal 
yang mudah terlebih dahulu, serta cellos yang sedari tadi 
mengerjakan sambil bermain pena hitam nya dan terakhir 
ada edelwish yang mengerjakan dengan penuh ketelitian 
karena takut posisi nya akan turun terlebih dengan adanya 
berita murid beasiswa baru dengan IQ 150. 


Tentu saja kabar mengenai murid baru itu menjadi salah 
satu alasan edelwish lebih waspada dan teliti. 


"Waktu pengerjaan tinggal 5 menit, silahkan periksa 
kembali jawaban kalian. Jika sudah yakin silahkan bisa 
kumpulkan di meja pengawas." 


Satu persatu peserta mulai mengumpulkan lembar jawaban 
mereka, 5 orang yang terkenal genius itu pun juga sudah 
mengumpulkan lembar jawab mereka dan saat ini sedang 
berada di kantin. Berhubung ini adalah hari terakhir, jadi 
mereka bisa lebih rileks. 


Cellos yang sedang menyeruput jus alpukat nya sedari tadi 
menoleh ke kanan kiri seolah sedang mencari seseorang. 


"Nyari siapa sih?" 


"Enggak, nyari temen gue nih.. tumben kagak keliatan di 
kantin, biasanya ke kantin duluan." Kompak saja empat 
orang lain nya saling pandang seolah bertanya. 


"Emang lo punya temen los?" Sarkas kenzo. 


"Punya lah, emang nya lo main nya sama buku mulu." Balas 
cellos sambil memainkan alis nya dan tak lupa tertawa 
terkekeh. 


"Dih" 


"Dahlah, gue cabut dulu.." lelaki botak berwajah tengil itu 
memilih beranjak pergi meninggalkan teman - teman nya 
sambil membawa jus alpukat di tangan nya. 


Cellos memutuskan untuk mencari jesna, namun nihil gadis 
itu tak terlihat batang hidung nya sama sekali. 


Sedangkan orang yang sedang di cari oleh cellos itu saat ini 
sedang berada di rooftop sekolah yang baru saja dia 
temukan setelah ujian selesai, dan rooftop ini juga terlihat 
terawat dan memiliki sofa dan ayunan jaring untuk tiduran. 


Terlihat pula beberapa bekas makanan yang berada di dekat 
sofa yang membuktikan bahwa tempat ini masih sering di 
kunjungi. Saat ini jesna sedang tiduran di sofa tanpa tahu 
bahwa ada 3 orang yang memandang nya dengan tatapan 
tak biasa. 


"Lah dia siapa anjir?" 


"Mana gue tahu, yang pasti bukan anak IPS. Kagak kenal 
soalnya gue..." Bisik ajil dengan suara pelan. 


"Kerjain aja lah." Ucap gavian enteng sambil berjalan 
mendekat ke arah jesna yang masih tertidur. Lalu menarik 
kaki jesna hingga terjatuh. 


"WOY ANJING! Buset sakit banget bangsat! Anjirr..." U mpat 
jesna yang masih belum sepenuh nya sadar. 


"Sabar mbak sabar, istighpar mbak nyebut atuh nyebut..." 
Hanbin berkata begitu seolah menenangkan padahal sambil 
menertawakan nasib gadis di depan nya. 


Lelaki itu berjalan mendekat. 
"Lo siapa?" Tanya Gavian to the point menatap tajam gadis 
yang baru saja bangkit dari jatuh nya. 


"Jesna" 
"Terus?" 


"Terus apa? Terus nabrak?" Tanya jesna dengan polos dan 
hal tersebut membuat ketiga cowok itu gemas ingin 
menjitak nya. 


"Lo ngapain disini jesna cantik.." Geram ajil memandang 
heran gadis di depan nya. 


"Tidur." 


Gavian menatap geram. 
"Iya tau, tapi lo ngapain tidur di markas gue jesna? 
Lo anak IPA kan?" Tanya gavian sambil menahan emosi. 


"Iya, emang kenapa sih? Ini kan bagian dari sekolah. Jadi 
masih fasilitas sekolah kan? Berarti boleh donk.." balas jesna 
tak mau kalah sambil mencibir lelaki di hadapan nya. 


Cowok itu menatap nyalang gadis di hadapan nya. 
"Heh! Lo kok bikin emosi sih. Udah pergi sana nggak baik lo 
disini..." 


"Iya iya gue pergi nih, pasti karena disini ada setan nya 
makanya gue di suruh pergi. Bye setan..." Teriak jesna yang 
pergi meninggalkan rooftop dengan gavian yang melotot 


tak terima, hanbin yang tertawa keras, dan ajil mengurut 
kening nya pusing. 


"Cewek gila." 


Terima kasih sudah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 8 Classmeet 


Kata orang menjadi diri sendiri itu lebih susah dari pada 
menjadi pribadi orang lain. Karena terkadang manusia itu 
cenderung kurang memahami apa yang diri kita sendiri 
butuhkan. 


Jesna mengetuk - ngetukan jemari nya ke meja seolah 
sedang berpikir serius. 


Mengapa sepertinya anak IPS sangat sensi dengan anak 
IPA? Padahal di sekolah lama jesna mereka akan berbaur 
menjadi satu. 


"Guys! Silahkan duduk di meja masing - masing karena gue 
mau ngasih pengumuman tentang classmeet." 


Semua murid di kelas IPA 2 tampak fokus memperhatikan 
pengumuman sang ketua kelas yang bernama Aron. 


"Di classmeet kali ini akan ada lomba cerdas cermat 
perwakilan 3 orang, lomba debat bahasa indonesia dengan 
materi pendidikan indonesia peserta 1 orang, lomba baca 
puisi 1 orang, lomba percobaan sains 5 orang, lomba pentas 
seni peserta 1-7 orang, lomba basket antar kelas, lomba 
debat bahasa inggris 1 orang. Silahkan yang mau 
mencalonkan diri bisa tulis nama di depan." Ucap sang 
ketua kelas sambil menatap semua anggota kelas. 


Ketua kelas itu menarik nafas sesaat, lalu melanjutkan 
kalimat nya," untuk lomba cerdas cermat sudah di tunjuk 
oleh Bu astrid selaku wali kelas kita yaitu sebagai 
perwakilan ada gibran, adinda, dan jesna." 


Jesna yang merasa nama nya di sebut pun hanya melongo 
mendengar itu, padahal rencana nya dia hanya ingin jadi 


supporter di basket. 


Zoeya teman jesna sendiri pun memilih mengikuti lomba 
baca puisi. 


"Jes, aku baru dapat info dari bu astrid bahwa lomba cerdas 
cermat akan di laksanakan hari ini jam 1 siang setelah 
lomba debat bahasa indonesia." Seorang gadis berkacamata 
yang bernama adinda azizah itu menghampiri jesna yang di 
ikuti gibran yasiz dari belakang. 


"Oke.." 


"Tempat nya di aula utama ya jes, jangan lupa!" Kata gibran 
mengingatkan nya, karena satu kelas sudah mengerti watak 
jesna yang kelewat santai jadi manusia. Untung saja dia 
cerdas! 


"Iya iya.. ntar gue nyusul." 


Merasa perut nya mulai keroncongan minta di isi jesna 
lantas menarik zoey untuk mengantar nya ke kantin. 


"Kamu tuh makan mulu tapi badan nggak melar." Dumel 
zoey yang merasa iri dengan bentuk tubuh ideal jesna yang 
hobi makan tapi berat badan tetap stabil. 


Gadis itu tertawa pelan. 
"Takdir itu mah, iri bilang bos hahaha." Goda jesna sambil 
menjawil dagu zoey yang langsung di tepis teman nya itu. 


"Aku iri aku bilang bos..." Sahut zoey balas dengan 
bercanda. 


Saat sedang memesan mie ayam dan minuman, dari arah 
belakang ada yang menepuk bahu nya pelan. 


"Eh mbak guk guk.." 


"Eh anjing kok bisa disini?" Cellos yang di katain anjing 
bukan nya marah malah tertawa terbahak - bahak. 


"Anjing itu setia, kayak aku yang selalu setia menunggu 
kamu eeeaaaa...." Gombal cellos. 


"Gaje ah" 


Kemudian cellos pun ikut memesan makanan yang sama 
dengan jesna dan memilih bergabung di meja jesna dan 
Zoey. 


Zoey yang berada di samping cellos mendadak gugup, 
sedangkan cellos yang berada di depan jesna hanya cengar 
cengir memamerkan gigi putih nya. 


"Jesna.. lo sama gue itu kayak hukum gravitasi, apabila 
setiap dua benda di alam ini saling tarik dengan gaya yang 
mempunyai besar sebanding dengan massa setiap benda 
dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak nya." Tutur 
cellos sambil memandang jesna dengan tangan yang 
memegang sumpit. 


"Lo itu di ibaratin massa satu, sedangkan gue itu massa dua. 
Kita saling cinta nih.. 

sama - sama besar kan? 

Dengan di ibaratkan itu kita gaya tarik menarik, tak 
terpisahkan..." Lanjutnya yang di balas lemparan kerupuk 
oleh jesna. 


"Gombal lo jangan bikin gue mikir dulu ngapa sih?! Gue lagi 
makan woy elah." 


Mereka melanjutkan makan mereka dengan di iringi debat 
antar jesna dan cellos yang absurd. 


Hati - hati jesna! Cellos itu buaya! 


Ingat kenan yang menanti mu dengan penuh cinta, padahal 
kenan suka lupa kalau sudah punya pacar. Memang pacar 
gak ada akhlak itu! 


Aula utama, tempat di selenggarakan nya lomba cerdas 
cermat antar kelas terlihat padat oleh para pendukung. 


Dan ada empat kelas yang lolos untuk melaju ke babak 
terakhir. 


1.12 IPA1 
2.11 IPA 1 
3.11 IPA 2 
4.10 IPA 1 


Pertandingan kali ini cukup sengit terlebih sangat jarang 
kelas di luar IPA 1 dapat lolos sampai babak akhir. 


Cellos yang berasal dari kelas 11 IPA 1 pun malah bersorak 
heboh memberi dukungan untuk jesna yang notaben nya 
adalah saingan kelas nya, tapi yang nama nya cellos itu ya 
masa bodo. 


"Selamat datang kembali di cerdas cermat antar kelas SMA 
ANDARIKSA!!! 

Sungguh mengejutkan bahwa tahun ini ada yang berasal 
dari kelas di luar IPA 1 yang masuk ke babak terakhir, 
berhubung skor dari 11 IPA 1 dan 11 IPA 2 seimbang. Maka 
di babak ini pertarungan sengit terjadi di antara 4 kelas, 
yaitu 10 IPA 1, 11 IPA 1, 11 IPA 2, dan 12 IPA 1." Suara 
pendukung tiap kelas pun semakin heboh. Banyak pula dari 
kelas lain yang masih berada di tempat nya untuk tetap 
menonton walaupun kelas mereka telah gugur. 


Mereka sangat penasaran dengan hasil akhir nya karena 
untuk pertama kali di babak akhir ada 4 kelas dan salah 
satu nya berasal dari luar kelas unggulan. 


bukan berasal dari suporter kelas 11 IPA 2, melainkan suara 
itu berasal dari cellos anak kelas 11 IPA 1 yang juga kelas 
nya tengah berjuang saat ini. 


"Kok kamu belain kelas lain sih?!" Gerutu biyya sambil 
memukul bahu cellos yang berteriak heboh. 


"Calon pacar gue itu, jadi sebagai calon pacar yang baik gue 
harus tetap dukung donk." Bela cellos dengan mengebu - 
gebu. 


"Cellos gila.." 
Ceos menatap sinis kepada biyya. 
"Sirik aja lo maemunah!" 


"Bodoamat." Biyya mendengus dan sebal melihat tingkah 
gila teman nya itu. 


Terlihat papan skor sementara adalah... 


1.12 IPA1— 50 
2.11 IPA1= 80 
3. 11 IPA 2 = 80 
4. 10 IPA 1 = 30 


"Soal terakhir menentukkan siapa yang akan menjadi juara 
dalam lomba cerdas cermat kali ini, 10 IPA 1 dengan skor 
30, I2 IPA satu dengan skor 50, dan skor seimbang lagi - lagi 
oleh 11 IPA 1 dan 11 IPA 2. Tampak nya dari kubu kedua 
kelas 11 ini tampak sengit di babak terakhir ini yaa." Ucap 


seorang guru sejarah yang masih muda itu dengan 
semangat membara. 


"Pertanyaan terakhir berasal dari soal pengetahuan umum, 
simak baik baik pertanyaan yang akan saya bacakan..." 


"Orang ini adalah seorang penulis novel terkenal, karya nya 
pernah berkali - kali di tolak oleh penerbit buku-" belum 
sempat menyelesaikan pertanyaan nya suara bel yang 
berasal dari kubu 11 IPA 2 berbunyi nyaring. 


TETITI 
"Silahkan 11 IPA 2..." 
"JK. ROWLING." 


Suara mendadak sunyi setelah jesna menjawab pertanyaan 
yang belum selesai itu. 


Jesna beserta rekan satu team nya yaitu adinda dan gibran 
pun mendadak cemas. 


Saat ini nasib tim nya ada di tangan jesna, karena soal 
belum selesai dan jawaban nya pun masih belum pasti. 
Semoga saja hasil nya benar. 


"BENAR!!!! 

SELAMAT 11 IPA 2 

MENJADI JUARA 1 DAN BERHASIL MENYINGKIRKAN PARA 
LAWAN DARI KELAS UNGGULAN!!!" 


Kemenangan kelas 11 IPA 2 membuat seluruh supporter 
kelas nya mendadak ricuh bergembira. Bu astrid selaku wali 
kelas yang saat ini berada di tribun supporter kelas pun ikut 
heboh atas kemenangan anak didik nya. Tidak sia - sia dia 
memilih jesna si murid paling santai dengan IQ 145 itu. 


Tak ketinggalan cellos pun juga ikut mendadak heboh, biya 
yang berada di samping nya hanya memutar bola mata 
jengah. 


Seorang gadis yang berasal dari kubu 11 IPA 1 menahan 
emosi dengan mengepalkan kedua telapak tangan nya 
dengan erat. 

Otomatis murid baru itu akan jadi perhatian dari murid dan 
para guru karena kepintaran nya, kemungkinan besar posisi 
nya sedang tidak aman. 


Sial ! Gue bakalan singkirin tuh bitch satu!!! Batin edelwish 
sambil mengeram marah. 


Terima kasih sudah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 9 Ketua yayasan 


Penyerahan hadiah dan piala di lakukan oleh ketua yayasan 
dan juga kepala sekolah. 


11 IPA 2 yang berada di posisi pertama mendapatkan 
hadiah senilai 5 juta rupiah, sertifikat, dan piala. 


Dan rencana nya setiap perwakilan akan mengambil 1 juta 
masing - masing dan sisa nya 2 juta akan di buat traktir di 
kantin satu kelas dan tak lupa wali kelas mereka yang telah 
sabar menghadapi mereka selama ini. 


Sementara itu di ruang yayasan sudah berjejer rapi di meja 
rapat yayasan guna membahas sesuatu. Ada kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, kesiswaan, guru olah raga dan wali 
kelas 11 IPA 2. 


"Saya tidak menyangka bahwa murid beasiswa baru di kelas 
11 IPA 2 sangat genius, boleh beri tahu informasi lengkap 
tentang anak didik bu astrid?". Tanya sang ketua yayasan. 


Bu astrid yang berhadapan langsung dengan ketua yayasan 
pun sedikit gugup, " Nama nya Jesna Aaleasha Wiratama, 
murid beasiswa dari SMA Garuda bandung. Memiliki IQ 
tinggi yaitu 145 yang bisa di artikan adalah IO di atas rata - 
rata untuk orang indonesia sendiri, merupakan anak dari 
donatur utama kita bapak richard devian wiratama. Selama 
ini tinggal bersama sang ibu yaitu Reina Aaleasha ." Tutur 
bu astrid menjelaskan. 


Sang ketua yayasan yang baru mengetahui bahwa murid 
beasiswa nya itu merupakan anak dari donatur utama 
sontak saja terkejut saat mengetahui fakta tersebut. 
"Beasiswa? 


Tapi anak donatur utama kita? Bagaimana mungkin bu 
astrid?" 


"Betul pak, dari informasi yang saya ketahui dari teman nya. 
Jesna ini terpaksa menerima beasiswa di Andariksa agar 
nama sekolah lama nya ikut naik karena salah satu anak 
didik nya ada yang sampai disini. Kebetulan sekolah lama 
nya hampir bangkrut karena kurang nya donatur. Jesna 
sendiri adalah tipe siswa yang lebih suka di kelas yang biasa 
saja. 

kelas yang bisa rusuh dan bisa tenang. Jadi kemungkinan 
bila dia di tempatkan di kelas unggulan dia akan menolak 
nya. Karena jesna ini tipe siswa yang kelewat santai sekali 
tapi soal pelajaran dia mudah untuk mengerti tentang 
materi yang di ajarkan." 


Semua orang fokus memandang bu astrid yang tampak 
serius menjelaskan tentang karakter anak didik nya itu. 


Sang ketua yayasan pun mengangguk paham dengan 
penjelasan yang di berikan oleh guru tersebut. 


"Baiklah kalau begitu, saya tetap berharap ibu akan 
memantau anak didik bu astrid yang satu ini, karena saya 
yakin dia bisa ikut mewakili sekolah kita di ajang Olimpiade 
Sains Nasional tahun ini. Silahkan masukan 

dia di kelas tambahan anak olimpiade." Titah sang ketua 
yayasan yang di setujui oleh semua yang hadir dalam rapat 
tersebut. 


"Lalu bagaimana dengan beasiswa jalur non akademik yang 
akan kita selenggarakan? Mengingat lemah nya prestasi 

di bidang non akademik? Dan saya mengusulkan selain 
beasiswa non akademik, kita juga bisa membuka jalur 
penerimaan siswa baru melalui jalur non akademik dan saya 


berharap tes non akademik ini akan di laksanakan secara 
ketat." 


Di kantin seluruh murid 11 IPA 2 tengah merayakan pesta 
kemenangan mereka, 
jarang - jarang bisa menang kan? 


Semua anggota kelas bersuka cita dan memberikan ucapan 
selamat kepada jesna, adinda, dan gibran. 


"Wah gila tadi, untung kamu bisa menjawab dengan 
benar..." Kata adinda yang saat ini sedang memakan 
batagor. 


"Padahal dari tadi tuh rata - rata yang jawab jesna semua, 
aku dan dinda pun hanya ikut membantu menekan bel 
hahaha. Tapi aku bersyukur bisa merasakan kemenangan 
sekali - kali." Sahut gibran yang berada di meja yang sama 
dengan jesna, zoey, adinda, dan aron sang ketua kelas. 


Gadis yang mendadak menjadi trending topik itu malah asik 
dengan makanan nya. Ada siomay, batagor, boba, baso aci, 
es teh, dan puding. 

Teman sekelas nya pun tak keberatan, toh jesna adalah 
tokoh utama dalam kemenangan kali ini. 


Menatap sekilas, kemudian berkata. "Santai aja kalian juga 
berkontribusi kok hehe, gue pingin cimol nih.." pamit gadis 
itu yang bergegas pergi ke arah stand cimol, " bye.." 


"Si jesna rakus apa doyan sih? Heran tuh anak makan nya 
banyak, tapi badan kecil begitu." Aron bergidik ngeri 
melihat nafsu makan teman sekelas nya. 


"Kehabisan tenaga kali pas cerdas cermat tadi, tuh anak 
kalau stress mikir pasti makan nya banyak." 


Mereka pun melanjutkan 

makan - makan mereka. 

Juara lomba debat bahasa indonesia kali inj berasal dari 
jurusan IPS yang terkenal sebagai pemikir kritis nya. 

Siapa lagi kalau bukan si berandalan gavian. 


Para murid pun masih 

asik bergosip ria seputar kemenangan 11 IPA 2 dan 
beasiswa jalur non akademik yang akan segera di buka 
setelah kenaikan kelas ini. 


"Oh iya lomba basket putra putri siapa aja yang bakal 
maju?" Lontaran suara yang mendadak dari arah belakang 
aron membuat lelaki berjambul itu tersedak bakso. Seketika 
jesna pun memukul bagian belakang aron dengan sedikit 
kencang al hasil bakso nya pun terlempar ke mangkok 
zoeya yang baru selesai makan siomay. 


Di raih nya gelas es teh di depan nya, dan wajah merah dan 
hidung merah menjadi pemandangan yang jesna lihat. 
"Aron maaf hehe, gue nggak sengaja sumpah." Jesna 
meminta maaf sambil memendam tawa nya melihat bakso 
yang akan di telan oleh aron malah terlempar ke mangkok 
milik zoey. 


"Nyaris aja gue.. sumpah ya na! kalau aja lo bukan temen 
gue pasti udah gue sleding lo." 


"Maaf ya pak ketu hehe..." 
"Hmm" 

"Ngambek pak ketu?" 
"Berisik!" 


"Dih" 


Kenan Cakep 
Sayang:( 


Kenan Cakep 

Masa aku di suruh ambil beasiswa jalur non akademik di 
SMA Andariksa sih, ih tapi kasian fathur di tinggal sendiri 
nanti? 


Kenan Cakep 
Aku masih ragu, kalau nanti ketemu kenzo gimana? Kan aku 
cerita nya lagi kabur :( 


Jesna.Ael 
Ambil aja ken, siapa tahu ini jalan Tuhan buat 
mempertemukan dengan kembaran kamu kan :") 


Jesna.Ael 

Kamu ih, masa kasian sama fathur tapi kamu nggak kasian 
sama aku yang sendirian disini, kan fathur masih ada cecep, 
adep,udin, sama joe. 


Kenan Cakep 
Iya deh, aku terima.. sampai ketemu semester besok nana 
ku sayang 


Kenan Cakep 
Dadah babe, aku mau basket dulu sama anak - anak:) 


Jesna.Ael 
Iya sayang 


Jesna hanya membaca nya, dia mengelengkan kepala dan 
ingin tertawa rasa nya melihat emot yang berada di kalimat 
terakhir. 


Kenan itu bucin banget sama jesna, begitu pula sebalik nya. 


Ah! Dia jadi merindukan kenan nya yang mengemaskan 
namun suka garang itu. 


Lebih baik setelah pulang sekolah dia menghubungi kekasih 
nya itu nanti. 


"Gila lo ketawa sendiri!" Aron pura - pura menjauhi jesna 
yang pada akhirnya malah dia yang mendapatkan jitakan di 
kepala nya. 


Gadis itu memutar bola mata dengan malas." Jomblo gak 
usah iri yaa!" Jesna berkata sambil menjulurkan lidah seolah 
meledek ketua kelas nya itu. "Cari pacar makanya hahaha.." 


"Loh kamu punya pacar na?" Bukan nya menjawab jesna 
malah tersenyum penuh arti. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 10 Rangking 1 


Sebelum liburan kenaikan kelas di mulai, hari ini para wali 
murid menerima rapot kenaikan kelas. 


Berbeda dengan jesna yang papi nya malah mendadak ada 
rapat penting di singapore kemarin, jadi dia meminta ibu 
nya untuk datang kejakarta. 

Sekaligus membawa jesna berlibur ke bandung selama 
liburan kenaikan kelas. 


Pengumuman peringkat 

paralel pun baru saja di 

tempel di mading sekolah. 

Para murid saling berdesakan karena penasaran dengan 
peringkat mereka dan peringat 10 besar di angkatan 
mereka. Terlebih peringkat 3 besar paralel yang terbaru. 


1. Jesna Aaleasha .W. 11 IPA 2 


| 98,90 

2.Kenzo Bratawijaya| 11 IPA 1 

| 98,60 

3.Farhan Pratama 11 IPA 1 

| 96,98 

Itu lah kira - Kkira skor nilai peringkat paralel yang 


terpampang di dinding saat ini. 


Semua orang mendadak heboh tentang anak baru yang 
awal 

nya mereka anggap biasa saja karena terlihat santai dan 
bukan tipe yang selalu membawa buku kemana - mana, 
kalau pun membawa buku yang di bawa adalah novel atau 
komik dan 


kini pemikiran itu terpatahkan oleh posisi nya yang berada 
di puncak pertama. 


Apalagi skor antara jesna dan kenzo hanya terpaut 00,30 
point. 

Persaingan nilai tersebut terlihat begitu sengit antara kedua 
nya. 


Dan saat melihat bottom three, untung nya tidak ada yang 
berasal dari kelas nya yaitu 11 IPA 2. Bottom three di tiap 
angkatan memiliki penilaian yang berbeda. 


Di kelas pun pembagian raport terpantau lancar, hanya saja 
mami nya sampai saat ini tak kunjung datang. 


Jesna menunggu harap - harap cemas, di sebelah nya pun 
ada zoey yang menunggu di luar. 


Lalu dari arah lift terbuka, terlihat ibu nya tengah berjalan 
dengan elegan nya sambil memakai dress daster. 
Mami nya ini memang pecinta daster! 


Untung saja mami nya paham fashion, jadi daster biasa 
berubah bagaikan dress bernuansa batik yang terlihat 
formal. 


Yasudah terserah mami nya saja. 
"MAMI !!!!" 


Kedua anak dan ibu itu pun saling berpelukan karena sudah 
lama tak berjumpa. 


"Ya ampun! Kamu kok makin pendek aja sih jes? Perasaan 
mami sama papi mu tinggi loh.." 


"Enak aja, jesna itu lumayan tinggi loh. 167 loh mami ...!" 
Gerutu jesna di pelukan mami nya dengan wajah cemberut. 


"Iya iya, yaudah mami ambil dulu raport kamu.." kata mami 
reina yang di angguki oleh jesna. 


Jesna dan teman - teman nya yang masih di depan kelas 
pun asik bergosip ria. 


Tak lama seorang pria paruh baya menghampiri zoeya dan 
memberikan raport zoeya. 

"Nilai kamu kok makin turun sih? Kamu tuh nggak niat 
belajar atau gimana zoeya?! Papa kan udah bilang belajar 
yang bener jangan baca komik mulu! Kamu mau masuk 
bottom three? Terus di depak dari sini hah?" Maki papa 
zoeya di depan kelas. 


"Maaf pah.." 


Sedangkan zoeya sejujurnya malu setiap kali penerimaan 
raport selalu di marahi di depan umum begini. Jesna 
sebenarnya ingin menegur, tapi berhubung papa zoeya 
terlihat sangat marah nanti malah dia kena juga. 


"Jesna? Kamu nih.. peringkat satu mulu, sekali - kali bolos 
gitu loh jes biar masa SMA kamu tuh berwarna. Jangan 
belajar mulu.." tiba - tiba dari arah belakang mami reina 
mendumel karena merasa anak nya peringkat satu terus. 
Mami jesna hanya takut anak nya kebanyakan pikiran dan 
kebanyakan belajar dan malah berakibat buruk di mental 
anak nya. 


Apalagi keadaan orang tua yang bercerai. 


Padahal, mereka bercerai pun masih berhubungan baik dan 
masih fokus membesarkan jesna putri tunggal mereka. 


Sampai jesna menikah dan siap jika salah satu orang tua 
nya mempunyai pasangan baru. 


Mendengar perkataan mami nya jesna, teman - teman jesna 
malah di buat melongo. 
Keren sekali mami nya jesna itu! 


"Loh ibu kok malah menyuruh anaknya bolos dan seperti 
tidak suka anak ibu peringkat satu?." Tanya papa zoeya 
yang ikut heran melihat ibu muda itu. 


Mami reina yang merasa di ajak bicara pun menoleh ke arah 
pria paruh baya itu, " bukan begitu pak, saya hanya ingin 
yang terbaik untuk anak saya. Saya tidak mau mental anak 
saya terganggu karena terlalu sering belajar, toh masa putih 
abu abu itu masa pencarian jati diri. Jadi ya kita beri sedikit 
kebebasan Anak itu mau menentukan bagaimana jalan 
hidup nya dengan catatan kita tetap mengontrol mereka..." 
Jawab mami reina dengan sopan dan senyum ramah. 


"Kita sebagai orang tua kan tugas nya buat support anak. 
Support dalam artinya positif, dan jangan di kengkang 
karena tidak baik juga buat kesehatan mental mereka. 
Orang tua yang baik itu yang bisa memposisikan diri 
sebagai teman, guru, saudara, dan ibu bagi mereka." Lanjut 
nya dengan kalem. 


Jesna menatap mami nya dengan terharu, ternyata mami 
nya sangat percaya kepada nya. 
Dan memikirkan mental anak nya ini. 


Sedangkan teman - teman 

jesna menatap mami jesna sebagai orang tua impian 
mereka. Andaikan semua orang tua mempunyai pola pikir 
begitu, maka kasus depresi pada anak mungkin akan sedikit 
berkurang. 


Mental health atau kesehatan mental sangat penting dalam 
membentuk karakter anak ke depan nya. 

Orang tua yang baik akan memberi support positif kepada 
anak nya, karena pada dasar nya masa depan anak di 
tentukan oleh anak itu sendiri dan juga di dukung oleh 
lingkungan yang sehat dan tidak toxic. 


"Kalau begitu saya permisi dulu pak, ayo jesna kita ke 
dufan! Mami mau main.." baru saja menjadi sosok bijak 
mami nya ini berubah lagi dengan sifat kekanankan nya. 


Jesna hanya menepuk jidat nya dengan pusing memikirkan 
kelakuan mami nya yang seperti bunglon, suka berubah - 
ubah. 


Kedua ibu dan anak itu melangkah keluar dari gedung 
sekolah menuju tempat parkir. 


Anak nya yang kelewat santuy jadi manusia, lah ini emak 
nya berasa anak SD suka nya makan lolipop sama jalan - 
jalan. 


Untung papi nya normal - normal saja, yah walaupun sibuk 
sekali. 


"Mami ih! Makan lolipop mulu, nanti kalau gigi nya sakit 
nangis kalau nggak marah - marah." Jesna merebut lolipop 
dari tangan mami nya lalu mengomel seperti sedang 
memarahi anak nya yang nakal. 


Sang mami malah mencebik bibir nya kesal, jesna yang 
melihat mami nya merajuk pun memeluk mami nya erat 
sambil terkekeh geli. 

"Jesna sayang sama mami, 

kalau mami sakit nanti jesna ikut nangis... Nanti papi juga 
ikut panik, nggak inget waktu mami sakit demam gara - 
gara hujan - hujanan hm? Papi sampai bolak - balik VC jesna 


bahkan mau nyamperin mami ke bandung tapi mami larang. 
Kenapa mami sama papi nggak rujuk aja sih? Kalian tuh 
kelihatan masih cinta loh.." bujuk jesna menatap mami nya 
yang memalingkan wajah nya ke arah lain. 


"Ih kamu gak usah bahas papi lagi, mami masih kesel ya 
sama papi kamu." 


"Emang mami nggak kangen pelukan papi? Papi aja setiap 
tidur melukin foto mami. Ini rahasia kita ya, janji loh ya 
jangan kasih tau papi kalau 

jesna bocorin ke mami?" 


Wajah ibu anak satu yang masih berusia 37 tahun itu 
bersemu merah. Jadi mami dan papi nya itu menikah muda 
dan sekarang papi nya berusia 41 tahun. 


"Ih kamu mah..." Rengek mami nya menahan malu di depan 
putri nya itu. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 11 Bandung dan cerita nya 
Libur telah tiba libur telah tiba!!! 
Hore hore hore !!!! 


Oke, itu adalah suara jesna 
yang tengah bernyanyi di mobil bersama mami nya. 


Perjalanan Jakarta - Bandung memakan waktu cukup lama, 
bukan karena jauh nya jarak tempuh. Melainkan kemacetan 
yang terjadi akibat arus liburan membuat beberapa titik 
jalan mengalami macet yang cukup panjang. 


Selama perjalanan ibu dan anak itu saling berbagi cerita 
setelah kama tak bertemu. Bahkan, dengan iseng jesna 
akan mengirimi pesan ke papi nya bahwa mami nya itu 
kangen. 


Papi nya jesna 
Papi juga kangen sama mami ayok rujuk, di ajak rujuk dari 
dulu kenapa kamu nggak mau sih? :( 


Notifikasi dari papi nya itu tanda sadar membuat jesna 
menangis, walaupun mereka berpisah secara baik - baik 
tetap saja ada sisi egois seorang anak yang ada di dalam 
diri jesna yang mengharapkan kedua orang tua nya kembali 
bersama. 


Dia rindu mereka berkumpul bersama, dia rindu tidur 
bersama dengan kedua orang tua nya. Jesna sangat 
merindukan momen - momen manis ketika mereka masih 
menjadi keluarga yang lengkap. 


Di sisi lain reina sang mami belum tidur, dia tahu puteri nya 
itu sedang iseng mengirim pesan kepada mantan suami 


nya. Dan selalu berakhir dengan tangisan puteri nya itu. 


Ibu mana yang tidak sakit melihat anak tunggal nya 
menangis karena keegoisan dia sebagai orang tua? 


Apakah keputusan nya dulu salah? 


Ini yang selalu dia takut kan, anak nya yang biasa nya ceria 
akan menangis diam - diam. 


Ibu satu anak itu menatap puteri nya penuh arti. Tersirat 
kesedihan di tatapan mata itu. 

"Maafin mami.." lirih nya dan 

di dekap nya tubuh puteri nya dengan erat yang menangis 
itu. 


"Mami nggak salah kok, aku nya aja yang cengeng 
hiks...hiks.." jawab jesna sambil menangis terisak di pelukan 
mami nya. 


Setelah perjalanan yang cukup lama mereka akhirnya 
sampai 
di bandung dengan jesna yang sudah tertidur lelap. 


Rumah sederhana itu menjadi saksi bagaimana seorang 
reina survive menjadi ibu serta ayah bagi anak nya. 


Setelah memikirkan nya 
berkali - kali reina memilih mengambil sebuah tindakan 
yaitu menghubungi sang mantan suami. 


' Halo... 


'Halo rein.. kamu udah sampai bandung? Gimana kabar 
kamu? 


'Kamu lagi dimana mas?' 


'Aku baru sampai di jakarta, 
ada apa? 


'Kamu serius mau ngajak aku rujuk mas? Kalau serius aku 
tunggu di bandung... 


'Kamu serius kan rein?' 
'Iya mas, aku serius..' 


'Terima kasih rein, tunggu mas ya.. mas sayang kamu dan 
jesn-' 


Belum sempat menyelesaikan ucapan nya nya, tiba - tiba 
terdengar suara cukup keras seperti suara tabrakan yang 
berasal dari sambungan ponsel di seberang sana. 


Mendadak tubuh wanita itu menegang, jantung nya seakan 
berhenti tiba - tiba. Tubuh nya melemas dan pandangan nya 
pun mulai mengelap. 


Tubuh nya mendadak lemas. 

"Mas.." hanya kata itu yang terakhir kali di ucap oleh reina 
sebelum kegelapan membuat tubuh nya jatuh tak sadarkan 
diri. 


Jesna yang baru keluar dari kamar sontak saja langsung 
berlari melihat mami nya 
yang pingsan setelah menerima telepon. 


"MAMI!!!! BANGUN MAMI!!!" 


"PAK BUDIIII... TOLONG MAMI PINGSAN...PAKKK....!!!" Jesna 
langsung panik dan berteriak memanggil sopir keluarga 
nya. 


"Astaghfirullah... " 


"Bawa ke rumah sakit ayo pak buruan...hiks..mami bangun!! 
Hiks..hiks.." 


Akhirnya reina pun segera di larikan ke rumah sakit 
terdekat. Karena takut terjadi sesuatu yang tidak di 
inginkan. 


Jesna pun mencoba menghubungi papi nya namun tidak 
kunjung di angkat, lalu dia menelpon kenan agar setidaknya 
ada yang menguatkan nya. 


Tak lama berselang pintu ruang inap di buka oleh sosok 
remaja laki - laki yang masih memakai seragam basket nya. 


"Astaga jes, mami kenapa?" Kenan langsung menghampiri 
kekasih nya dan membawa tubuh mungil itu ke pelukan nya 


seraya mengusap rambut kekasih nya itu berharap agar 
mampu memberikan sedikit ketenangan. 


"Hiks..mami..hiks.." 


"Iya sayang, berdoa ya biar mami nggak kenapa - kenapa. 
Mami pasti baik - baik saja. Oke?" Yang hanya di jawab oleh 
anggukan dari jesna. 


"Kamu udah makan?" Tanya kenan dengan lembut. 
"Belum." 
"T-tapi mami.." 


"Mami baik - baik aja, kamu makan dulu ya. Biar ada tenaga 
oke. Kalau kamu sakit nanti nggak bisa jagain mami." Ucap 
kenan dengan sabar. 


Kemudian sepasang kekasih 
itu memutuskan untuk pergi mencari makanan. 


Reina mulai mengerjapkan mata nya menyesuaikan cahaya 
yang mulai memasuki mata nya. 


Selang setengah jam kemudian reina menangis karena 
khawatir dengan keadaan mantan suami nya itu, dia 
mencari ponsel nya namun tidak ada. Mungkin tertinggal di 
rumah. 


"Mas hiks.. jangan tinggalin aku hiks.. maafin reina mas 
hiks..." 


"Mas hiks...maafin reina..." 


"Mas richard hiks ... Jangan tinggalin reina, ayo katanya mau 
rujuk.. hiks" 


"Reina cinta sama mas richard hiks... hiks..." 


Jesna yang baru membuka pintu dan mendengar suara 
tangisan mami nya pun langsung memeluk tubuh mami nya 
mencoba menguatkan. 


"Mami dengerin jesna! Papi pasti baik - baik aja. Percaya 
sama jesna ya.." bujuk jesna mencoba meyakinkan mami 
nya. 


"Sekarang mami tidur ya." 

Di tarik nya selimut itu sampai ke dada mami nya agar mami 
nya lebih nyaman. Tak lupa di usap - usap nya bahu mami 
nya. 


Ibu satu anak itu sangat khawatir. "Papi.." lirih mami nya 
dengan menatap jesna sambil berlinang air mata. 


"Iya papi baik - baik aja. 
Mami bobo yaa sekarang, sudah malam." 


Jesna menatap mami nya dengan sendu, lalu mengalihkan 
perhatian nya ke arah kekasih nya. 


"Kamu pulang ke kosan gih, 

ganti baju terus istirahat. 

Kamu udah ambil rapot?" Tanya jesna sambil memeluk 
kekasih nya yang terlihat sudah lelah. 


"Aku disini aja nemenin kamu.." 
"Pulang yah, kamu udah capek habis latihan basket." 


"Yaudah, tapi kamu mandi dulu di toilet gih. Bawa baju ganti 
kan?" Tanya jesna dengan lembut. 


"Bawa kok.." 


Lalu mereka memutuskan untuk tidur di sofa ruang 
perawatan mami nya, untung saja sofa yang ada berukuran 
cukup lebar dan panjang jadi bisa untuk berdua. 


Jam menunjukkan pukul 6 pagi, mami reina masih 
bergelung di mimpi nya dan sepasang kekasih itu masih 
nyaman seolah saling memberikan kenyamanan. 


Ketika pintu terbuka seorang lelaki berjalan ke arah ranjang 
mantan istri nya dan sekilas melihat anak nya yang tampak 
mesra di tidur nya. Dia hanya mengeleng - geleng kan 
kepala nya. Lelaki tersebut menggengam tangan wanita 
yang di cintai nya dengan lembut. 


"Mas? Mas richard baik - baik aja kan hiks..hiks..t-tadi malam 
aku dengar suara tabrakan-" belum sempat menyelesaikan 
racauan nya telunjuk sang mantan suami mendarat di bibir 
reina pertanda reina harus berhenti berbicara. 


"Aku gak papa sayang.. kemarin hanya kecelakaan kecil, 
oke." Di bawa nya tubuh lemah mantan istri nya ke dekapan 
nya. 


"Udah cup cup cup." 


"Ih reina bukan anak kecil!" Rengek ibu satu anak itu sambil 
mendusel - dusel ke badan richard. 


"Iya iya bukan anak kecil, berarti udah tua donk? Hahaha." 
Goda richard yang di balas pukulan manja di lengan nya. 


"Menikah dengan ku kembali ya reina, untuk terakhir kali 
nya.. sampai maut memisahkan. 
Yes or yes?" 


“YES...” 


Di pasangkan nya cicin itu di jemari reina, cincin pernikahan 
nya dulu. Merajut kisah kasih kembali dengan seseorang di 
masa lalu itu bukan hal buruk. 

Kadang ego itu harus bisa di kalahkan dengan rasa saling 
percaya. 


Kemudian tiba - tiba suara tepuk tangan berasal dari jesna 
dan kenan. Jesna pun langsung menghambur memeluk 
kedua orang tua nya. Sang mami yang melihat kenan pun 
menyuruh pemuda bertubuh tinggi itu untuk bergabung 
saling berpelukan. 


"Jesna sama kenan kapan menyusul? Mami pingin cucu.." 


"Ih! Mami tuh yang harus nya kasih reina adik banyak. Kan 
mami sama papi masih muda nih." 


"Habis ini langsung di buat." Celetuk richard yang langsung 
mendapatkan tatapan tajam dari reina. 


"Nikah dulu.." 


"Iya iya." 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 12 Happy Family 


Acara pernikahan mereka di selenggarakan dengan pesta 
sederhana. 


Kedua pengantin itu terlihat bahagia, kisah manis mereka 
yang pernah terputus kini telah terajut kembali dengan 
kisah yang lebih indah. 


Tamu undangan pun hanya di hadiri oleh pihak keluarga dan 
juga teman - teman dekat jesna di Garuda. Logo mereka 
adalah makanan gratis adalah separuh jiwa mereka. 


Yasudahlah, biarkan saja. 
Hitung - hitung ada yang bantuin cuci piring pihak catering 
hahaha. 


Seorang lelaki datang menghampiri ke arah jesna. 

"Jes, besok main yok! sama 

anak - anak sunmori keliling bandung." Ajak joe teman 
sekelas nya dulu. 


"Iya, ntar gimana kenan aja dah.. gue numpang ini." Balas 
jesna sambil menyuapi makan kenan. 


Bagi teman - teman nya yang di bandung, hal seperti itu 
biasa saja yang penting jaga batasan. Kenan tuh kalau lagi 
manja 

ya begini, nggak tau malu! 

Padahal sudah gede tapi kekakuan nya suka kayak anak SD. 


"Bucin terus lo nan!" 


Kenan mendelik tak suka. 
"Jomblo dilarang berisik." Kan kadang kenan itu sebagai 
teman suka minta di tampol emang. 


"Lo jadi pindah ke sekolah nya jesna juga nan? Yah kapten 
basket kita masa pindah..." Fathur sebagai teman sebangku 
sekaligus wakil ketua basket tentu saja akan kehilangan 
sosok ketua basket mereka dan sekaligus sosok teman 
mereka. 


"Noh, si bobi anak kelas 10 bakat banget tuh di basket. Ntar 
coba lo calonin dah tuh anak, kan besok dah kelas 11 tuh." 


"Iya dah, kita pulang duluan ya jes. Titip salam ke nyokap 
sama bokap lo ya jes." Pamit teman - teman jesna dan 
kenan. 


Kenan yang sudah selesai makan pun memilih mengajak 
berfoto berdua. Jesna yang memegang bucket bunga 
pengantin dan kenan yang merangkul pinggang gadis nya 
dengan posesif. 


"Sayang tau nggak?" Tanya kenan dengan manja sambil 
menyender di pundak kekasih nya. 

Saat ini mereka tengah duduk berdua di taman dekat 
gedung resepsi. 


"Nggak tau ..." 
"Aku juga nggak tau, kayaknya fix deh kita jodoh!" 
"Kok bisa?" Jesna menatap pacar nya dengan bingung. 


"Iya, kan katanya jodoh nggak ada yang tau." Muka jesna 
mendadak seperti kepiting rebus yang bersemu merah. 


"Gombal." 


"Aku juga bisa.." katanya sambil memegang jemari kenan 
yang berada di atas paha nya. 


Kenan yang penasaran pun menegakkan badan nya lalu 
menoleh ke samping sambil menatap gadis nya itu. 


Menghela nafas nya secara perlahan, lalu gadis itu berkata. 
"Aku sama kamu itu di ibaratkan seperti molekul. 

Aku DNA dan kamu RNA nya, aku mempunyai tugas untuk 
menyampaikan perasaan sedangkan kamu bertugas untuk 
menerima nya." 


"Ih kamu mah! Gombalin nya jangan pake sains donk 
sayang.. 

aku pusing sayang harus mikir dulu." Rengek kenan sambil 
menciumi jari - jari lentik itu. 


"Hmm" 

"Kok hmm?" 

"Ya apa donk?" 

"Gatau.." jawab kenan dengan polos. 
"Gelo.." 


Kedua sepasang sejoli itu saling bercanda, menikmati kisah 
cinta yang sedang indah ini. Selama 2 tahun pacaran 
dengan kenan pun, bahkan mereka sudah lebih dari tiga kali 
putus nyambung. Namun, pada akhirnya mereka akan 
kembali lagi karena satu alasan 'Rindu?' 


Di tempat yang berbeda cellos sedang bermain di tempat 
kenzo bersama farhan. Saat ini mereka sedang berada di 
kolam renang. 


Kenzo terlihat masih membuka buku tak ikut berenang, 
karena posisi nya yang tiba - tiba tersingkirkan membuat 
kedua orang tua nya marah hebat. Padahal hanya selisih 


00,030 saja, toxic dalam hubungan orang tua dan anak pun 
sering terjadi. Mereka para orang tua terkadang akan 
bersikap egois tanpa memikirkan dampak ke depan nya. 


Tekanan yang tinggi akan memiliki dampak 
berkepanjangan. Kemungkinan terbesar adalah kerusakan 
otak karena jam belajar yang melebihi kapasitas otak atau 
bisa juga depresi. 


"Lo belajar mulu ken, mumpung lagi liburan kita have fun... 
" Kata cellos dengan nada jenaka. 


Farhan yang sedang membaca komik pun akhirnya ikut 
angkat suara, di tatap wajah teman nya itu dengan tenang 
dan kalem. 


"Bokap nyokap lo ngamuk lagi pasti nih, apa ini soal posisi 
lo yang tergeser...?" 


"Lo tahu bokap nyokap gue gimana han, gue rasa nya ingin 
nyusul kembaran gue yang 

kabur dari rumah karena toxic yang di lakukan oleh orang 
tua gue semakin hari semakin 

parah. Mereka selalu menuntut anak nya untuk menjadi 
nomor satu dalam segala hal, padahal setiap orang memiliki 
bakat 

dan kemampuan yang berbeda.." remaja lelaki yang 
berwajah tegas dan terlihat kuat itu sebenarnya telah 
memendam luka yang cukup banyak. 


"Kenapa kenan sampai bisa kabur ya? Apa separah itu?" 
Tanya cellos dengan prihatin. 


"Lo tahu kan gue unggul di akademik, sedangkan kenan 
cenderung unggul di bidang non akademik. Itu yang 
membuat orang tua gue bertindak seperti itu ya.. you know 
lah." Terang kenzo sambil mengingat tentang peristiwa 


terakhir yang terjadi dan membuat kembaran nya kenan 
pada akhirnya memilih untuk menyerah dan pergi 
menghilang. 


"Orang tua lo udah gila emang!" 


"Lah lo baru sadar los?" Sela farhan sambil menatap sekilas 
teman nya. 


"Gimana ya nasib kenan? 

Dia udah makan belum ya? 

Dia tinggal dimana? Itu yang selalu gue pikirin, sebagai 
saudara kembar gue kadang suka ngerasain ikatan batin 
kita. Suatu ketika gue pernah 

tiba - tiba nangis tanpa sebab dan guejadi inget kenan."lirih 
nya sambil meremas sobekan kertas di genggaman nya. 


"Nggak habis pikir gue." Timpal farhan sambil mengacak - 
acak rambut nya. 


Cellos mendecih." Gila!" 


Kenan menggertakkan gigi, setengah mati menahan diri 
agar emosi nya tidak meledak. Farhan menghela nafas kasar 
melihat sahabat nya seperti itu, di sisi lain cellos pun seolah 
ikut merasakan emosi sahabat nya. 


Hening. 


Tak ada lagi yang bersuara. Ketiga orang itu hanyut dalam 
keheningan, hanya ada suara kolam renang yang di sisi nya 
mengalir bak pancuran. 

Lidah mereka seolah kelu dan membeku. 


Yang terdengar kemudian hanyalah helaan nafas yang 
berat. 


"Terakhir kali lo denger kabar kenan dimana? Kita bantuin lo 
cari kenan. Setidaknya kita bisa pastikan keadaan dia baik - 
baik aja kan." Farhan meletakan komik nya lalu berkata 
dengan serius dan memberi saran. 


"Bandung.." 


"Dan lo selama ini nggak berusaha buat mencari kembaran 
lo kenzo?!" Gertak cellos sambil beranjak dari posisi nya. 


Lelaki itu tertegun. 
"Maaf." 


"Jangan minta maaf ke gue! 

Lo bisa minta maaf ke kembaran lo kalau udah ketemu, dan 
gue harap kita segera menemukan keberadaan kenan. 
Gimana pun dia sohib gue juga." Laki - laki berwajah tengil 
itu merendahkan suara nya, "besok kita berangkat cari 
kenan di bandung." Final nya tanpa debat. 


"Oke" 
"Iya" 


Kenzo dan farhan mengulum senyum nya karena tidak sabar 
dengan hari esok. Mereka akan berusaha keras mencari 
kembaran dan teman nya itu. 


Setidaknya liburan ini mereka akan berjuang mencari, entah 
bagaimana nanti hasil nya. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 13 Sunmori Check 


Matahari pagi selalu bisa menjadi obat penenang bagi 
mereka yang menikmati dan mensyukuri apa yang telah di 
ciptakan oleh Sang Pencipta. 


Udara bandung di pagi hari pun terasa sangat menyejukkan 
dan berbanding terbalik dengan padat nya jakarta. Polusi 
udara yang tinggi dan watak keras orang - orang nya. 


Segerombolan moge dan vespa telah memenuhi jalan dekat 
rumah jesna. 


Rencana nya pagi hari ini mereka akan melakukan 

touring berkeliling bandung bersama anak - anak komunitas 
dari bandung. Banyak pula yang berasal dari sekolah nya 
tempat nya dulu belajar atau pun sekolah lain. Ada pula 
beberapa yang sudah kuliah bahkan kerja. 


Kenan dan jesna pun sudah siap untuk melakukan touring 
hari ini. Moge berwarna hitam milik kenan adalah hasil kerja 
keras nya selama ini dalam merintis usaha kopi. Jadi, ketika 
dia kabur pun memang dia sudah menyiapkan jauh - jauh 
hari agar kabur nya tidak berakhir dengan menjadi gembel. 


"Hayuk atuh berangkat sekarang." Seorang bernama asep 
dengan vespa matic nya melontarkan pernyataan tersebut 
sebagai penanda bahwa sunmori akan di mulai. 


"Gaskeun lah..!" 


Rombongan itu membelah jalanan bandung yang terpantau 
masih lengah. 


Kenan dan jesna pun berada di baris depan, mereka 
menyusuri setiap bagian bandung dan menikmati suasana 


bandung kali ini. 


Tak hanya kenan yang membawa pacar, ada pula yang 
membawa pacar atau hanya sekedar teman dekat. Ada pula 
wanita yang sengaja menumpang ikut agar ikut eksis saja di 
social media dan di komunitas. Bukan kah yang seperti itu 
banyak terjadi? 


"MAMPIR MAKAN DULU DI DEPAN, UDAH SIANG WOY." 
Seseorang dari barisan belakang berteriak kencang agar di 
dengar dan di setujui oleh anggota yang lain. 


"IYA" kalau urusan makan mereka selalu terlihat kompak. 


Akhirnya mereka berhenti di sebuah resto dengan konsep 
indonesian food. Dan tentu saja rombongan kenan dan juga 
kawan - kawan nya menarik perhatian semua orang. 


Mereka duduk saling berjejer di meja lesehan, setiap orang 
di satu meja bertugas mencatat pesanan. Kurang lebih ada 
60 orang di rombongan kenan dan kawan - kawan. 


"Kamu mau makan apa?" Tanya jesna sambil melihat menu 
yang ada. 


"Mau nasi goreng rendang aja sama es teh.." balas kenan 
sambil mengecek ponsel nya. 


Jesna mengangguk mengerti. 

"Ca.. aku sama kenan sate ayam 1, nasi goreng rendang 1, 
sama es teh 2 ya." Ucap jesna kepada caca yang bertugas 
mencatat pesanan di meja mereka dan caca pun 
mengangguk sambil mencatat pesanan teman - teman nya. 


"Ini kalian ada yang mau tambah lagi nggak makanan nya?" 
Caca bertanya memastikan. 


"ENGGAK.." semua nya kompak menjawab pertanyaan yang 
di ajukan oleh caca. 


Setelah itu caca berdiri dari posisi nya dan memberikan 
Catatan pesanan mereka kepada salah satu pelayan yang 
sedang berjaga di dekat mereka. 


"Kamu kapan pindah jakarta? Kamu mau tinggal dimana? 
ngekos lagi atau kembali ke rumah kamu ?" Pertanyaan 
bertubi - tubi itu di lontarkan jesna kepada kenan. 


Kenan meletakkan ponsel nya di meja dan menghadap ke 
arah kekasih nya. Helaian rambut itu di singkirkan dari 
wajah jesna. 


"Aku punya apartemen." 


"Kenapa nggak tinggal sama aku aja? Kan di rumah papi 
banyak yang kosong.."usul nya sambil memasang wajah 
mengemaskan. 


"Kan kita belum sah jadi nggak boleh donk tinggal di atap 
yang sama, nanti kalau aku khilaf gimana?" Lelaki itu 
mencoba memberi pengertian kepada gadis di hadapan nya. 


"Ya tapi kan-" 


"Oh! Atau pulang dari touring kita langsung nikah, biar bisa 
tinggal bareng hmm?" Sela kenan dengan di iringi kekehan 
di ujung kalimat. 


Mendengar pernyataan konyol yang di lontarkan kepada 
nya itu, jesna langsung melotot dengan pipi yang sedikit 
mengembung lalu di pukul nya dada lelaki itu. 


"UDAH UDAH MAKAN! 
JANGAN PACARAN TERUS, TOLONG JOMBLO GUE JOMBLO 


LOH.." Budi namanya, lelaki berperawakan sedikit gemuk 
dengan pipi chuby itu memotong pembicaraan para 
sepasang kekasih yang ada di meja nya. 


"Caca noh jomblo.." celetuk udin. 
"Idih najis!" 


"Heh! Gausah bilang najis. Nanti kalau gue udah glow up 
selera gue bukan lo lagi.." 


Caca yang mendengar nya hanya menatap jengah ke arah 
budi. 

"Ya masalah nya lo kapan glow up nya budi bin baidi?!" 
Dengus caca sambil memakan pecel lele di hadapan nya. 


"Ya lo bagi skincare donk!" Tandas lelaki bertubuh gemuk 
itu. 


"Beli sendiri." 

"Mana duit nya?" 
"Bodoamat ah!" 

"Dih sensi amat lo..." 
"Lo bikin emosi mulu!" 
"Yan kan gue-" 


Jesna berdecak sebal, mereka akan berdebat terus kalau 
tidak segera di hentikan. 


"STOP! Sekarang makan!" 


Mereka melanjutkan acara makan siang dengan cepat, 
mungkin karena kelelahan setelah perjalanan cukup jauh. 


Tiga orang remaja lelaki itu baru saja di kota kembang 
bandung. Menggunakan mobil milik cellos, ketiga nya saling 
bergantian mengendarai kendaraan roda empat itu. 


Di kursi kemudi terlihat farhan yang sedang fokus menyetir 
dengan kacamata nya, ada pula cellos di kursi belakang 
sedang memakan cemilan, dan kenzo sesekali mengajak 
berbincang. 


"Terakhir yang gue denger dari bokap, kenan ngekos di 
deket SMA 4 bandung. Gue sempet nyatet alamat nya, 
semoga belum pindah." 


"Oke, kita kesana.." 


Dari posisi kendaraan mereka saat ini, kurang lebih 
membutuhkan sekitar setengah jam untuk sampai di tempat 
kenan. 


"Menurut GPS, kita ambil jalur kanan di depan setelah itu 
lurus aja selama 1 kilo.." terang nya sambil melihat GPS. 
Farhan mengangguk mengerti. 


GPS atau global positioning system adalah aplikasi pada 
gadget berfungsi sebagai penerimaan informasi lebih 
rinci dan lebih mudah dalam mencari suatu tempat. 


"Pertigaan depan belok kanan." 
"Terus kemana lagi?" 


"Deretan sebelah kanan, nama tempat kosan nya itu luxury 
indah. Kita udah bener kok." Jawab kenzo sambil mengecek 
deretan kosan sebelah kanan, karena ternyata daerah sini 
terdapat banyak kosan atau kontrakan. 


Melihat tempat nya. "Stop ! stop! Itu depan ada tulisan 
luxury indah kosan." Sahut cellos dengan antusias dan 
semangat mengebu - gebu. 


Setelah memarkirkan mobil, mereka bergegas menuju 
kawasan kosan yang terlihat cukup sepi itu. Lalu dengan 
inisiatif nya cellos mengetuk salah satu pintu kosan yang 
saling berjejer. 


Tok tok tok 
"Permisi..." 


Tak lama berselang seorang lelaki berambut gondrong 
dengan kaus hitam metalica nya keluar dari kamar yang di 
ketuk itu."Iya, ada apa ya?" Tanya lelaki gondrong itu 
dengan tatapan bertanya heran. 


"Punten A' disini ada yang nama nya kenan bratawijaya?" 


"Oh kenan? Ada kalau kenan mah, tapi orang nya lagi nggak 
di kosan. Tadi pagi dia katanya mau sunmori gitu sama geng 
motor nya." Jawab lelaki gondrong itu. 


Ketika sedang menjelaskan tanpa sengaja mata laki - laki itu 
terjatuh pada sosok remaja lelaki di sebelah cellos yang 
wajah nya mirip dengan kenan. 


"Loh kenan punya kembaran?" 


"Iya A' ini kembaran kenan, kalau boleh tahu kamar kosan 
kenan sebelah mana ya?" Tanya farhan dengan kalem. 


"Oh itu nomor 6.." 


"Coba cari ibu kos aja biar di kasih kunci cadangan kamar 
kosan nya kenan. Biar bisa istirahat kalian... Itu depan 
rumah nya ibu kos." 


Mereka bertiga mengangguk dan berterima kasih, lalu 
berjalan menuju rumah ibu kos. 


Bagaimanakah reaksi kenan nanti? 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 14 Twins.. 


Terkadang kamu harus siap jika tanpa sebab menjadi tokoh 
antagonis di kisah cerita hidup orang lain. 


Karena apa yang menurut mu benar bukan berarti akan di 
anggap benar di mata orang lain. 

Egois itu sifat alami manusia, tapi mengalah bukan berarti 
kalah kan? 


Kenan hendak membuka 

pintu kosan dengan kunci, tapi ternyata pintu kosan nya 
dalam keadaan tidak terkunci, dia seketika panik takut ada 
maling. 

Karena, seingat nya sebelum sunmori tadi dia sudah 
mengunci pintu kosan dengan benar. 


Saat pintu itu di buka terlihat ada tiga manusia di dalam 
nya, cellos yang tertidur dengan guling kenan. Kenzo yang 
tertidur menyamping dan farhan yang duduk sambil 
membaca komik dengan santai. 


Kenan yang melihat teman - teman nya dan kembaran nya 
berada di kamar kosan nya melotot kaget, saat hendak 
teriak farhan mengehentikan nya dengan menatap nya 
sambil meletakkan jari telunjuk nya di bibir pink nya. 


"Ssstt mereka kelelahan, jangan teriak kasihan..." Dengan 
suara pelan seperti berbisik farhan berkata dengan enteng. 


Kenan mendengus tak terima tapi kasihan juga, lelaki itu 
berjalan ke arah farhan yang sedang duduk bersandar ke 
tembok, "kalian ngapain kesini?" 


Farhan yang fokus dengan komik nya pun menjawab dengan 
seadanya. " Kenzo merindukan mu, sebenarnya kami bertiga 


merindukan mu. Dan maaf baru mencari mu hari ini, si 
kenzo mengkhawatirkan keadaan mu." 


"Aku baik - baik saja, terima kasih sudah mencari ku. 
Dan bagaimana kalian bisa mengetahui alamat kosan ku?" 


"Kenzo diam - diam menguping pembicaraan ayah mu dan 
suruhan nya." Bisik farhan dengan kalem. 


Kenan beralih menatap ke arah kembaran nya yang saat ini 
tengah tertidur dengan pulas. 

"Apakah ayah ku masih suka menekan nya untuk belajar?" 
Tanya kenan dengan nada khawatir yang tersirat di dalam 
nya. 


"Yah, bahkan mungkin dia sudah ada gejala depresi. Bahkan 
dia ingin kabur dari rumah." 


"Astaga, orang tua itu masih 
saja tidak pernah memikirkan keadaan mental anak nya!" 


Dengan langkah perlahan kenan mendekat ke arah kenzo 
yang sedang tertidur pulas, lalu ikut berbaring di pinggir 
nya dan memeluk kembaran nya itu. 
Terakhir kali bertemu kembaran nya itu sekitar dua tahun 
yang lalu sebelum tragedi itu terjadi. 


Mereka memiliki orang tua yang sangat toxic dan senang 
membandingkan satu dengan yang lain nya. 


Karena mereka hanya unggul di satu bidang, padahal orang 
tua nya selalu bersikeras bahwa anak nya harus unggul 
dalam berbagai bidang. Baik akademik maupun non 
akademik. 


Kenan yang memiliki karakter lebih keras kepala dan tidak 
suka di kengkang akhirnya memilih pergi dari rumah. Dan 


terpaksa meninggalkan kembaran nya di rumah penuh 
penyiksaan itu. 


"Kenapa lo nyusulin gue 
kemari sih, nanti kalau lo di siksa mereka gimana? Dasar!" 
Bisik kenan dengan suara kecil. 


Kenan tertawa dengan pelan seolah menertawakan takdir 
nya sendiri. 


Kenzo yang merasa tidur nya sedikit terusik itu 
mengerjapkan mata nya menyesuaikan cahaya yang masuk 
ke retina mata. 

"Kenan?" Gumam kenzo saat melihat seseorang yang wajah 
nya hampir serupa dengan diri nya. 


"Hmm.." 
"Kenan?" 


"Iya, tidur gih..." Kenan yang merupakan kakak bagi kenzo 
itu bisa bersikap dewasa bila bersama adik kembar nya. 
Di usap nya rambut adik nya itu dengan lembut. 


Kakak jangan tinggalin kenzo 

Kakak kenzo mau bobok 

Kakak ayo main 

Kakak ayah malah - malah ke kenzo 

Kakak kenzo di pukul ayah 

Kakak ayah malahin kenzo kalena ndak bisa main bola 


Ayah hiks.. pukul kenzo 
gala - gala nilai kenzo tulun 


Dia juga merindukan adik nya yang suka cengeng itu, dia 
merasa bersalah karena telah meninggalkan adik nya. 


Esok hari nya mereka tengah makan bubur ayam di dekat 
kosan kenan. 


"Lo kok bisa punya duit ken? 
Lo kerja apa? Lo masih sekolah kan?" Cellos bertanya 
penasaran. 


"Iyalah... Gue ada usaha itu 
kecil - kecilan coffeeshop gitu, lumayan lah buat jajan. Gue 
sekolah ya! Lo jangan ngehina donk." 


Suasana pagi ini terasa sangat menyejukkan bagi mereka 
yang terbiasa tinggal di ibukota negara. 


Di tambah menikmati bubur ayam khas yang memang 
sudah terkenal enak di kawasan itu. 


"Wih, jadi bos.." ledek cellos. 
"Iya donk, emang nya kayak lo jadi gembel jakarta hahaha." 


"Kenzo.." panggil kenan ke adik nya yang sedari tadi diam 
dengan tatapan kosong. 


"Kenapa?" 
"Kenan..." Panggil nya dengan lirih. 


Kenan yang merasa suasana hati kenzo sedang kurang baik 
pun membawa adik kembar nya itu untuk masuk ke kamar 
kosan dan berbicara berdua secara empat mata. 


"Kenzo lihat gue! Kenapa?" Kenzo yang semula menunduk 
itu sekarang sedang menatap kenan dengan berlinang air 
mata. 


"Kenzo ikut kenan ya, 

kenzo nggak mau sekolah! 

Kenzo nggak mau pulang hiks..kenzo takut..hiks...hiks." 
rengek kenzo sambil menangis menatap kenan. 


Biasa nya kenzo akan memasang wajah datar, cenderung 
pendiam di depan umum. 

Namun kini berbeda bila sedang bersama kembaran nya. 
Dia akan menjadi sosok yang cengeng dan manja. 


"Udah diem dulu, kenan yang akan pindah ke sekolah kenzo 
oke? Kenzo tinggal sama kenan di apartemen kenan di 
jakarta ya, soal urusan biaya sekolah biar jadi urusan 
kenan." Kenan meyakinkan dengan keputusan nya kali ini, 
karena dia tidak bisa membiarkan adik nya menderita di 
dalam sangkar sedangkan diri nya bisa bebas terbang 
kemana saja. 


"Kenzo gratis kok sekolah nya.." 


"Oh, iya adek gue kan genius ya? Yaudah nanti kenan yang 
akan tanggung biaya kebutuhan kamu yang lain ya. Oke?" 


Kenzo tersenyum sekilas sambil menatap kenan, 
lalu mengangguk setuju walaupun sedikit ragu. 


"Kenzo nanti jadi beban kenan?" Tanya lelaki itu dengan 
polos nya. 


Kenan menggeleng mantap. 
"Enggak kenzo..." 
"Kenal jesna?" 


"Kenal sih enggak, tapi pernah jadi saingan di cerdas 
cermat. Terus dia yang geser peringkat kenzo, habis itu 


kenzo di pukulin ayah deh.." 


Kenan yang mendengar itu langsung memeluk kembaran 
nya yang jauh lebih pendek dari nya itu." Maaf ya..." 


"Heum." 


"Oh, iya jesna itu pacar kenan loh. Berarti dia calon kakak 
ipar kenzo hahaha." 


"Emang kenan ada yang mau?" Ledek kenzo sambil 
tersenyum manis. 


"Ada donk, emang nya kenzo! Cewek - cewek nggak ada 
yang mau soalnya kenzo cengeng sama manja hahaha..." 


"Ih kenzo banyak yang suka ya! Tapi kenzo nggak suka 
siapa - siapa tau!!" Bela kenzo tak terima di katain tidak 
laku. 


"Iyaa iyaa percaya." 


"UDAH BELUM? AYOK JALAN - JALAN DI BANDUNG WOY." 
Teriak cellos dari luar kamar. 


"BERISIK!" 


Pintu kosan terbuka dan cellos sudah berkacak pinggang 
sambil mengomel seperti ibu kosan nagih bayaran bulanan. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 15 sad or happy 


Kabut - kabut tipis masih menyelimuti setiap sudut kota 
kembang Bandung. 

Sudut - sudut bandung tak luput dengan kenangan dan 
cerita indah. 


Walaupun hidup di jaman modern seperti saat ini, namun 
jangan salah bahwa masyarakat lokal masih tetap mencintai 
budaya mereka. 

Masyarakat bandung banyak yang masih kental dengan 
adat budaya mereka, terutama angklung yang sangat 
melegenda. 


Heterogenitas atau 'cultural diversity' di artikan sebagai 
kekayaan budaya yang di lihat sebagai cara yang ada dalam 
kebudayaan kelompok atau masyarakat untuk 
mengungkapkan ekspresi nya. 

Heterogenitas merupakan kekayaan budaya yang mutlak 
telah di miliki oleh bangsa indonesia. Masyarakat majemuk 
cenderung memiliki heterogenitas budaya. 


Pemuda bertubuh tinggi itu menyesap rokok di tangan nya, 
bukan tipe manusia yang kecanduan nikotin itu. Hanya 
kadang kala, jika suasana sedang suntuk atau sedang ada 
hal yang sedang di pikirkan. 


"Sejak kapan kenan ngerokok?!" Sarkas pemuda berwajah 
kalem. 


Kenan. Lelaki yang di ajak bicara itu melirik sekilas dengan 
sinis. 

"Suntuk gue." Lalu tangan nya menyentik beberapa kali 
ujung rokok yang berada di tangan nya dengan santai," 
tumben udah bangun jam segini lo han..?" 


"Joging." Sahut farhan lalu pergi begitu saja dari hadapan 
kenan. 


Kenan memiringkan kepala nya menatap heran. "Nggak 
takut nyasar tuh anak, terserah lah bodoamat.." Monolog 
nya sendiri. 


Dia mematikan batang nikotin nya dan beranjak pergi 
masuk ke dalam kamar kosan. 


"Kenan bau rokok?!" 


Di ambil nya handuk hitam 

yang berada di gantungan, lalu berjalan ke arah kamar 
mandi tanpa menghiraukan pertanyaan yang di ajukan oleh 
kenzo. 


"KENAN!" 


Cellos yang tidur nya merasa terganggu pun reflek 
melempar bantal ke arah kenzo. 
"Heh bayi onta! Berisik!" 


Dan pada akhirnya terjadilah perang bantal antara kenzo 
dan cellos. Kamar kosan yang semula sudah berantakan 
sekarang makin mirip kapal pecah. 


Bantal guling berserakan 
dimana - mana seperti habis terkena terjangan tornado. 


Tak lama pintu kamar mandi di buka, kenan menatap kedua 
nya nyalang dengan menahan emosi. 

"BERESIN KAMAR GUE SEKARANG!!!" Tangan nya mengepal 
dengan kuat. 


Kenzo mengigit bibir nya menatap ragu ke arah kakak 
kembar nya." Maaf." 


"Sorry ken, nih adek lo ngeselin." 
"Ih! Lo yang ngeselin!" 

"Lo!" 

"Lo!" 

"Lo!" 

"Lo!" 


"Beresin sekarang gak usah debat, kalian berdua yang 
salah!" Tandas nya final. 


Cellos meneguk ludah dengan berat, kemudian 
mengangguk patuh. 


Di tempat yang berbeda, farhan yang sedang asik joging di 
sekitar daerah tempat tinggal kenan itu memandangi 
suasana yang jarang di temukan di Jakarta. 


Mata nya menyipit guna memastikan penglihatan nya, kaki 
nya perlahan berjalan ke arah objek yang di lihat. 
"Jesna?" 


Gadis yang merasa nama nya di panggil itu menoleh 
samping dan membelalak kan mata nya menatap teman 
satu sekolah nya yang berada di sekitar sini. 


"Loh, farhan kan?" 


Farhan mengangguk kalem. 
"Lo ngapain disini?" 


"Nyari sarapan nih... ucap nya menjawab lontaran 
pertanyaan yang di tujukan untuk dia. 


Hening sesaat. 


"Oh.." remaja lelaki itu menjawab singkat." Liburan di 
bandung ya? By the way, selamat buat peringkat satu nya 
jesna. Gue balik duluan ..." Lanjutnya lalu pergi 
meninggalkan jesna yang belum sempat menjawab 
pertanyaan nya. 


Jesna hanya menatap tak peduli dan melanjutkan sarapan 
yang sempat tertunda. Soto ayam di tangan gadis itu terasa 
lebih nikmat dan mempesona dari pada wajah tampan 
teman sekolah nya. 


Sudah lebih dari 2 minggu mereka berada di bandung, hari 
ini mereka memutuskan untuk pulang ke jakarta termasuk 
kenan. 


Semua barang bawaan kenan sudah di angkut di mobil pick 
up, sedangkan kenan akan pulang ke jakarta menaiki motor 
moge hitam milik kenan bersama kenzo. Dan farhan akan 
pulang bersama dengan cellos menaiki mobil yang 
membawa mereka ke bandung. 


Rencana nya mereka akan pulang langsung ke rumah 
masing - masing, sedangkan kenan dan kenzo akan pulang 
ke rumah orang tua mereka untuk mengambil barang dan 
berkas penting milik kenzo. 


Ketika sepasang anak kembar itu baru memasuki rumah, 
terlihat seorang pria paruh baya sedang membaca majalah 
bisnis. 


Kenan menyeret tangan adik nya menuju kamar adik nya 
tanpa memperdulikan kehadiran sang pria paruh baya. 


"KENAN!" Amuk pria paruh baya itu dengan membanting 
majalah yang ada di tangan nya. 


Kenan menghentikan langkah nya dan berbalik menatap 
tajam ke arah sang ayah. Ah pantaskah di panggil ayah? 


"Kamu bereskan barang mu kenzo.." titah kenan dengan 
mendorong bahu kenzo. 


Kenan berjalan mendekat dengan tangan yang ia masukan 
ke dalam kedua kantong jaket jeans yang dia pakai. 

"Ada yang bisa saya bantu tuan wijaya? Oh! atau saya 
panggil ayah? Tapi rasa nya saya sudah bukan anak anda. 
Jadi ya saya panggil tuan wijaya saja hmm.." 


"Sudah puas kamu kabur dari rumah seenak nya? Dan 
berniat membawa kenzo haha?!" Murka sang kepala 
keluarga. 


Sepasang ayah dan anak itu saling menatap dengan 
tatapan setajam pisau. Kenan mendengus mendengar 
perkataan ayah nya yang selalu saja egois. 


"Terserah anda saja, saya akan membawa kenzo bersama 
ku! Karena saya tidak ingin adik saya depresi akibat 
mempunyai orang tua yang toxic seperti anda!" 


Pria paruh baya itu menatap putra pertama nya dengan 
sendu. " Maafkan ayah kenan, pulang lah. Ayah minta maaf 
atas semua sikap egois ayah kepada kalian." Lirih tuan 
wijaya. 


Kenan menunduk saling mengaitkan telapak tangan nya. 
"Ayah tahu? Ayah adalah orang tua paling egois yang 
pernah aku jumpai. Selama ini ayah hanya memikirkan ego 
ayah saja hingga tanpa sadar membuat anak - anak anda 
menderita!" 


Pria paruh baya itu bangkit dari duduk nya, kemudian 
memeluk putra sulung nya dengan derai air mata 
penyesalan. 


"Maafkan ayah, pulang lah.." 


"Aku butuh waktu yah. Setidaknya jangan sakiti kenzo 
karena aku tahu dia lebih rapuh dari ku." 


Hanya terdengar suara tangisan pilu seorang kepala rumah 
tangga yang selama ini terkenal dengan watak keras. 

Di lepas nya pelukan sang ayah lalu kenan naik ke menuju 
kamar kenzo. 


"Ken.." panggil nya. 


Adiknya, kenzo yang sedang mengambil baju lalu menoleh 
ke arah kakak nya yang tampak sedih. 


"Kenapa?" 


"Kamu disini saja ya temani ayah, dia sudah menyesal dan 
meminta maaf, 

kalau suatu saat ayah berbuat kasar kepada mu lagi, aku 
akan menjemput mu dan membawa mu pergi bersama ku. 
Oke!" 


Kenzo menatap ragu ucapan kenan." T-tapi ken..." 


"Percaya sama gue, ayah akan berubah. Tapi gue belum 
tinggal disini. Ehm, setidaknya gue masih butuh waktu. 
Semua bakal baik - baik saja, oke!" Jelas nya mencoba 
meyakinkan bahwa semua nya akan baik - baik saja kalau 
dia tidak tinggal bersama kenzo. 


Kenzo hanya mengangguk pelan dan menubruk badan 
kakak nya, memeluk erat tubuh yang lebih tinggi itu. Kenan 


melepas pelukan adik nya dan berlalu pergi. 
"Sampai jumpa si sekolah.." 
"Jangan cengeng!" 


"Bye kenzo jelek.." 


Terima kasih telah membaca dan jangan 
tinggalkan jejak 


lupa 


CAST part1 
1. Jesna Aaleasha Wiratama 
Kezia Starbee sebagai Jesna. 


Gatau ya sukak aja sama wajah nya tuh imut tapi damage 
nya strong gitu hehe:v 


“Ini cast versi author ya 


Bagian 16 First day 


Jesna menghentikkan langkah kaki orang di depan nya, 
gadis itu menahan lengan orang di depan nya. Terdengar 
suara nafas yang tedengar cukup tersenggal - senggal 


Sontak saja karena merasa ada yang menahan lengan nya, 
orang tersebut berhenti lalu menoleh mencari tahu siapa 
pelaku nya. 

"Kenapa?" Lelaki bertopi putih itu mengerutkan dahi dengan 
pandangan bertanya. 


Jesna tertawa kecil." Nih, dompet lo jatuh deket gerbang 
masuk. Kebetulan tadi gue lihat pas dompet lo jatuh." Jelas 
gadis berkepang itu. 


Hanbin nama nya, lelaki itu mengambil dompet yang di 
sodorkan kepada nya dan mengecek isi nya. 


Kemudian tersenyum tipis kepada jesna. 
"Gue hanbin dari IPS. Lo yang tidur di rooftop dulu kan?." 
Tanya nya memastikan. 


"Iya itu gue. Oh iya, gue jesna." 
"Peringkat pertama pararel terbaru, lo terkenal kok haha.." 


Gadis itu tersenyum kikuk, lalu memilih pamit terlebih 
dahulu. 
".... Eh, gue ke kelas duluan." 


"Btw, thanks ya jesna." 


Gadis itu mengacungkan jempol nya sebagai pertanda 'OK' 
dan kemudian berlalu pergi. 


Tubuh mungil itu perlahan mulai menghilang di gantikan 
keheningan. 


Hanbin membuka ponsel berlogo apel gigit itu dan 
membuka aplikasi secara random sambil menunggu teman - 
teman nya yang belum terlihat batang hidung nya. 


'Seperti nya gue kepagian deh, ck! 
Tiba - tiba hanbin merasa miris. 


Inikah yang di namakan dengan penyesalan yang datang 
nya karena kepagian? 

Tapi kan konsep nya tetap saja nyesel nya datang terakhir 
kan? 


"Bin! Heh malah ngelamun. Ngapa lo?" Dari arah belakang 
terdengar suara yang cukup familiar. 


Hanbin mencebik bibir kesal. 

"Sebel gue, kalau masuk sekolah pasti kalau nggak 
kepagian yaa kesiangan.." curhat lelaki bertopi putih itu. 
"Pm not in the mood!" 


"Gabisa basa engress..." 


"Hish! Makan nya kalau pelajaran bahasa inggris tuh di 
pelajarin. Lo sih suka nya pelajarin olah raga mulu." 


Kening ajil mengerut, menatap dengan tidak paham. 
"Olah raga apa? Kayak nya gue males pelajaran olah raga 
deh.." kata nya dengan polos. 


"Olah raga ranjang." 


Ajil mendelik tak suka. 
Refleks tangan nya gatel ingin mengeplak kepala teman 


mesum nya itu. 


Dan setelah itu hanbin merintih kesakitan, sebenarnya 
hanya 
di lebih - lebihkan saja dengan mendramatisir. 


"Awshhh...sakit loh, jahat sekali kamu ini! Setelah dapat 
enak nya tega nya kamu menyakiti dan membuang ku mas." 
Dengan acting seolah menjadi korban paling tersakiti. 


"Lebay!" Gerutu lelaki berhodie hitam itu sambil 
memandang jijik ke arah hanbin, " najis lo sumpah, geli 
gue." 


"Gavian mana sih anjir? Bolos lagi kayak nya nih, 5 menit 
lagi udah bel masuk lagi." 


"Palingan tuh anak masih 
ngelon sama guling tak lupa menciptakan air mancur 
hahaha.." 


Ajil tertawa sekilas, "gue bilangin ke gavian apa bilang 
sendiri hayoloh!" Ancam nya dengan nada jenaka. 


"Dasar tukang ngadu lo!" 


Ajil menjulurkan lidah. 
"Sabodoteuing." 


"Di dalam matematika ada segitiga sama sisi dan segitiga 
sama kaki, begitu pula dengan cinta. Ada cinta yang satu 
sisi lalu pindah ke lain hati." 


Di gedung yang berbeda yaitu tepat nya di kelas unggulan 
cellos lagi - lagi menunjukkan gombalan receh yang di 
tujukan kepada biyya. 


"Gadanta." 


Kenzo tertawa memperhatikan tingkah konyol teman botak 
nya itu. Eh, Wait ! 

Dia tidak melakukan bodyshimming loh, dia hanya 
mengungkapkan fakta nya. 


Tak lama terdengar suara teriakan yang cukup keras. 

"LOH! KENZO KENAPA ADA DUA WOY???" Sontak saja 
teriakan itu mengundang perhatian semua orang yang 
melihat. 


Teriakan itu berasal dari seorang gadis yang merupakan 
salah satu murid kelas unggulan yang baru saja akan keluar 
kelas, namun alangkah terkejut nya bahwa ada seseorang 
yang sangat mirip dengan kenzo tegah bermain bola basket. 
Padahal baru saja dia melihat kenzo berada di dalam kelas. 


"Lah kembaran lo beneran sekolah sini ngab?" 


Kenzo hanya mengangguk sekilas, kemudian beranjak pergi 
ke arah lapangan untuk menemui kakak kembar nya itu. 
Dan hal itu membuat siswa yang berada di kelas mengikuti 
keluar. 


Berasa jadi induk ayam ya? Haha. 
Suasana yang tadi sangat riuh mendadak hening. 
"Nan..." 


Lelaki yang sedang memegang bola berwarna orange itu 
menoleh ke arah suara. 

"Lah kenapa malah rame?" Kenan melongo melihat 
pemandangan ini. 


Ini kan adik nya hanya ingin menghampiri kenan kan? 
Bukan ingin mendemo nya kan? 


Pemuda itu baru menyadari, 
lalu membalikkan badan dan melihat banyak yang 
mengikuti dirinya. 


Kenzo membelalak kaget. " Lah kalian ngapain ngikutin gue 
sih? Gak usah kepo. Bubar!" Titah nya ketus. 


Semua orang yang tadi mengikuti kenzo langsung 
mendesah kecewa. Dan langsung membubarkan diri 
walaupun sudah di ambang penasaran. 


"YAAAHHHHH..." 


Cellos dan farhan yang melihat secara langsung itu akhirnya 
tertawa terbahak - bahak secara bersamaan. 


"Fans lo gokil hahaha." 
Kenzo mendecih sinis. "Matamu!" 


"Eh adek kenzo nggak boleh ngomong kasar ya, nanti di 
bilangin bu tutut!" Ledek cellos. 


"Kenan! Hanbin nakal.." rengek kenzo sambil menunjuk 
cellos. 


"Udah udah, kasian ntar nangis..." bela kenan dengan 
keadaan menahan tawa. 


"Ck! Nyebelin." 
"Dedek kenzo ngambek tuh." 


" berisik!" 


Kenzo mengalihkan perhatian nya ke arah kenan yang 
nampak kembali bermain basket tanpa memperdulikan 
sekitar nya yang masih menatap takjub dan heran 
sekaligus. 


"Kenan masuk kelas berapa?" 
"IPA 5." Singkat nya. 


Kenzo mengangguk paham 

"Kalau yang jalur non akademik ada bottom three juga 
nggak?" Pemuda itu bertanya karena penasaran, " apa 
nggak ada?" 


"Ada, cuman test nya di skill nya. Ada peningkatan atau 
tetap stay di tempat." 


Ketiga orang itu ber-Oh ria. 
Hening 


Cellos yang mulai bosan memilih ikut bermain basket. 
Farhan dan kenzo lebih memilih duduk di pinggir lapangan 
seraya menyaksikan. 


Pandangan kenan mulai tak fokus ketika menemukan sang 
kekasih yang berjalan bersama seorang teman nya. 


Di lempar nya bola berwarna orange itu ke arah cellos lalu 
kenan berlari ke arah gadis pujaan hati nya. 


"JESNA..." 


Merasa ada yang memanggil jesna mencari ke sumber 
suara. Begitu pula teman nya zoey yang sudah kepalang 
penasaran. 

"Kenan?" 


"Kenzo?" 


Kedua gadis itu saling berpandangan. Jesna yang tersenyum 
smirk dan zoey yang menatap bingung. 


"Dia kenan, 
kembaran nya kenzo." 


Gadis yang berada di samping jesna itu melongo 
mendengar penuturan sahabat nya. 
"Serius?" Zoey bertanya memastikan. 


"Iya serius." 


Kenan yang telah sampai di depan jesna dengan nafas 
tersenggal - senggal itu langsung mengambil air mineral 
yang di ulurkan kepada nya. "Makasih." 


"Hai, gue kenan.. 
Pacar nya jesna aaleasha." 


Fakta apalagi ini astaga?! 


Zoey merasa heran, karena ternyata ada yang mau dengan 
gadis serandom jesna. 


Gadis itu menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal, lalu 
membalas uluran tangan kekar itu. 
H Zoeya." 


Kenan menatap zoeya sekilas. 

"Oke zoeya, tolong jagain pacar gue ya! Soalnya suka 
nakal." Senyum jahil itu membuat jesna mengumpat dalam 
hati. 


"Enak aja!" 


"Kalau nggak enak tambahin micin sama cabe..." 


Gadis itu mendecih pelan. 
"Dih.. ayo zoey kita ke perpus!" Lalu pergi meninggalkan 
kekasih nya. 


"Dah babe!" 


Kenan terkekeh pelan sambil melihat punggung gadis nya 
mulai menghilang. 


"Loh ken, pacar jesna itu lo?" 


Terima kasih sudah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak: ) 


Bagian 17 kemana auryn 


Dirimu bagaikan nukleus 
(inti sel). Percayalah, tanpa adanya dirimu, semua akan 
menjadi kacau. 


Kelas pertama akan segera di mulai, bel pertanda masuk 
telah di bunyikan. 


Kenan memasuki kelas baru nya, memilih duduk di barisan 
paling belakang. Bukankah kursi belakang itu aman untuk 
melakukan aktivitas tidur siang mungkin saat pelajaran? 


Para anggota kelas itu pun mulai memasukki kelas dan 
mengisi bangku kosong. 


"Hai, gue bimbim, 
anak baru disini kan? Yang dari jalur beasiswa non 
akademik?" 


Kenan yang menengelamkan wajah nya pun terpaksa 
mendongak melihat siapakah gerhangan yang menganggu 
tidur pemuda itu. "Iya." 


"Nama lo siapa?" 


Kenan menghela nafas sebentar. Dia berusaha untuk tidak 
mengumpat kepada lelaki bertubuh subur di depan nya itu 
saat ini. "Kenan..." Jawab nya dengan singkat, " kenapa lo 
lihatin gue begitu banget kayaknya hah?" 


"Mirip kenzo." Celetuk bimbim. 
"Adek gue." 


"Hah?" Bimbim sedikit terkejut mendengar fakta itu. 


Pemuda itu menenggelamkan kepala nya kembali di antara 
tekukan tangan nya." Hmm." 


Bimbim yang merasa di acuhkan akhirnya memilih kembali 
ke bangku nya yang berada di depan kelas. 


Jesna mengumpulkan kertas - kertas kecil yang telah di 
sobek karena gadis itu sedang gabut. 


Sialan! Dia mendesis pelan. 

Gadis itu mulai mengantuk karena semalam habis marathon 
drama 'kisah untuk geri' dan karena terpesona dengan 
ketampanan salah seorang aktor yang menjadi peran utama 
itu jesna rela tidur jam 3 pagi. 


Perlahan kedua kelopak mata itu mulai menutup secara 
perlahan, kantuk yang melanda membuat jesna memilih 
tidur dengan kepala di atas meja. Untung saja sedang 
jamkos. 


"EKHEM!" 
Hening. 


Kelas yang tadi ramai mendadak menjadi sunyi, jesna masih 
acuh dan memilih melanjutkan tidur nya. 


Jesna merasakan ada kali yang menendang bangku nya 
dengan keras. Lalu tak lama terdengar suara yang membuat 
gadis itu shock seketika. 


"Jesna aaleasha! Siapa yang suruh tidur? Maju ke depan 
sekarang cepat!" 


Mata yang semula terpejam mendadak melotot dengan 
ekspresi terkejut nya. 


"Astaghfirullah! Bikin shock aja lo, untung kagak jantungan 
gue." Gadis itu berkacak pinggang. 


Sedangkan sang pelaku memasang wajah polos nya sambil 
tertawa terbahak - bahak. 


"Maka nya jangan tidur, tuh di kasih tugas pak dono 
halaman 64 di buku paket." 


Jesna menggerutu, gadis itu memandang sinis ketua kelas 
nya. "Iya iya, bacot ah.." katanya sambil mengeluarkan buku 
paket nya, "pergi lo jauh - jauh ntar gue ketularan kuman." 


Aron mendelik. 
"Matamu kuman, gue juga ogah deket - deket kalau nggak 
mau nyontek hahaha.." 


"Enak sekali ya bapak ini, beliin gue batagor pas istirahat. 
Deal?" 


Jesna memberikan kesepakatan, dan pemuda itu 
mengangguk dengan melas. 
Sedangkan jesna tentu saja bertepuk tangan girang. 


Bel jam istirahat terdengar nyaring, gadis itu beranjak lalu 
melangkah dengan antusias ke arah sang ketua kelas. 
Kemudian menyeret lengan lelaki itu ke arah kantin. 

Zoey yang memperhatikan sedari tadi pun hanya 
memandang acuh ke arah kedua teman nya itu. 


Pemuda itu berdecak. "Giliran makan aja semangat lo!" 
Kesal nya sambil memukul pelan lengan gadis itu. " Kasian 
banget dompet gue astaga." 


"Gak boleh ngeluh, lo kan baik hati walaupun masih baik 
gue hahaha." 


"Najis lo.." 


"Emang gue baik hati dan tidak sombong serta rajin 
menabung." Ungkap nya dengan sombong. 


"Dih!" Aron mendecih pelan. 


Mereka bertiga memakan makanan mereka dengan di iringi 
tawa canda ketiga nya. 


Tak lupa juga, 

jesna yang saat ini menagih tentang kata - kata zoey ketika 
dia ingin mengendong nya bila dapat menyingkirkan 5 
besar itu. 


Dan zoey pun memohon maaf karena sempat meremehkan 
nya dan jesna hanya mengangguk santai, seolah itu bukan 
sesuatu hal yang perlu di besar-besarkan. 


"Eh zoey lo tahu nggak?" 


Zoey yang sedang menikmati bakso nya mendongak 
menatap ke arah jesna dengan pandangan bertanya. 


Gadis itu terlihat bingung. 
"Kenapa kamu jes?" 


"Ehmm, enggak sih cuman gue kok nggak lihat auryn ya 
dari tadi pagi? Tumben aja nggak ikut ngumpul." Kata nya 
mengungkapkan kegelisahan yang di alami nya. 


"Nggak tahu deh, 
dia lagi sibuk mungkin." 


"Lagi sibuk belajar mungkin." Timpal aron, " emang zoey 
yang gak pernah belajar." Ejek lelaki itu dengan nada 
bercanda. 


Gadis yang nama nya di sebut menatap tak suka, dengan 
jengkel gadis itu menarik kuping lelaki di samping nya. 


"Sakit woy!" 
"Salah sendiri jadi orang rese banget kamu, nyebelin." 


Aron tertawa mengoda sambil mengunyah pangsit goreng di 
tangan nya." Iya maaf deh.." 


"Hmm" 
"Dih ngambek lo?" 


"Kagak lah, emang aku anak kecil apa suka ngambekan." 
Elak zoey tetapi wajah nya tetap memasang wajah sebal. 


Lelaki itu menaikkan alis nya sebelah. " Masa neng?" 
"Iya lah." 
"Yaudah, percaya aja deh." 


Zoeya menatap malas ke arah aron. "Dasar! Nggak percaya 
aku sama kamu." Gadis itu mencebik. 


"Gue tuh terpercaya." 


"Enggak percaya aku sama kamu, percaya sama kamu itu 
dosa hukum nya..." 


"Yang suruh lo percaya sama gue siapa neng zoeya?" 


Jesna memutar bola mata jenggah dengan perdebatan yang 
di lakukan oleh dua orang di hadapan nya. Gadis itu 
memilih memakai earphone putih milik nya sambil 
mendengarkan lagu favorite. 


Sebuah lagu yang berasal dari sebuah band indie yang 
tengah naik daun belakangan ini di kalangan masyarakat 
pecinta musik indie. 


Langit Sore - Senja 


Senja adalah saat terbaik 
Untuk kita jatuh cinta 


Pelukan dan hujan itu 

Menuntunku untuk pulang 

Kepada senyum teduhmu yang selalu menenangkan 
Dari berat nya hidup 


Reff : 


Senja adalah saat terbaik 
Untuk kita jatuh cinta 

Ketika langit pejamkan mata 
Tuhan mendengar semua doa 


Kau adalah alasan rindu ku 

di ciptakan 

Dan kehilangan selalu menyakitkan 

Ku coba mengerti rahasia malam 

Bila tak berpisah mengapa di pertemukan 
Damai disana kau tersayang 

Yang telah pergi selalu di hati 

Cerita cinta dan sebuah perjalanan 

Biarkan kau hidup selamanya di dalam ingatan 


Izinkan aku memohon surga untukmu 
Semoga di pertemukan dengan sang kekasih sejati 


Jesna melanjutkan memakan makanan dan mendengar lagu 
- lagu favorite nya. Dia melihat sekilas ke arah kedua teman 
nya dan ternyata mereka masih asik untuk berdebat. 


Gadis itu menghela nafas, kepala nya di gerakkan untuk 
menggelengkan kepala. Tak habis pikir dengan kelakuan 
kedua teman nya. 


"Debat nya mau lanjut ke babak kedua nggak? Kalau emang 
iya gue cariin wasit nih buat kalian berdua." Sindir jesna. 
Zoeya dan aron sontak saja menghentikan aktivitas debat 
mereka itu dan menyengir dengan wajah tanpa bersalah 
secara bersamaan. 


Gadis yang biasa di sapa zoey itu menggaruk tengkuk nya 
yang tidak gatal. "Hehe maaf deh." 


“Sorry deh, nih mak lampir ngajakin ribut mulu." Sahut aron 
menuduh sambil menunjuk ke arah zoeya. 


Gadis itu memukul lengan sang ketua kelas itu dengan 
cukup keras. Kemudian melanjutkan makan yang sempat 
tertunda tadi. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Bagian 18 Narkoba 


Archimedes dan newton tak akan pernah mengerti tentang 
ion ion apa yang menyebabkan aku dan kamu melebur 
menjadi kita. 


Kerumunan itu membuat jesna yang saat ini sedang 
berjalan - jalan di kawasan taman dekat dengan sekolah 
swasta bernama SMA Garuda mendadak penasaran. 


Sepasang sepatu itu melangkah dengan perlahan, jesna itu 
bukanlah tipe orang yang akan mencampuri urusan orang. 
Hanya saja ketika keadaan sudah tidak dapat di kondisikan 
dengan baik, maka gadis itu akan sangat menjadi 
penasaran. 


Gadis yang rambut nya sedang 

di ikat dengan acak itu mulai mendekati ke salah seorang 
yang berada disana untuk mengetahui apa yang sedang 
terjadi. 

"Permisi, maaf pak ada apa ya? Kok rame banget?" 


Lelaki yang berumur kusaran 30 tahunan itu menoleh. "Itu 
mbak ada yang lagi sakau kayak nya, mungkin pakai 
narkoba." Lelaki tersebut menunjuk ke arah kerumunan itu. 


Gadis itu menyatukan alis nya dan menatap dengan 
bingung, kenapa ada seseorang yang menggunakan 
narkoba di siang hari seperti ini? 


Bukankah akan dengan mudah ketahuan? Di tempat umum 
lagi! 
Ini benar - benar gila! 


Jesna mencoba melihat apa yang terjadi dan saat melihat 
keadaan laki - laki tersebut tentu saja gadis itu shock. 


"Astaga!" 


"Kalian bisa mundur sebentar? Tolong menjauh! Dia bukan 
narkoba tapi sedang pannic attack!" Jesna melangkah 
mendekat lalu mendorong 

orang - orang yang mengelilinggi pemuda di depan nya 
untuk mundur. 


Tapi yang nama nya orang indonesia tak akan semudah itu 
untuk percaya dan lagi memiliki tingkat kepo yang tinggi. 


"SAYA BILANG MUNDUR! BUBAR SEMUA! NGERTI NGGAK ?!" 
Teriak nya sambil mencari obat di dalam tas ransel hitam 
milik lelaki itu. 


Karena tak kunjung menemukan obat nya, jesna beralih 
menatap ke arah pemuda di depan nya. 

"Sekarang kamu tarik nafas perlahan - lahan oke? Kamu 
butuh apa? Mau minum? Obat kamu dimana?" Tanya jesna 
sambil memegang kedua telinga lelaki itu untuk mencoba 
meredam suara sekitar, lelaki bername tag 'Alaska Bintang 
Orion'. 


"Obathhh..." Lelaki bernama alaska menunjuk dengan 
tangan gemetar ke arah kantong plastik yang menggantung 
di motor nya. 


Gadis itu dengan cekatan mengambil kantong plastik 
berlogo apotek itu dan segera menyerahkan obat kepada 
alaska dan memberikan minum dari botol yang tadi dia 
bawa. 


Lelaki di depan nya itu mulai mengatur nafas nya secara 
perlahan dan teratur. Dia pejamkan sebentar mata nya 
untuk menetralisir kekhawatiran dalam diri nya, setelah 
mulai terbiasa dia mendongak ke arah orang yang 
menolong dirinya barusan. 


"M-makasih.." cicit pemuda itu dengan suara yang cukup 
pelan. 


Jesna mengangguk sebentar, lalu mengulurkan tangan nya 
dan di sambut oleh alaska dengan senang hati. 


"Kamu udah baik - baik saja kan? Kalau iya, aku ingin pergi 
duluan ya." Ucapnya sambil tersenyum dengan tulus. " Atau 
mau aku antar pulang?" 


Alaska menatap dengan gugup sosok malaikat penolong 
nya hari ini. Kemudian mengeleng perlahan sebagai 
jawaban, dan mengambil alat peredam suara nya. "Kamu 
pulang sendiri? Ingin ku antar pulang? Aku-" Lelaki itu 
bertanya dengan runtut. 


Gadis itu tersenyum sekilas. 
"Tidak usah, rumah ku tak jauh dari sini. Aku pulang 
duluan." 


Tangan nya melambaikan sebagai isyarat pamit yang di 
balas lambaian tangan pula. 


Saat baru sampai di rumah, di depan pagar nya terlihat 
sosok sang kekasih pujaan hati sedang duduk di motor 
besar nya sambil bermain hp. 


"Kamu darimana?" 
"Dari apartemen, kamu baru pulang?" 


"Ah iya, ayo masuk dulu. Aku ingin mandi terlebih dahulu 
soalnya badan ku sudah bau." 


Jesna membuka gerbang dan berjalan masuk, lalu di ikuti 
oleh kenan dari belakang. 


Gadis itu memilih langsung pergi ke kamar dan kenan yang 
memilih duduk di ruang keluarga sambil menonton televisi. 


Setelah menunggu setengah jam jesna keluar dengan kaos 
over size dan celana panjang berwarna putih, dengan 
kantong di bagian samping lutut. 


"Ayo, mau kemana?" 


Kenan melihat dengan bingung. 
"Memang nya mau kemana? Aku kan hanya ingin main di 
rumah mu sayang.." jawab nya dengan santai. 


Gadis itu merenggut kesal sambil menggerutu. "Ih! Kirain 
mau ngajak pergi kemana gitu." Rengek jesna sambil 
bersandar di lengan kekasih nya yang sedang sibuk 
menonton upin dan ipin. 


"Mager." 
"Ayo lah." Bujuk jesna sambil mencubit pipi kenan. 
"Mager aku." 


Jesna menatap dengan sebal. 

"Menurut riset, orang yang duduk terlalu lama memiliki 
resiko kematian yang tinggi, 

jadi gimana kalo kita jalan aja?" 


"Hmm" kenan berdehem sebagai tanda mengiyakan ajakan 
itu. 


Jesna langsung bersemangat. 
"Asik!" 


"Kamu itu kalau ngajakin jalan pakai bawa - bawa kematian, 
ck dasar!" Kenan berdiri dengan malas. Padahal dia 


berencana hanya ingin numpang nonton upin ipin di rumah 
jesna. 


Gadis itu tersenyum geli ke arah kenan yang tampak malas 
pergi. 

"Kamu kalau nggak di gituin nggak bakal mau hehehe..." 
Kata jesna dengan polos. 


"Mau kemana?" Tanya kenan sambil memasangkan helm 
bogo di kepala jesna. Gadis itu menatap wajah fokus kenan 
yang terlihat sedikit kesulitan memasangkan helm bogo 
berwarna hitam. 


"Di komplek depan ada bukaan coffeeshop baru, pingin 
nyobain." 


Kenan mengangguk paham. 
"Yaudah kalau gitu, kamu pake jaket ku biar nggak 
kedinginan." 


Kenan menyerahkan jaket berwarna hitam itu kepada jesna. 
Sedangkan gadis itu ingin menolak tapi mengingat sifat 
keras kepala kenan yang tidak mau di debat pun jesna 
memilih mengalah dan memakai jaket itu yang cukup besar 
di tubuh jesna. 


Udara malam menemani perjalan kedua pasangan itu, 
terlihat sepanjang jalan sangat ramai di penuhi banyak nya 
orang yang berlalu lalang. Pantas saja Jakarta di sebut 
sebagai kota yang tidak pernah tidur, karena memang 
aktivitas di malam hari juga sangat sibuk dan ramai. 


Banyak anak muda yang memilih nongkrong untuk 
berkumpul bersama teman, 

ada juga dengan mereka yang memiliki perkumpulan 
seperti club house atau yang sedang menikmati waktu 
dengan pasangan atau pun keluarga mereka 


Bahkan, para penjual kaki lima yang sedang berjuang 
mengumpulkan rupiah demi rupiah untuk memenuhi 
kebutuhan di ibukota yang bisa terbilang cukup mahal. 


"Kamu mau pesan apa?" 


Gadis itu menoleh dan melihat daftar menu yang berada di 
tangan kenan. 

"Vietnam drip deh sama air putih dingin, sama chicken 
cordon bleu satu ya." 


Barista yang sedang berada 
di kasir pun langsung saja menginput pesanan itu. 


"Manual brew nya ada mas?" 


Barista bertubuh tinggi dengan kacamata dan lesung pipi 
itu berkata dengan ramah. 
"Maaf kak, manual brew nya kita belum ready .." 


"Yaudah kalau gitu saya kopi susu aren satu, sama chicken 
skin satu sama chicken strips satu ya kak. Kopi susu nya less 
ice." 


"Baik kak, ada tambahan lagi?" 
"Enggak." 
"Total nya 136.000 kak." 


Kenan menyerahkan beberapa lembar uang dan kemudian 
menerima kembalian nya. 


Kedua tangan barista itu menangkup di depan dada sambil 
tersenyum manis. 
"Terima kasih kak, mohon di tunggu sebentar." Katanya, " 


lantai dua ada live music tapi kalau kakak ingin bermain 
billiard ada di lantai satu lurus saja dari sini." 


Kenan dan jesna mengangguk paham. " Makasih kak.." 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak 


Cast part 2 


Kenan Bratawijaya 


Cowok keras kepala tapi bucin ini adalah calon kapten 
basket di SMA Andariksa! 


Buat yang nggak tahu dia siapa, cast yang aku pakai adalah 
dari Ahmad Maulana Fajri a.k.a 
Fajri Unlty yaitu salah satu member boyband indonesia 
yang tembus MTV Amerika loh 


Bagian 19 Kapten Basket 


Lapangan basket siang ini terlihat cukup ramai, 
karena hari ini adalah hari yang cukup menarik bagi seorang 
kenan. 


Kenan dan anak - anak lain yang masuk melalui jalur non 
akademik khusus nya di cabang basket akan melakukan 
penentuan untuk memilih siapakah pemain terbaik yang 
akan menjadi calon kapten basket di Andariksa. 

Tak hanya tentang skill namun juga tentang bagaimana dia 
bisa mengarahkan anggota nya dan bisa membuat team 
bekerjasama dengan kompak. 


Ada dua calon kapten basket yang terpilih yaitu Kenan 
Bratawijaya dan juga seorang cowok bernama Ares 
Setyanoren. 


"ARESSSS 11!" 
"KENANNNN...!!" 

"GO ARES GO ARES!!" 
"KENAN BISA YOK BISA YOK!!" 


Seorang pelatih memulai pertandingan nya dengan suara 
peluit yang di tiup sebagai tanda bahwa permainan sudah di 
mulai. 


Di bangku penonton ada 

jesna dan zoeya yang sedang menonton pertandingan 
pemilihan calon kapten basket. 

Berhubung pertandingan ini di lakukan saat jam istirahat 
jadi memang cukup banyak yang menonton penasaran. 


Gadis itu sedang mengobrol dengan zoeya sambil memakan 
snack berbahan keju. 

"Eh tahu nggak, gue denger dari anak - anak olimpiade 
katanya bakal ada seleksi buat olimpiade indonesia cerdas 
season 7 yang di adakan di salah satu stasiun TV swasta itu 
loh." Jelas jesna. 


Zoeya menatap ke arah jesna sambil menopang dagu 
dengan buku tebal yang di bawa. 


"Lo ikut seleksi nggak?" 
Oh iya! 


Pasti kalian sedang bertanya 

ya kenapa zoeya yang dahulu nya selalu memakai kosa kata 
aku - kamu sekarang menjadi 

lo - gue? 


Karena tentu saja jesna yang memaksa nya, 
biar tidak canggung saja. 


"Males, mending gue rebahan 

di rumah. Tapi nggak tahu juga sih paling nanti di paksa 
guru pembimbing olimpiade, tapi kayaknya kenzo dan yang 
lain udah cukup. Toh, nilai gue sama kenzo beda tipis 
doank..." 


Zoeya mendelik heran." Ini tuh saat nya lo unjuk gigi 
jesna..." Saran gadis itu yang di balas jesna dengan 
menunjukkan gigi putih terawat milik nya. 


"Nih, gigi gue." 


"Terserah kamu deh." 


"Lo! Bukan kamu oke." Koreksi jesna membenarkan ucapan 
zoey tadi. 


"Heum" 


Jesna berdiri heboh saat melihat kenan berhasil mencetak 
poin untuk kesekian kali. Dan tak lama waktu pertandingan 
telah selesai, dan posisi kapten saat ini berada di tangan 
kenan. 


"KENAN YEAYYY!!!" 


Penonton lain juga ikut berteriak menyambut kapten basket 
baru mereka, apalagi kenan yang memiliki wajah tampan 
khas indonesia itu membuat kaum hawa kepanasan. 


Zoeya menarik lengan jesna 

yang berdiri dan meloncat heboh, gadis itu menggaruk 
tengkuk padahal tidak gatal hanya saja sedikit malu karena 
kini menjadi pusat perhatian yang di akibatkan oleh jesna 


“Sstt...jesna duduk! Malu ih di lihatin yang lain tuh." Bisik 
gadis berkacamata pink itu. 


Gadis yang merasa di tarik lengan kanan nya itu memilih 
untuk duduk. "Ngapain malu?" 

Katanya dengan santai. " Mereka itu nggak tahan dengan 
pesona gue yang tidak bisa di abaikan hahaha." 


"Kepedean lo!" 


"Bukan kepedean gue mah, ini tuh fakta tau. Gue kan 
emang mempesona." Jesna memasang muka songong 
dengan tangan kanan terkepal lalu menempel di dada 
kanan. 


Gadis berkacamata pink itu lantas saja berdecih. "Najis!" 


"Lo tuh najisun." 


"Debat sama lo nggak bakal kelar ini mah, gue sebagai yang 
waras mah ngalah aja.." ucap zoey dengan kalem. 


"Enak aja gue yang waras!" 

"Suka - suka lo tuan puteri." 

"Ih anjir, lo ngeselin banget sih." 
"Sabodoteuing!" 

"Dih" 

"Gak jelas lo!" 

"Enak aja, lo yang nggak jelas ya jesna cantik..." 


Gadis itu melotot tidak terima. 
"Gue mah waras, cantik, dan tidak sombong lagi." Ucapnya 
dengan hiperbola. 


"Mana ada." Bantah zoey tidak terima dengan perkataan 
jesna. 


"Ada! Gue orang nya hahaha." 


Gadis berkacamata itu mencibir dan ingin mengumpat, 
namun dia urungkan. " Terserah ah.." 


"Kantin yok!" 
"Ayok lah." 


"Tapi traktir ya zoey hehe." Gadis itu menyengir kuda. 


Zoeya mendelik ke arah jesna yang berada di sisi kanan. 
“Gratisan mulu hidup lo." 


"Yang gratis itu lebih nikmat." 
"Iya nikmat di lo, gak enak di gue ini mah jesna." 


"Sekali - sekali elah, kapan lagi coba traktir manusia 
secakep ini." Jawab gadis itu sambil menrangkul salah satu 
lengan nya ke leher zoeya yang tinggi nya tak lebih tinggi 
dari jesna. 


"Sekali versi jesna itu tiap hari." 


Gadis itu tertawa terkekeh. 
"Gak papakan? Kan loanak sultan." 


"Lo juga anak sultan!" 

"Gue mah anak nya mami papi." 

"Terserah deh, udahlah ayok buruan udah laper." 
"Heum" 


Kemudian dua gadis itu melangkah pergi ke kantin untuk 
mengisi perut mereka yang minta di isi dari tadi. 


Di kelas 12 IPA 1 edelwish dan biyya sedang mengerjakkan 
tugas biologi. 


"Edel, kira - kira besok siapa ya yang bakal wakilin 
Andariksa di OIC season 7?" Celetuk biyya. 


Gadis yang di panggil edelwish itu menoleh dan meletakkan 
pena hitam yang berada di tangan nya. "Lihat nanti ke 
depan saja, toh kita bakal ada ujian seleksi untuk itu kan.." 
jawab edelwish sambil melirik sekilas ke arah biyya. 


"Ngomong - ngomong saingan kita akan bertambah di 
seleksi kali ini, apa kamu sudah siap?" 


"Siap tidak siap, ya harus tetap siap kan. Aku akan mulai 
memaksimalkan kemampuan ku di seleksi kali ini." Bibir 
gadis itu tersenyum penuh arti. "Apapun akan aku lakukan 
untuk seleksi kali ini huh." 


Gadis itu tertawa kecil. 


"Ya kamu benar, apalagi ada jesna yang memiliki otak 
encer." 


"Lihat saja apa yang akan terjadi nanti." 


"Aku menunggu kejutan itu." Biyya tersenyum tipis dengan 
memaksakan. 


"Kemana kenzo dan yang lain?" Gadis itu langsung 
mengalihkan topik pembicaraan kali ini. 


"Mereka kan sedang ada di lapangan basket." Kata edelwish. 
"Ada seleksi kapten basket." 


Oazbiyya mengangguk ringan lalu melanjutkan kembali 
tugas yang sempat tertunda tadi. 


Sedangkan edelwish memilih beranjak pergi dan membawa 
buku tugas yang berada di tangan nya itu untuk di bawa ke 
perpustakaan. 


Edelwish berjalan menuju ke arah perpustakaan jurusan IPA, 
namun dari arah berlawanan edelwish di kejutkan dengan 
kemunculan farhan. 


Kedua orang itu berhenti sejenak untuk saling sapa. " Hai 
edel." 


"Iya, darimana?" Tanya nya berbasa - basi ke arah farhan. 


Farhan tersenyum manis ke arah gadis bernama edelwish 
itu. 
"Dari lapangan, mau balik ke kelas. Lo mau kemana?" 


"Ah! Oke deh, aku mau ke perpustakaan sebentar." Jawab 
nya sambil tersenyum ringan. 
"Kalau begitu aku duluan." 


Farhan mengangguk sekilas dan melanjutkan langkah kaki 
nya. 


Ada yang aneh. 


Pemuda berwajah kalem itu memilih mengabaikan perasaan 
gusar yang tengah di alami. 


Memilih melanjutkan perjalanan, kemudian menganggkat 
bahu acuh. 


"Mungkin hanya firasat ku saja, ah sudahlah biarkan saja." 
Gumam farhan. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak! 


Bagian 20 Seleksi OIC 


Perasaan Antony van Leeuwenhoek pas nemuin mikroskop 
sama loh kayak perasaan aku saat nemuin kamu 


Clinophile dalam istilah psikolog ini, yang berarti seseorang 
yang gemar atau suka dengan hal yang berbau dengan 
tempat tidur salah satu contoh nya adalah rebahan. 


Seperti hal nya gadis cantik satu ini, hidup santai seakan 
tak memiliki beban. Rebahan adalah bagian dari hidup 
gadis ini. 


"Sayang bangun gih, udah hampir siang loh..." 


Seorang wanita paruh baya yang terlihat masih cantik itu 
tengah berusaha membangunkan putri tunggal keluarga 
Wiratama. 


"Eugh.. lima menit lagi mi." Jesna mengeliat pelan, 
kemudian mengubah posisi tidur dengan membelakangi 
mami nya. 


Sang ibu mendengus pelan sambil berkacak pinggang, 
kepala ibu satu anak itu mengeleng pelan. Heran melihat 
tingkah putri satu - satu nya itu yang terlihat sangat 
pemalas. 

Dia melangkah menuju pintu ke arah balkon dan membuka 
pintu balkon guna mempersilahkan cahaya matahari pagi 
masuk. 


"Bangun sayang!! Kamu nggak mau sekolah hah? Mami 
potong uang jajan kamu loh jesna." Ancam sang mami yang 
mulai jengkel melihat anak gadis nya. 


Jesna memasang wajah cemberut. "Iya mami iya." 


Kemudian gadis itu bangkit dari tempat tidur dan bergegas 
pergi mandi untuk bersiap pergi ke sekolah. Terlihat jam 
dinding di kamar bernuansa putih itu terlihat jam sudah 
menunjukkan pukul 06.10 WIB. 


Jesna telah bersiap pergi ke sekolah dengan terburu - buru 
tanpa menyempatkan untuk melakukan sarapan bersama. 


Gadis itu menyempatkan pamit dan mencium pipi kedua 
orang tua nya. "Jesna berangkat dulu ya mami papi, abang 
ojol udah nunggu di depan." Katanya sambil mencium 
tangan orang tua nya. 


"Nggak sarapan dulu?" Tanya papi jesna dengan menatap ke 
arah anak tunggal nya. 


Jesna mengeleng yakin, lalu mengambil roti yang sudah di 
olesi coklat oleh sang mami. 
"Enggak pi, udah buru - buru hehe. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam..." 


Terlihat jalanan sedang ramai lancar tidak macet seperti hari 
biasa. Jadi jesna lebih cepat sampai di sekolah. 


Melihat kelas sudah ramai, gadis itu melangkah ke tempat 
duduk nya. 


Zoey yang melihat kedatangan jesna pun melambaikan 
tangan dengan riang. "Baru datang jam segini lo? Ngebo 
pasti ini mah." 


"Enak aja, mager aja tau gue tuh. Tumbenan tadi subuh 
hujan terus hawa nya jadi sejuk bikin mager sekolah." Elak 
nya memberi alasan. "Eh, tapi anterin gue yuk ke kantin 
bentar. Laper gue cuman makan roti di jalan tadi." 


Zoey menatap jesna seolah biasa dengan kebiasaan teman 
nya yang suka melipir ke kantin sebelum masuk. 


"Ih! Udah barusan bel itu jesna." 


"Gak papa bentaran doank elah, laper zoey nanti gue 
pingsan gimana? Ayok zoey." Rengek gadis yang saat ini 
sedang mengikat rambut miliknya. 


Zoey mengacuhkan rengekan jesna, pertanda sedang tidak 
ingin pergi ke kantin. Gadis itu menyerahkan satu kotak 
SUSU rasa coconut delight dan sebungkus roti rasa coklat ke 
arah jesna. 


Jesna menerima sambil menatap berbinar, wajah yang tadi 
nya merenggut itu berubah merekah seakan mendapatkan 
doorprize. 

"Makasih zoey, baik deh." 


Zoey mencibir. "Udah sana makan, gue emang baik tau." 
Ucap gadis berkacamata pink itu. 


"PENGUMUMAN !!! 

DI TUNJUKKAN KEPADA 

ANAK - ANAK OLIMPIADE, UNTUK SELURUH ANAK OLIMPIADE 
BAIK KELAS 10, 11, 

MAUPUN 12. DI HARAPKAN UNTUK SEGERA BERKUMPUL 

DI AULA UTAMA SEKARANG. TERIMA KASIH." 


Pengumuman itu membuat 

jesna mengumpat, baru saja menikmati roti coklat nya 
malah ada pengumuman untuk berkumpul di aula. Pasti ini 
masalah seleksi olimpiade indonesia cerdas, rasa nya sangat 
malas mengikuti acara ini. Pasti akan sangat membosankan. 


"Gue duluan ya." Ucap gadis itu sambil memakan roti dan 
membawa susu kotak yang berada di tangan. 


Zoey mengangguk memaklumi. 
"Iya, buruan habisin makan lo!" 


Terlihat aula utama sudah cukup ramai dengan anak 
olimpiade. Jesna memilih berbaris di samping farhan. 


Menepuk pelan bahu farhan, jesna kemudian berbisik." 
Kenzo mana?" 


"Lagi demam, kemarin main hujan sama kenan sama cellos 
juga." Tutur farhan pelan. 


"Bocah dasar mereka, kenan gimana keadaan nya? Gue juga 
nggak lihat cellos." Gumam gadis itu yang masih dapat di 
dengar oleh farhan. "Cellos lagi ijin ada acara keluarga, 
kalau kenan jagain kenzo yang manja nggak mau di tinggal 
kenan." 


"Aya' -aya' wae.." 


Seorang guru pembina olimpiade memasuki aula bersama 
kepala sekolah SMA Andariksa. 


"Selamat pagi anak - anak, 

saya hanya ingin menyampaikan tes olimpiade kali ini akan 
di langsungkan menjadi tiga tahap penyeleksian untuk 
mengetahui dan menentukkan siapa yang akan mewakili 
sekolah kita di OIC tahun ini. Seleksi akan di laksanakan 
mulai tiga hari ke depan dan di laksanakan di lab komputer, 
kalau ada yang tidak hadir di pertemuan kali ini bisa kalian 
infokan kepada teman kalian. Sekian terima kasih atas 
kehadiran nya." 


Setelah itu semua anak olimpiade membubarkan diri, jesna 
memilih menyempatkan ke kantin untuk mencari makanan. 


Bolos sekali - sekali gak papa kali ya? Kan mami nyuruh gue 
coba buat bolos haha. Pikir gadis itu. 


Farhan mengikuti jesna yang terlihat berjalan ke arah kantin 
sambil menatap heran. "Mau kemana lo? Bolos lo ya!" Tuduh 
farhan sambil menarik kerah belakang seragam gadis itu. 


Otomatis membuat jesna berhenti tertahan. "Bodo! 

Laper gue mau makan ini. 

Lepas woy elah." Tangan nya berusaha mengapai tangan 
farhan yang menarik kerah baju seragam. 


"Wah parah lo! Pake bolos segala." Kata farhan. "Yaudah gue 
ikut yuk, gue juga laper hehe." Lanjutnya dengan kalem. 


Jesna memutar bola mata dengan jenggah, padahal jantung 
nya mau loncat karena mengira akan di marahin oleh farhan 
dan di laporkan kepada guru atau kekasih nya kenan. 


"Dasar lo! Gue kirain bakal ngelarang gue bolos." Tangan 
putih bak porselen itu memukul lengan pemuda di samping 
nya. 


Farhan wmenyunggingkan cengiran, sambil mengaruk 
tengkuk yang tidak terasa gatal. 


"Mau makan apa?" 


"Pingin seblak, onion ring, sama salad buah nih. Pesenin gih! 
Jangan lupa air mineral dingin." Titah nya yang membuat 
farhan cengo sesaat. 


Farhan menelan ludah. "Yakin?" 


"Iya yakin farhan." 


"Itu lo yakin kan? 

Banyak banget loh jesna makanan yang lo pesen." Tanya 
farhan memastikan, raut wajah pemuda itu terkesan tidak 
yakin. 


"Ngeyel banget sih lo, udah buruan pesenin gue udah laper 
nih. Seblak nya level 15 ya." 


"Iya." 


Lelaki berwajah tampan 

dan kalem itu mengangguk meng-iyakan saja, lalu pergi 
menuju stand seblak dan diri nya sendiri memilih memesan 
nasi goreng rendang yang stand nasgor bersebelahan 
dengan stand seblak. Tak lupa memesan cemilan yang di 
pesan jesna tadi yaitu onion ring dan salad buah. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak! 


Just info 


Jadi di part sebelum nya yaitu part 20 bahas soal OIC 
atau singkatan dari olimpiade indonesia cerdas yang 
di adakan di salah satu stasiun TV. 


Nah, acara ini terinspirasi dari acara asli OIC ( 
olimpiade indonesia cerdas) yang di adakan oleh RTV 
beberapa tahun yang lalu. Kebetulan saat itu author 
adalah penonton setia hehe. Dan di season 2 itu 
author mengidolakan perwakilan dari SMAN 4 
Bandung soalnya ada yg ganteng hehe kebetulan 
mereka juga yang jadi juara nya di season 2. 
Sedangkan di season 3 ada pemenang nya dari SMA 
Karangturi Semarang, kebetulan itu salah satu SMA 
favorite swasta di semarang dan author dulu pingin 
masuk kesana tapi sadar otak dan duit mahal cuy 
haha. 


Terima kasih 


Bagian 21 Tahap 1 


Menggengam tangan nya saja belum pernah, tapi semesta 
menyuruh ku untuk melepaskan nya. 


Lab komputer tampak mulai ramai dengan para peserta 
yang akan mengikuti tahap seleksi sebagai perwakilan dari 
SMA Andariksa Jakarta, seleksi akan berlangsung secara 
sengit. 


Tentu saja, hal ini di karenakan SMA Andariksa adalah 
sekolah swasta terbaik di indonesia yang menduduki 
peringkat pertama di antara sekolah swasta lain. 


Lima orang petugas pengawas memasuki lab 1 yang 
merupakan lab komputer tempat jesna mengikuti tahap 
seleksi. Salah seorang pengawas memberikan peraturan apa 
saja yang harus di patuhi selama tes berlangsung. 


"Akan ada 100 soal, kalian akan di berikan waktu 60 menit. 
Semakin cepat akan semakin baik, hal ini di sebabkan saat 
lomba nanti kalian akan di tuntut untuk saling berlomba - 
lomba menjadi siapa yang paling cepat dan tepat dalam 
menjawab soal yang akan di berikan." Tutur pengawas 
berambut kriting tersebut sambil menyerahkan kertas 
absensi. 


Jesna cukup gugup untuk tes kali ini, namun gadis itu 
berusaha mengerjakan tes kali ini sebaik mungkin. 


"Semangat!" 


Terlihat semua peserta mengerjakan dengan tenang dan 
serius. Waktu berjalan seolah begitu cepat, soal - soal yang 
di ujikan cukup sulit dan menguras otak. 


Waktu pengerjaan telah habis, semua peserta di persilahkan 
untuk menunggu hasil seleksi 
di aula. 


"Gimana tadi tes lo?" Dari arah belakang jesna di kejutkan 
oleh sebuah suara yang cukup familiar dan nyaring. 


Gadis itu mengeplak pelan kepala botak itu. "Cellos! Gue 
kaget anjir lo ah! Nyebelin banget sih jadi manusia." 
Semprot jesna dengan sebal. 


Sedangkan lelaki yang di panggil cellos itu hanya 
memasang wajah tak berdosa. 


"Ya maaf deh, lagian lo bengong" 
Gadis itu mendesah frustasi. "Bacot." Umpat nya pelan. 


Seorang guru wanita menyuruh semua peserta untuk 
berkumpul dan berbaris. 


"Selamat siang semua nya." 
"SIANG BU..." Seluruh peserta menjawab dengan kompak. 


"Saya akan mengumumkan 

siapa saja yang berhasil lolos menuju seleksi tahap kedua, 
setiap angkatan akan ada 3 terbaik yang lolos. Di tahap 
seleksi kedua akan di ambil 5 orang terbaik dan di tahap 
terakhir yaitu tahap ketiga akan di ambil 3 peserta terbaik 
di SMA Andariksa." Jelas Bu Andini memberikan informasi. 


"Peserta yang lolos dari kelas 11 ada Adrian Putra 
Wardhana, Apriliasyah Hanifa, dan Jacob Andrison. 


Dari kelas 12 ada Jesna Aaleasha, Kenzo Bratawijaya, dan 
Farhan Pratama. 


Kemudian di kelas 10 ada Adinda Aleara, Jihan Amara, dan 
Adimas Maheva." 


Sontak saja pengumuman itu membuat mereka yang lolos 
berteriak girang dan di sambut tepuk tangan gemuruh. 


Di sisi lain edelwish menatap datar ke arah gadis yang telah 
melengserkan posisi nya di 3 besar. "Sialan! Tunggu tanggal 
main nya." Gumam nya sangat pelan dan tak bisa di dengar 
oleh siapa pun. 


"Sabar ya edelwish, are you okay?" Biyya menatap 
khawatir. "Kamu semangat ya. Masih banyak kesempatan 
kok nanti." 


"Gue gak papa kok tenang aja." Gadis itu tersenyum manis 
ke arah biyya, kemudian pergi meninggalkan aula dan 
seketika ekspresi wajah nya berubah drastis. Yang awal nya 
tersenyum manis langsung berubah datar dan dingin. 


Sementara itu gavian tengah bermain basket bersama 
kenan di lapangan basket, terlihat mereka sudah cukup 
akrab tanpa adajarak di antara anak IPA dan IPS. 


Mereka bisa menjadi seakrab itu di karenakan mereka satu 
club basket di Andariksa yang tentu saja kenan sebagai 
kapten basket dan gavian adalah anggota inti. 


"Hanbin sama ajil mana?" Tanya kenan di sela - sela latihan 
mereka. 


Gavian masih berusaha merebut bola basket itu dari tangan 
kenan, walaupun dirinya adalah anggota inti tapi terlihat 
dari segi skill yang cukup terlihat berbeda jauh dari kenan. 
"Kantin." Sahut nya sedikit meninggikan suara. 


Kenan ber-Oh ria lalu memasukan bola berwarna orange itu 
ke arah ring. 


Dan tentu saja masuk! 


Kenan berjalan ke arah bangku pinggir lapangan untuk 
beristirahat sejenak sambil meneguk satu botol minuman 
isotonik. 


"Hari ini tes olimpiade ya?" Tanya gavian. "Kata lo pacar lo 
ikut seleksi olimpiade itu kan?" 


Pemuda itu mengangguk. 
"Iya ikut, nama nya jesna aaleasha." 


"Lah si jesna pacar lo?!" Dengan ekspresi kaget gavian 
menatap ke arah kenan dengan serius. 


"Iya, kenapa emang?" 

"Gak papa sih, pernah ketemu aja dulu di rooftop." 
"Oh, kirain ada apa." 

"Iyaa.." 


Terlihat dari kejauhan ada sosok hanbin dan ajil yang 
mendekat sambil membawa beberapa makanan dan 
minuman. 

Sesekali hanbin mengoda murid perempuan yang 
melewatinya. 


Dasar buaya! 


Ajil berjalan acuh mengabaikan teman absurd yang berjalan 
di sebelah nya. 


"Eh neng jesna mau kemana?" 


Langkah hanbin herhenti menghadang gadis di depan nya. 


Jesna menatap bingung. 
"Kantin, kenapa?" 


"Gak papa sih, gue basa - basi aja nih hehe." Cengir nya. 
"Oh iya, lo punya nomor undian nggak?" 


"Nomor undian?" Gadis itu mengerutkan dahi semakin 
bingung. 


"Iya nomor undian." 


Jesna mengelengkan kepala. 
"Enggak punya." 


"Masa sih? Yakin nggak punya?" 


Gadis itu mengangguk mantap. 
"Iya, nggak punya." 


"Tapi nomor whatsapp punya kan hehe.." hanbin menhawab 
sambil memainkan alis dengan mengoda. 


Ajil melirik sinis. "Modus lo!" 
"Sirik aja." 


Kenan dan gavian datang menghampiri ke arah hanbin. 
Lalu kenan menatap seolah bertanya. 'Ada apa”' 


Ajil yang paham dengan tatapan penasaran kenan pun 
menjawab. 

"Nih, si hanbin mau modusin jesna. Tuh lagi mintain nomor 
WA nya jesna." 


Kenan yang mendengar itu langsung menatap hanbin 
tajam. Sedangkan jesna malah tertawa terkekeh melihat 


kenan sedang di landa cemburu. 


Kenan menoyor kepala hanbin pelan. "Heh! Enak aja pacar 
gue ini jangan lo modusin." 


Hanbin meneguk ludah berat. 


Lelaki itu cengengesan sambil bersembunyi di belakang 
gavian. 

Tangan nya membentuk tanda 'peace. "Ya maap, nggak 
tau." 


"Lah seriua pacar lo?" 
"Serius?" 


Kenan berdehem meng-iyakan, lalu mengandeng jesna 
untuk pergi ke kantin meninggalkan teman - teman nya 
yang melongo dengan fakta baru ini. 


"Mampus lo, pawang nya Jesna si Kenan hahaha..." Ajil 
malah menertawakan nasib hanbin. 


"Seneng banget lo lihat gue menderita. Temen laknat!" 


Ajil menjulurkan lidah meledek. 
"Bodoamat" 


"Udah mending kalian balik ke kelas gih, gue mau nyusul 
kenan ke kantin makan." Kata gavian. "Laper gue bye..!" 


Akhirnya hanbin dan ajil memilih kembali ke kelas mereka 
dan menikmati makanan yang telah di beli di kantin tadi. 


Di tangan hanbin sendiri sudah ada sekantong snack, 
sebuah rice box dan juga teh botol. Dan di tangan ajil sudah 
ada sekotak ramen dan minuman kopi. 


Jadi lapar kan? Hahaha. 
Jangan di bayangkan ya, langsung beli aja atau pesen ojol. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak! 


Bagian 22 Tahap 2 


Vakuola itu berfungsi mencerna makanan, kalau hati aku 
berfungsi mencerna cinta kamu. 


Jesna, farhan, dan kenzo sudah berkumpul di dalam lab. Tes 
tahap kedua akan segera di mulai. 


Di tes tahap kedua ini 9 peserta terpilih akan saling 
berebutan dalam mendapatkan poin. Karena, pada tes kali 
ini mereka akan di berikan tes tulis namun dengan jangka 
waktu yang telah di persingkat. 100 soal dengan waktu 
pengerjaan selama 20 menit dengan tingkat soal yang 
cukup sulit bagi anak SMA. 


Berarti mereka hanya di berikan waktu sangat singkat. 
Ini cukup gila! 


"Di babak tes kedua kali ini 
yang kalian butuhkan adalah ketepatan dan kecepatan. Jadi 
good luck untuk kalian." 


Hening. 

Jesna mengambil nafas 

dengan panjang. Siap tidak siap dia harus siap, so mari kita 
tunjukkan siapa jesna sebenarnya. Dan sampai dimana 
kemampuan gadis itu. 


Detak jam dinding di lab menjadi alunan musik di sela 
keheningan yang melanda. 


Satu soal lagi jesna akan selesai mengerjakkan. 


"Planet mars dalam kebudayaan Jawa seringkali disebut 
sebagai 'bintang' Jaka Belek karena warna nya yang 
kemerahan. Mengapa planet mars warna nya tampak 
kemerahan?" Gumam gadis itu membaca soal terakhir. 


Seorang pengawas nampak melihat jam, kemudian mulai 
berkeliling dengan langkah tegas nya dan hal tersebut 
menambah kesan horor. 


Jesna langsung menekan jawaban yang di yakini nya. 
Yaitu (C) Karena permukaan mars diselimuti oksidasi besi 
yang berwarna kemerahan. 


Setelah itu jesna buru - buru mengirimkan hasil tes nya 
yang sudah berakhir. 


"Waktu akan segera habis!" 
"Lima" 

"Empat" 

"Tiga" 

"Dua" 

"Satu" 


Sontak semua peserta mengangkat kedua tangan nya 
ke udara tanda telah selesai mengerjakan dan tidak akan 
mengotak - atik komputer kembali. 


Setelah itu mereka masih berada di dalam lab komputer 
karena hasil nya akan segera di bacakan. 


Seorang guru pembina memasuki lab komputer dengan 
beberapa pengawas yang mengikuti dari belakang. 


Guru pembina tersebut mengedarkan pandangan. 
"Selamat pagi." 


"PAGI BU..." 


"Dari hasil tes kedua ini akan ada lima peserta terbaik yang 
akan maju di tes tahap ketiga." 


Para peserta tampak tegang, jesna sendiri cukup gemetar 
mendengar suara pembina olimpiade. 


"Kenzo Bratawijaya." 


Tepuk tangan terdengar namun tak bisa menghilangkan 
kecemasan untuk yang lain. 


"Adrian Putra Wardhana" 
"Jesna Aaleasha" 

"Jihan amara" 

"Farhan Pratama" 


Bagi mereka yang gagal tentu saja ini menjadi sebuah 
pukulan yang cukup berat. Tapi, untuk mereka yang berhasil 
dalam babak eliminasi kedua ini tentu saja mereka sadar 
bahwa akan ada tes yang jauh lebih sulit. 


Karena mereka tahu bahwa SMA Andariksa tidak akan 
semudah itu dalam memilih wakil sekolah dalam setiap 
kejuaraan. Mereka yang terpilih bukan hanya yang sekedar 
pintar, namun genius dan dapat bekerjasama secara tim. 


"Saya ucapkan selamat bagi kalian yang lolos di babak 
kedua ini, dan yang belum lolos jangan berkecil hati. Karena 
masih banyak kesempatan yang bisa kalian dapatkan. Di 
babak ketiga akan di lakukan tes secara lisan, masing - 


masing kalian akan di tuntut untu saling merebutkan soal, 
karena ini tentang siapa yang akan menjadi yang tercepat 
dalam menjawab soal." 


Semua murid tampak memperhatikan dengan 
seksama dengan penjelasan yang di berikan oleh 
pembimbing olimpiade. 


"Kalau begitu kalian bisa kembali ke kelas masing - masing, 
selamat pagi." Pamit guru tersebut. 


Jesna kembali ke kelas nya, karena saat ini adalah jadwal 
pembelajaran bahasa inggris. 


Salah satu pelajaran favorite jesna. 


Sementara itu di kelas yang berbeda, kenan sedang suntuk 
di kelas. Jamkos di pagi hari adalah waktu terbaik untuk 
bolos ke kantin. 


"Mau kemana ken?" Baru saja ingin beranjak kenan sudah di 
beri lontaran pertanyaan dari niko teman sebangku nya. 


"Kantin." 


"Ikuttttt ..." Niko berjalan menghampiri kenan yang ingin 
pergi ke kantin. "Gue denger lo sekarang akrab sama anak 
ips?" 


Kenan melirik sekilas, kemudian mengangguk meng-iyakan. 
"Kenapa?" 


"Gak papa sih, jarang aja gitu ada anak ipa sama anak ips 
akur." 


Heran. 


"Lah kenapa bisa?" Tanya nya. 


Niko menghendikan bahu nya tanda tidak tahu. "Gak tahu 
juga sih gimana awal nya, kayak udah tradisi disini aja..." 
Balas niko seadanya. 


"Bukan cuman ipa ips yang seakan ada dinding pemisah, 
ada juga anak osis sama anak pramuka yang terkesan 
musuhan juga." Lanjutnya sambil mendekap tangan di 
depan dada bidang miliknya. 


"Dari awal gue masuk sini emang aneh aja, orang nya terlalu 
ambis dan terkadang teman pun bisa jadi lawan kalau 
nggak segera di singkirkan." 


Niko mengangguk setuju. 
"Bikin hareudang..." 


Sampai di kantin mereka memesan makanan mereka 
kemudian mereka berdua memilih duduk di meja paling 
pojok dekat dengan pohon mangga. 


Suasana masih sejuk, masih adem karena jam masih 
menunjukkan pukul 08.00 pagi. 


"Lo nggak ikut ekstra sekolah?" 


Niko menaikkan sebelah alis nya. Dan meminum lemon tea 
yang sudah tersaji di depan nya. 
"Enggak ada bakat gue." 


"Bakat itu bisa di cari." Celetuk kenan memberi pendapat. 
"Halah palingan juga lo nya yang males aja kan." Tuding 
kenan. 


Sedangkan pemuda dengan rambut ikal itu hanya 
memberikan cengiran kuda. 


"Ya, itu tau..." 


"Pantesan non akademik disini gak pernah maju - maju." 


"Itu salah sekolah juga donk ken, karena dari awal fokus 
mereka hanya di akademik aja." 


Kenan mendengus. "Murid nya juga nggak mau tahu 
tentang non akademik nya, padahal fasilitas juga oke 
banget." 


"Soalnya dari awal sekolah udah membuat system bottom 
three jadi kita nggak ada waktu buat mikirin non akademik." 


"Aneh banget pakai sistem begituan." Kata kenan. "Emang 
siapa yang bikin sistem begitu?" 


Niko mengerjap pelan. Mengunyah bakso yang sudah 
berada mulut nya. 

"Ketua yayasan sama anggota dewan sekolah. Itu peraturan 
juga udah lama banget." 


"Mungkin nggak sih peraturan itu bisa kita hilangkan? 
Karena menurut gue jadi seperti terlalu membebani aja..." 


"Ntah lah, udah fokus makan aja! Gak usah mikirin yang 
bikin kepala ruwet." 


Kedua nya melanjutkan makan dengan tenang. Hingga tiba 
- tiba saja terdengar suara teriakan yang membuat kenan 
dan niko saling menatap bertanya dengan ekspresi terkejut. 


"AAAAKKKHHHH..." 


Niko menatap panik ke arah suara yang berasal dari lab 
kimia. " Kenapa tuh?" 


"Lah mana gue tahu." 


"Ayok samperin! 
Takut ada apa - apa nih." Kemudian mereka segera pergi ke 
arah lab kimia yang tak jauh dari kantin. 


Terlihat banyak orang sudah berkumpul, mereka terlihat 
menampilkan wajah shock nya. 
Ada pula yang sampai pingsan dan menangis ketakutan. 


"Kenapa?" Kenan bertanya ke salah seorang murid yang 
berada di dekat nya. 


"P-pak hamdan.. i-itu dia di bunuh." Dengan suara gugup 
orang itu menjawab pertanyaan yang di ajukan kepadanya. 
Pak hamdan sendiri adalah guru kimia di SMA Andariksa. 


Kenan dan niko membelalak kaget. Mata mereka melotot. 
"HAH?!" 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak! 


Bagian 23 Pembunuhan 
Ku kira kamu dingin, ternyata aku yang terlalu ingin. 


Suasana cukup riuh, para polisi dan detektif mulai 
berdatangan untuk memeriksa lokasi pembunuhan. Mereka 
mencari bukti atau jejak yang mungkin di tinggalkan oleh 
sang pelaku, mereka harus segera menangkap pelaku 
karena yang pasti pelaku saat ini masih dapat berkeliaaran 
secara bebas. 


Pengumuman tentang di tunda nya seleksi tahap ketiga pun 
telah di informasikan, karena sekolah sedang berduka. 


Seorang ketua penyidikan kasus pembunuhan ini 
melakukan pengalian informasi kepada seorang siswi yang 
pertama kali mengetahui ada nya mayat seorang guru di lab 
kimia. 


"Bukan kah itu auryn?" Tanya jesna menunjuk ke arah auryn 
yang sedang di introgasi oleh pihak penyidik. 


Zoey mengangguk membenarkan. "Tapi kenapa auryn 
diintrogasi? Apa mungkin dia saksi mata kejadian ini?" 


"Mungkin saja, gue udah lama nggak lihat auryn.." gumam 
gadis itu sambil mengamati auryn dari jauh. 


"Yaudah, mending kita balik ke kelas. Mau ada doa bersama 
kan di kelas..." 


"Kuy lah!" 


Jesna dan zoey akhirnya memilih kembali ke kelas, karena 
para guru sudah menyuruh seluruh siswa untuk segera 
kembali ke kelas. 


Kenapa tidak di liburkan? 
Kan ada kasus pembunuhan? 


Mungkin kalian bingung, tapi ingatkah bahwa SMA 
Andariksa adalah sekolah yang memiliki ambisi tinggi untuk 
menjadi yang terbaik. Jadi walaupun ada kasus seperti ini 
pun mereka akan tetap melakukan KBM seperti biasa. 


Kelas mendadak ramai, mereka mengecek notif di grup 
kelas. 


Seorang teman jesna yang terkenal bermulut pedas terpekik 
shock. “Gila! Ini beneran auryn di curigain sebagai 
tersangka? Kata nya di lab itu cuman ada jejak auryn." 


Jesna dan zoey yang mendengar itu pun saling menatap 
dengan ekspresi terkejut nya. 

"Bagaimana bisa?! Kenapa mereka mencurigai auryn 
ssbagai tersangka?" 


Gadis itu mengurut kening nya. 

"Itu nggak mungkin jes, aku yakin auryn hanya korban. Dia 
pasti di jadikan kambing hitam saja." Kata zoey dengan 
yakin. 


"Gue tahu, hanya saja kita gak ada bukti untuk itu." 


Terlihat raut muka zoey yang tampak ikut bersedih dengan 
nssib teman nya itu. 


"Kita harus bantu auryn!" 


"Iya, gue tau tapi ini nggak semudah itu. Pasti pihak 
kepolisian nggak akan semudah itu memberikan akses ke 
TKP." 


"Lalu bagaimana?" 


"Gue punya ide! Tapi kita butuh bantuan dari kenan untuk 
bisa menyelesaikan masalah ini." Jesna tersenyum dengan 
penuh arti. 


Zoey mengangguk menyetujui usulan dari jesna, 

karena dia sadar mereka tidak bisa bertindak dengan 
gegabah. Karena musuh yang akan mereka hadapi kali ini 
adalah seorang pembunuh yang melakukan pembunuhan 
nya secara licik dan rapi. 


Jesna menarik lengan zoey untuk mengikuti langkah kaki 
nya. 

"Ikut gue sekarang, kenan dan yang lain nya ada di rooftop 
gedung ips." Kata nya. "Kita harus segera temuin mereka..." 


"Iya jes." 


Mereka berjalan dengan cepat menuju bangunan gedung 
ips, suasana sekolah tampak cukup sepi dengan aura sedikit 
mencekam karena ada kejadian tak terduga. 


Gedung ips sediri cukup jauh dari lab kimia. 


Jesna yang melihat kekasih nya dan juga teman - teman nya 
sedang berkumpul itu mulai berjalan mendekat ke arah 
mereka. 


Kenzo menatap zoey yang bersda di belakang jesna. 
"Tutup pintu rooftop, jangan lupa di kunci pintu rooftop 
nya." Titah kenzo kepada gadis itu. 


Zoey pun meng-iyakan lalu berbalik ke arah pintu dan 
mengunci pintu rooftop. 


"Gue takut." Cicit kenzo menatap teman - teman nya itu. 


"Takut kenapa?" 


"Suasana nya horor njir, ini yakin kita bakal cari tahu?" 
Kenzo bertanya untuk memastikan tentang hal yang akan 
mereka lakukan. 


"Tenang aja, ada abang cellos yang ganteng disini." Cellos 
membusungkan dada dengan sombong. 


Gavian mendecih. "Najis!" 

"Dih" 

"Gadanta." 

"Sok ganteng lo!" Cibir ajil menatap dengan jengah. 


Zoey menatap malas. 
"Udah deh, kita harus fokus sekarang dengan apa yang akan 
kita lakukan nanti." Sela gadis berkacamata pink itu. 


Jesna menyuruh mereka mendekat, karena masalah ini 
sangat sensitif dan berbahaya. Maka dari itu mereka harus 
segera mendiskusikan dengan baik dan rahasia. 


"Kita bagi tugas dalam penyelidikan kali ini." Jelas jesna 
dengan intonasi pelan cenderung berbisik. 


"Gue sama jesna dan gavian kita bagian penyelidikan dan 
pengumpulan bukti informasi, ajil, zoey, dan hanbin kalian 
bagian pencarian saksi yang mungkin tahu karena saat ini 
auryn tidak mungkin di biarkan secara langsung, hanbin 
gue minta lo pantau auryn dari jauh.. ikutin kemana pun dia 
pergi, lalu farhan sama kenzo dan cellos kalian bisa 
melakukan penyelidikan di lab kimia karena kalian bertiga 
anak olimpiade kimia. Kita lakukan ini dengan sebaik 
mungkin dan saling jaga satu sama lain." Jelas Kenan. 


"Oke, kita setuju." Timpal hanbin. 


Kenzo mengerucutkan bibir. 

"Kok gue yang bagian penyelidikan di bagian lab sih? Kan 
gue takut lab nya horor pasti setelah tragedi pembunuhan 
ini." 


Hanbin menjitak kepala kenzo pelan, kemudian memiting 
kepala kembaran kenan itu. 


"Badan doank gede, otak pinter banget tapi nyali lo cupu 
ya!" 


Kenzo mendesis tak suka. "Dih, iya - iya berisik lo! Gue gak 
takut kok, cuman merinding aja tau." Bela nya tak mau di 
katain cupu. 


"Terserah.." 
"Hidup banyak banget ya masalah nya, pusing gue." 


Ajil memutar bola mata malas. 
"Hidup emang banyak masalah, kalau banyak saweran 
namanya dangdutan hahaha..." 


"Idih ngelawak lo!" 
"Ck!" 


Mereka menyetujui nya, kemudian mereka menyusun 
rencana mereka dengan saling berbisik untuk membagi 
informasi. 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang memakai masker 
melihat kelompok jesna dan teman - teman nya berkumpul 
dari gedung perpustakaan yang berada di seberang dan 
melihat banyak orang yang berkumpul di rooftop seolah 
merahasiakan sesuatu. 


"Seperti nya ada yang ingin bermain denganku." Orang 
tersebut tersenyum dengan menampilkan seringaian 
misterius. 


Hening. 


Dan ada seseorang yang menghampiri orang yang memakai 
masker hitam itu. 

"Pantau mereka, jangan biarkan mereka merusak rencana 
kita." 


"Baiklah, kita lakukan rencana kedua itu." Ucap orang itu. 
"Dan jangan sampai kita ceroboh." 


Orang tersebut tertawa penuh arti sambil berlalu 
meninggalkan orang yang tadi berbicara dengan diri nya 
tersebut. 


"Kita lihat siapa yang akan menjadi pemenang dalam 
permainan takdir, aku atau kalian para tikus jalanan 
hahaha..." 


Mereka bertingkah bak malaikat maut, yang membunuh 
sepi dan berkawan dengan cairan berbau anyir. 


Jeritan tak biasa dari bayang kesakitan tak terlihat, yang tak 
terdengar oleh para manusia. 


Ingin keluar pun tak bisa, ingin menjerit malah kesakitan 
yang di dapat. 


Tancap pisau itu mengenai dada 


Entah di mana perih mengantarnya, hanya tatapan meminta 
ampunan yang di perlihatkan. 


Termakan bodohnya alibi para bedebah raksasa, yang 
menyamar di balik kuasa dan harta. 


Dengarkan dan baca, perih yang para korban rasa. 


Paham, hidup terkadang membuat jiwa kita gila 
Sadarlah, membunuh bukan pilihan sebijak-bijaknya. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak! 


Waktu telah menyeretku 
Ditik orbit hidupku. 
Di persimpangan jalan ini. 


Langkah kaki ku semakin panjang, masa ku semakin tua. 
Dan hidup ku semangkin singkat. 


Doa dan harapan selalu ku persembahkan di hadapan 
Tuhan.. 


Hidup kadang memang kejam, tapi inilah realita sebuah 
kehidupan. Ada kelahiran dan juga kepergian, ada tangis 
juga tawa. 


Andai boleh meminta satu hal, diriku hanya inginkan 
pengampunan.. 


Tuhan, 
Hadirku mungkin tak pernah di inginkan, tapi ijinkan ku 
untuk menjadi versi terbaik dalam diriku... 


Happy birthday to me:") 


Bagian 24 Siapa dia 


Kita semua berbeda. Tidak ada standar sebagai manusia. 
Namun, kita semua memiliki jiwa manusia yang sama. 


-Stephen Hawking 


Gadis itu sedang bersama dengan teman - teman nya, 
mereka saat ini sedang berada 

di apartemen milik kenan. Karena ada hal yang harus 
mereka lakukan untuk memecahkan teka - teki kasus 
pembunuhan yang terjadi di Andariksa. 


Kenzo menyerahkan kertas yang dia temukan di lab kimia, 
sedangkan farhan menyerahkan sebuah kancing baju yang 
tanpa sengaja di temukan nya di bawah meja, sementara itu 
cellos tidak menemukan apapun saat melakukan 
penyelidikan di lab. 


"Ini kertas catatan siapa?" 
"Pak hamdan." Kata cellos yakin. 


Kenzo menatap dalam kertas itu. 
"Tulisan nya sih mirip dengan pak hamdan, tapi seperti nya 
bukan.." sahut pemuda itu. 


Mereka mengamati satu persatu, kemudian mencocokan 
dengan tulisan guru mereka. Mencoba mencari kebenaran 
ucapan kenzo, saling menatap dengan bingung karena 
mereka meyakini bahwa itu kertas milik pak hamdan. 


Jesna menoleh ke arah kenzo yang sedang memainkan rubik 
kubus warna - warni. "Tapi sepertinya ini asli, lihatlah ini 
terlihat mirip dengan tulisan pak hamdan yang kita miliki." 


Kenzo terkekeh pelan, kemudian menjelaskan maksud 
perkataan nya. "Lihatlah bagian tanda tangan nya pun 
terlihat sangat palsu dan hanya tiruan..." 


"Tanda tangan ini mirip milik pak hamdan ken." 


"Hanya mirip, tapi bukan asli." Ucap kenzo sambil membulat 
kan tanda tangan asli pak hamdan dan tanda tangan yang 
berada di kertas yang di temukan. 


"Lihat lah ini." Kata kenzo. 

"Sangat mudah dalam membedakan mana yang asli dan 
palsu.. bedakan dengan cara slack, size, tough, writing 
direction, writing Skill, writing alignement, density, 
embellishment, dan shading." 


Gavian menggaruk kening nya dengan bingung. "Aku tidak 
paham ken, coba jelaskan." Yang di angguki juga oleh yang 
lain. 


Lalu kenzo mulai menjelaskan maksud ucapan nya, yang di 
beri anggukan paham oleh yang lain. 


Singkat nya kenzo menjelaskan tentang pengertian dari 
slack, size, tough, dan lain - lain. 


Slack atau kemiringan 


Size atau ukuran. Tidak ada ukuran tulisan yang sama tiap 
orang. 


Tough atau tekanan. Tekanan tulisan dapat dilihat pada sisi 
belakang bagian tulisan. Selain itu tekanan setiap orang 
berbeda beda tergantung emosi yang dialaminya saat itu. 


Writing direction atau arah tulisan yang ditentukan dengan 
dominasi arah tertentu pada suatu tulisan. 


Writing skills atau kelancaran menulis menjadi penentu 
apakah terlihat alamiah atau tidak. 


Writing alignement atau kejujuran tulisan dan kontinuitas 
Density atau kerapatan tulisan 


Embellishment atau mahkota tulisan tak boleh luput dari 
penglihatan. 


Shading atau mahkota tulisan 


Gavian mengerti dengan penjelasan yang di berikan oleh 
kenzo yang merupakan salah satu murid genius di SMA 
Andariksa. "Oh gitu ya, oke gue paham ken. Tapi kalau 
bukan pak hamdan yang nulis berarti siapa donk?" 


"Bisa jadi pembunuh nya! Mungkin saja ada pesan 
tersembunyi di dalam nya." 


Hening sejenak. 


Kenan melihat kekasih nya. 
"Pesan bagaimana jes?" 


Jesna mengambil kertas itu, 
lalu memperlihatkan ke arah teman - teman nya. Kemudian 
mengambil spidol berwarna merah. 


"Di kertas ini ada tulisan nickel, carbon, oksigen, lanthanum, 
dan sulfur. Perhatikan baik - baik dengan apa yang aku 
lingkari." 


Kenan dan yang lain membelalak terkejut dengan ekspresi 
dan raut muka tak dapat di artikan. 


"Nicolas." Lirih zoey dengan pelan. 


Hanbin berdecak. "Memang nya ada yang nama nya nicolas 
disini ya? Dan kalau memang itu maksud dari tulisan itu, 
apa sebenarnya tujuan pembunuh itu jes?" 


Gadis itu menggeleng pelan, karena itu hanya dugaan nya 
saja. 

Memang nya untuk apa tujuan pembunuh itu memberikan 
sebuah pesan tersembunyi itu? 


Agar mereka menemukan mereka? Kemudian melaporkan ke 
pihak yang berwajib? 


Atau mereka sedang iseng saja? 


Rasa - rasa nya itu tidak mungkin, mana mungkin ada 
pembunuh sekonyol itu. 
Pasti ada maksud tertentu. 


Apakah untuk menjebak mereka dan ikut menyeret mereka 
di kasus ini? Kalau memang dugaan nya benar! Berarti 
mereka harus menghentikkan pencarian bukti itu. 


Jesna meremat ujung kaos Kenan dengan perasaan takut 
dan gelisah. "Sebaiknya kita hentikan pencarian ini, karena 
gue curiga pelaku pembunuhan itu ingin menjebak kita di 
dalam kasus ini." 


"JES! Kita udah sejauh ini dan lo nyuruh kita untuk mundur 
dan menyerah begitu saja hah?!" Gavian sedikit 
meninggikan suara nya. "Kalau kalian emang mau mundur 
silahkan! Tapi jangan suruh gue untuk mundur, karena gue 
mau bantuin auryn." 


Kenan menatap tajam kepada gavian yang terlihat emosi. 
"Santai donk! Jangan bentak cewek gue njing!" 


"Lo aja boleh belain cewek lo, lalu pacar lo nyuruh gue gak 
usah bantuin cewek gue yang lagi dapat masalah gitu? Gak 
adil banget lo!" 


Hanbin dan ajil melotot tak mengerti, sedangkan yang lain 
menatap bertanya. 


"HAH?" 


"L-lo pacar nya auryn? Sejak kapan hah? Lo sembunyiin ini 
dari gue dan ajil." 


Hanbin dan ajil menimpuk gavian dengan bantal sofa milik 
kenan. 


Ajil mendecih. "Enak ya pacaran gak ngabarin temen, 
emang laknat lo ya gav!" 


"Sakit hati eneng bang." Timpal hanbin sambil bersender ke 
ajil yang di balas dengan dorongan cukup kencang. 


"Gak usah nempel - nempel!" 

"Apaan sih beb." 

“Gila lo!" 

Hanbin menjulurkan lidah dengan pandangan mengejek. 


Farhan yang sedari tadi memperhatikan itu menarik nafas 
panjang. "Lo beneran pacaran sama auryn gav?" 


Gavian mengangguk lemah. 
"Udah lebih dari setahun gue backstreet sama auryn." 


"Dasar temen laknat!" 


"Udah cukup! Sekarang kita bicarakan baik - baik kita mau 
gimana ke depan nya. Omongan jesna ada benar nya jadi 
kalau kita mau lanjutin penyelidikan ini kita harus lebih 
waspada." Kenzo berusaha menenangkan keadaan. "Zoey, 
ajil, dan hanbin kalian nemuin apa?" 


Mereka bertiga kompak mengeleng. 


"Gak ada saksi mata, kita udah cek ke CCTV terakhir hanya 
ada auryn yang masuk lab." 


"Oke kalau gitu, kalian bisa coba cari lagi siapa tahu ada 
saksi." 


"Siap!" 


"Gue udah coba hack seluruh CCTV sekolah tapi gak ada 
yang mencurigakan, hanya CCTV di lab mati dan gak pernah 
nyala. Gue juga udah hack komputer milik pak hamdan dan 
memang gak ada yang aneh, sepertinya mereka memang 
sudah merencanakan pembunuhan ini dengan persiapan 
matang." 


"Ken ada makan gak? Kita laper nih, kita udah bahas ini 3 
jam loh. Gue belum makan." Sela ajil sambil memegang 
perut nya yang keroncongan. 


"Tuh ambil aja di dapur, tinggal panasin. Di lemari es juga 
ada cemilan sama buah ambil aja." 


Hanbin, ajil, dan cellos sudah lebib dulu pergi ke dapur, 
farhan yang pergi ke kamar mandi. 


"Kenzo makan dulu, lo punya magh!" Titah kenan yang di 
angguki kenzo, lalu kenzo beranjak pergi ke dapur. 


"Lo juga makan gav! Kita bakal bantuin lo kok tenang aja." 


"Iya, thanks ya ken dan sorry jesna udah bentak lo tadi." 
Gadis itu tersenyum maklum. 

"Kamu makan juga ya, aku ambilin makan." Tawar kenan. 
"Salad punyaku tadi siang masih ada gak ken?" 


Kenan mengelus surai rambut jesna dengan sayang, 
sedangkan jesna memeluk pinggang kenan dari samping. 
"Masih kok, aku ambilin ya sayang." 


"Iya." 
Ajil datang membawa soda dan beberapa snack dan roti. 


"Pacaran terus kalian, hargain gue sebagai jomblo donk! 
Belajar yang bener dulu baru pacaran." Sindir ajil kepada 
pasangan itu. 


"Jomblo jangan sok keras ya!" 


"Dih, terserah ah mau makan aja. Gumoh gue kalau lihatin 
drama cinta terus begini." 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak! 


Bagian 25 Nicolas 


Ruangan itu tampak gelap dengan minim nya penerangan 
cahaya yang masuk, warna dinding yang mulai pudar dan 
juga mengelupas menambahkan kesan creepy tempat 
tersebut. 


Pintu terbuka perlahan menimbulkan gesekan yang cukup 
nyaring. 


Gadis itu mengedarkan pandangan menatap sekeliling 
tempat yang dia pijak saat ini. 
"Ken kita ngapain disini?" 


"Ikuti aku dari belakang, gavin lo jalan di belakang jesna.." 
kenan mengintrupsi yang di balas deheman pelan. 


Mereka bertiga mengikuti kenan yang semakin memasuki 
gedung tua itu, kenan terlihat sedang mencari - cari 
sesuatu. 


"Ini gedung apa ken?" Tanya gavian kepada kenan. "Kok lo 
bisa tahu ada gedung kayak gini di belakang sekolah?" 


Kenan menengok sekilas ke belakang. "Gedung arsip lama, 
dan gue tahu gedung ini karena nggak sengaja nemu pintu 
di belakang gudang..." Jelas nya. 


"Kenapa kita kesini?" 
"Udah ikutin aja, nanti lo juga tahu gue mau cari apa." 


Kemudian kenan berjalan ke arah sebuah rak yang berisi 
tumpukan - tumpukan buku lama SMA Andariksa. Lalu mata 
nya tertuju pada sebuah buku angkatan 15 tahun silam 
tepat nya angkatan 2006. 


Bola mata kenan berbinar menatap buku di tangan nya, dan 
buku tersebut di simpan di tas hitam milik nya. 


"Ayo kita balik, gue udah nemuin apa yang gue cari. Hati - 
hati jangan sampai ketahuan kita habis dari sini." 


Ketiga orang itu bergegas pergi dari gedung arsip lama 
sekolah yang jarang di ketahui. 


Sampai di apartemen kenan, jesna, dan gavian langsung 
berkumpul di ruang TV. Disana juga sudah ada teman - 
teman nya yang lain. 


"Jadi ada yang bisa lo jelaskan kenan? Kenapa kita tadi 
kesana dan ambil buku arsip ini?" Tanya gavian dengan 
penasaran. 


Kenan mengambil kancing yang pernah di temukan di 
dalam lab itu ke tengah meja. "Lo tahu itu bukan kancing 
biasa, di sana ada semacam kode yang mungkin bisa jadi 
petunjuk kita." 


"Kenzo ambil alat pembesar lo yang gue pinjam kemarin 
yang ada di tas gue." 


Kenzo yang di beri titah pun mengambilkan alat pembesar 
di tas kenan yang ada di belakang nya. "Nih.." 


"Coba lihat baik - baik, ada angka yang tersusun di dalam 
kancing itu yaitu 0/13/3/0/17/8/10/18/0(06) dan coba tebak 
arti nya apa?" 


Hanbin menatap dalam. "Andariksa06, iya gak ken?" Yang 
dibalas anggukan kepala oleh kenan. 


"Tumben lo pinter bin." 


Hanbin mencebik bibir kesal, dan melempar buku di tangan 
nya ke arah ajil. "Gini - gini gue pernah jadi anak pramuka 
pas SMP tau! Emang lo suka cabut kalau ekskul pramuka 
jaman SMP dulu." 


"Dih." Ajil mendecih. 


Cellos memutar bola dengan jengah melihat perdebatan 
kedua anak IPS itu. "Berisik kalian tuh! Kayak abang cellos 
yang pendiem gini loh." 


"NAJIS!" 
"Udah diem! Lanjut ken.." 
Semua mata kembali memusatkan perhatian ke kenan. 


"Kemungkinan pelaku ada di angkatan ini, dan kalian pasti 
tahu kan kalau guru - guru disini mayoritas adalah mereka 
yang merupakan lulusan SMA Andariksa sendiri." 


Kenan membuka buku angkatan tahun 2006 itu dan mulai 
mencari nama 'NICOLAS' di buku itu, namun sayang tidak 
ada. 


"Sial! Gak ada ken yang nama nya nicolas di angkatan ini." 


"Mungkin kita salah, bisa jadi kancing itu gak ada hubungan 
dengan kasus ini." Timpal Cellos. 


Kenan mengeleng yakin. "Tapi firasat gue kancing ini adalah 
kunci dari kasua ini gav!" 


"Ya, tapi mana ken?" Balas gavian, "gak ada yang nama nya 
nicolas ken di buku ini." 


"Ada." Kata jesna. 


Gadis itu menunjuk ke arah seorang lelaki yang berasal dari 
kelas unggulan pada tahun itu. 


"Nicolas mungkin memang gak ada gav-" belum sempat 
menyelesaikan Ucapan nya gavian memotong omongan 
jesna. "Ya terus?" 


Jesna menghela nafas. 

"Nicolas memang gak ada, tapi nama samaran nicolas 
adalah Niko Coulsien Ladas atau yang kita kenal sekarang 
pak niko salah satu guru matematika di Andariksa." 


Hening. 


Suasana mendadak sepi, kepala mereka mulai berpikir keras 
dan mencoba mengingat sosok pak niko yang mereka kenal. 


"Gak mungkin ah jes, pak niko itu baik banget tau setahu 
gue." Kenzo mencoba menyangkal, karena selama ini dia 
tahu pak niko adalah sosok guru yang humble dan baik. 


"Iya jes, kayak nya gak mungkin.." zoeya ikut menyahut 


menyetujui perkataan kenzo. 


"Lo pernah denger cerita yang selalu di ceritain guru BK kita 
tentang masa kejayaan SMA Andariksa tahun 2006? Masa 
dimana saat itu SMA Andariksa berada di urutan nomor satu 
SMA terbaik dari yang terbaik di antara sekolah negeri dan 
swasta di indonesia?" Ucap jesna. "Pak hamdan adalah salah 
satu dari tiga orang genius pada saat itu yang bersaing 
sangat ketat! Dan ingat bahwa pak niko juga merupakan 
salah satu dari tiga orang genius itu." 


"Jadi..?" 


"Bisa aja pak niko menaruh dendam kepada pak hamdan 
karena dari yang gue denger pak hamdan ada di posisi 2 
dan pak niko posisi 3." Kata jesna tak yakin. 


Mereka saling menatap satu sama lain, farhan mengambil 
buku arsip tersebut dan memperhatikan tiga orang yang 
berada di tengah. 


"Ah! gue paham sekarang, dari yang gue ketahui bahwa tiga 
orang terbaik setiap angkatan bila memutuskan untuk 
menjadi guru di SMA Andariksa dan bersedia mengabdi 
selama 15 tahun sebagai pengajar di Andariksa. Maka, akan 
ada posisi kepala sekolah yang menanti mereka." Farhan 
berkata kalem. 


Mereka semua membelalak terkejut mendengar penjelasan 
dari farhan. 


"Namun di posisi ini tiga orang siswa terbaik yang mengabdi 
menjadi guru disini ada dua orang yaitu pak hamdan dan 
pak niko, otomatis posisi jabatan kepala sekolah sedang 
mereka berdua perebutkan!" 


Farhan meng-iyakan dengan kalem, kemudian tersenyum 
tipis sambil membenarkan kacamata yang sedang di pakai. 


"Astaga! Merinding gue." Celetuk cellos sambil memeluk 
lengan kenzo. 


"Ih cellos, jauh - jauh sana lo dari gue!" 


Kenzo bergedik ngeri sambil memandang jijik ke arah cellos 
yang sedang nemplok di lengan kanan milik nya. Kemudian 
cellos mengerucutkan bibir kesal. 


Hanbin mengurut kening nya yang pusing. "So, kita harus 
lakukan apa sekarang?" 


"Cari bukti sebanyak - banyak nya dan saling jaga satu 
dengan yang lain." Balas kenan. 


"Benar kata kenan, kita harus bisa buktikan bahwa pak niko 
adalah pelaku nya. Karena pak niko walaupun hanya guru 
tapi dia adalah adik dari pengacara hebat tanah air yaitu 
Eriko Coulsien Ladas!" 


Mereka menyetujui ucapan farhan dan kenan, mereka ber- 
sembilan akan melakukan yang terbaik demi auryn. 


'Eh- ini kan yang ada di posisi pertama dari tiga siswa 
terbaik di tahun angkatan itu om cakra. Ah, lebih baik gue 
tanyakan saja ke om cakra nanti pulang sekolah.' Batin 
Jesna yang saat ini sedang memandang foto kelas unggulan. 
Terlihat adik kandung papi nya yang sangat tengil dan 
menyebalkan itu. 


Dan for your information adalah gaji seorang guru di SMA 
Andariksa sangat tinggi dan gaji kepala sekolah berkali - kali 
lipat lebih tinggi dengan fasilitas tunjangan yang akan di 
berikan. Itu lah mengapa banyak alumni yang menjadi guru 
di SMA Andariksa dan ingin menempati posisi kepala 
sekolah. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan jejak! 

Sorry, telat update haha:v 

Happy reading guys” 


Bagian 26 insiden kantin 
Selain suka begadang aku juga suka kamu. 


"Permisi, boleh minta waktu nya seumur hidup?" Suara itu 
berasal dari seorang cellos yang sedang mengoda biyya di 
kantin. 


Gadis bernama biyya itu mendengus. "Mohon maaf saya 
tidak menerima buaya, ini hati bukan kebun binatang." 
Katanya sambil menjulurkan lidah ke arah cellos. 


"Abang cellos itu bukan buaya neng, setia selalu kepada 
neng biyya seorang." 


Farhan dan kenzo yang melihat cellos menggoda biyya 
hanya terkekeh geli, sedangkan edelwish sibuk mengaduk - 
aduk bakso di depan nya. 


"Bukan buaya tapi kadal!" Sembur edelwish. 
"Mana ada kadal secakep gue..." 


"Tingkat kepedean anda tinggi sekali ya pak. Silahkan untuk 
sadar diri dan menerima kenyataan." Timpal biyya dan 
angguki dengan antusias oleh yang lain. 


"Jahat sekali neng biyya ini, nanti jadi bucin abang cellos 
mampus!" 


Gadis itu mengibaskan tangan. 
"Ogah! Mending sama farhan. Udah ganteng, kalem, sholeh, 
pinter, rajin..." 


Farhan yang merasa di sebut hanya tersenyum kalem. 
Melirik sekilas ke arah biyya kemudian melanjutkan 


membaca komik baru milik kenzo. 


Dari arah belakang terlihat kenzo berjalan ke arah farhan 
dan cellos sambil membawa kuah mie ayam. Namun, tanpa 
sengaja dari arah berlawanan ada seorang gadis bertubuh 
gemuk yang tanpa sengaja menabrak kenzo. 


Mie ayam dengan kuah panas itu tumpah di atas sepatu 
kenzo dan hal itu membuat suasana kantin mendadak 
hening. 


"M-maaf kak, saya gak sengaja.." dengan raut panik gadis 
tersebut langsung berjongkok untuk membersihkan sepatu 
hitam milik kenzo dengan sapu tangan yang selalu di bawa. 


Kenzo melotot melihat ada gadis manis bertubuh gemuk itu 
yang sedang membersihkan sepatu milik nya. "Hey! Kamu 
ngapain sih? Berdiri buruan nggak enak di lihatin." Di 
ulurkan nya tangan kenzo ke arah gadis itu, belum sempat 
gadis itu menyambut uluran tangan itu tiba - tiba badan nya 
di dorong dan langsung jatuh terjengkang. 


"Heh gajah! Sadar diri donk, emang lo pikir lo cantik gitu?! 
Udah numpahin makanan kenzo pakai genit ke kenzo segala 
lagi." Kata gadis berambut coklar yang bernama clara yang 
terkenal sebagai ratu bullying. "Badan segede gaban kayak 
lo mending cabut sekarang!" Gertak Clara dengan suara 
kencang menahan emosi. 


"Canda segede gaban." Lanjutnya sambil tertawa meledek. 


Kenzo yang melihat gadis yang menabrak nya malah di 
tindas oleh clara pun mendengus tak suka. 


"Apaan sih cla! Kalau bercanda jangan bawa kekurangan 
orang! Otak boleh receh tapi attitude harus dollar." Sentak 
kenzo. 


Setelah mengatakan itu kenzo menarik tangan gadis 
bertubuh gemuk itu ke arah kantin di gedung IPS yang jauh 
dari kawasan jurusan IPA. 


Gadis itu menatap kenzo dengan bingung. "Ehm... Itu kamu 
kenapa belain aku dan ajak aku kesini kenzo?" 


"Gak papa, emang gak boleh?" Tanya nya. "Udah, nih makan 
bisr cepet tumbuh ke atas." 


Dengan raut sedih gadis itu menyahuti perkataan kenzo. 
"Lala mah tumbuh nya ke samping, gak kaya kamu ke atas." 


"Oh, nama kamu lala?" 


Lala menangguk meng-iyakan. 
"Iya." Cicit nya. 


"Oh" 


Kedua nya melanjutkan acara makan mereka tanpa 
menghiraukan tatapan - tatapan penasaran dari beberapa 
siswa dan siswi yang tak jauh dari tempat duduk kenzo dan 
lala. 


KKK 


Sementara itu kenan sedang berada di rooftop bersama 
gavian, hanbin, dan ajil. 


Mereka tengah membahas kasus yang sedang mereka coba 
pecahkan saat ini. 


Mereka berempat sedang menyusun rencana untuk 
membuktikan siapa pelaku sebenarnya. 


Hanbin berjalan mondar - mandir dengan tangan saling 
menggenggam di belakang dengan wajah yang di buat 
seolah sedang sangat serius. 


"Bisa diam tidak?! Pusing gue liatin lo kayak setrika aja..." 
Ajil menarik hanbin untuk duduk di sofa yang berada di 
rooftop gedung IPS. 


"Gini ya ajil ganteng tapi masih gantengan abang hanbin." 
Ucap hanbin dengan kepercayaan diri penuh, sambil 
membusungkan dada sombong. “Gue itu lagi mikirin apa 
yang harus kita lakukan selanjutnya." 


Duk 


Sebuah sepatu melayang ke arah hanbin, sepatu converse 
putih milik ajil itu sengaja di lempar ke arah hanbin yang 
makin ngawur ngomong nya. "Bacot!" 


Hanbin meringis kesakitan. Sepatu tersebut tepat mengenai 
hidung mancung milik pemuda bertopi putih itu. 


Lelaki itu melirik sinis. "Heh! Gak ada akhlak sekali anda. 
Sakit njir di timpuk! Mana sepatu lo bau lagi." Dengan jijik 
hanbin melempar sepatu itu ke tempat sampah yang 
terletak tak jauh dari jangkauan. "Dasar anak dugong lo!" 


Gavian yang sudah gedek dengan tingkah absurd kedua 
kawan nya itu hanya mendengus. Lalu, perhatian nya 
kembali menatap lurus ke arah kenan. 


"Nan, gue curiga pelaku nya bukan hanya pak niko. Karena 
kasus ini terlihat sangat rapi bila di lakukan hanya satu 
orang saja, bisa jadi ada orang lain yang ikut terlibat dalam 
kasus ini." 


Argumen gavian di iya-kan oleh kenan, sebab kasus ini 
terlihat sangat rapi dalam menghapus jejak pelaku asli nya. 
"Gue emang udah curiga dari awal, tapi kita nggak bisa asal 
tuduh begitu aja. Apalagi gue yakin semua pelaku memiliki 
latar belakang keluarga yang kuat." Terang kenan. 


"unsolved case." 


Kenan berdiri dari posisi duduk, kemudian menengok ke 
arah tiga orang itu. "Gue pulang duluan." 


"Ke rumah bokap lo?" Tanya hanbin dengan polos. 


Kenan tersenyum sekilas dengan sudut bibir yang tertarik 
sebelah ke atas, senyum yang sulit untuk di mengerti. 


ingin segera pulang, tapi rumah sedang kehilangan fungsi 
nya 


"Apartemen." 
Mereka bertiga ber-Oh ria. 
"Hati - hati nan!" 


Kenan mengangkat jempol ibu jari tangan kanan nya seolah 
berkata ' OKE' 


Ajil ikut menyeletuk. "Jangan lupa kalau bawa motor nih, 
kalau sen kanan jangan belok kiri ya nan. Soalnya emak gue 
suka gitu." 

"Kan emak lo." 


"Biarin." 


Tangisan hanya mengacaukan segalanya, tapi senyuman 
membuat mereka yakin aku tegar. 


Aku tau rumah ini sebagai siapa, tapi tolong beri sedikit 
waktu saja agar aku bisa bernafas dengan tenang. 


Setiap anak ingin keluarga yang sempurna, tapi tidak semua 
anak memilikinya. 


Kalian harus tau! Tidak semua anak suka di tanya mengenai 
orang tua. 


Terkadang aku sedih ketika ada orang yang menceritakan 
kebahagiaan suasana keluarganya. Mungkin aku iri. 


Terkadang aku merasa iri ketika melihat orang lain dapat 
bahagia bersama keluarganya, sementara aku hanya bisa 
tersenyum disaat hati ini terluka. 


Aku terlalu haus kasih sayang, perhatian, hingga aku lupa 
bagaimana harusnya aku bersikap. 


Lucu rasanya ketika ikatan darah itu tak lagi memiliki arti, 
Jika nyatanya bersama orang asing jauh terasa lebih aman 
dan menyenangkan hati. 


Pemuda itu berjalan dengan tampang cool, kedua tangan 
yang di masukan dalam saku celana seragam merah dengan 
motif kotak - kotak itu. 


Terima kasih telah membaca dan jangan lupa 
tinggalkan Vote! 


Ramadhan 


Halo“ 
Gimana puasa kalian? 


Masih semangat kan? Harus donk! 


Jangan lupa berdoa ya supaya ramadhan kali ini menjadi 
berkah untuk kita dan berdoa agar ramadhan tahun depan 


pandemi ini cepat berlalu. 


